KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara, dan Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2014 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2015 sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 03 Tahun 2015 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 27
Tahun 2014, Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang mempunyai
tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan keuangan Kementerian
Negara/Lembaga yang dipimpinnya.

Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat Eselon | BPK Pusat adalah
entitas akuntansi dari Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia yang berkewajiban
menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara dengan menyusun laporan keuangan berupa Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan
atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara
Barat Eselon | BPK Pusat Tahun 2015 Audited mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor
71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 213/PMK.05/2013 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah
Pusat, Peraturan Menteri Keuangan Nomor 177/PMK.05/2015 tentang Pedoman
Penyusunan dan Penyampaian Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga dan
kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat dalam Pemerintahan. Laporan Keuangan ini
telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu menyajikan informasi
keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel.

Laporan Keuangan inidiharapkan dapat memberikan informasi yang berguna kepada
para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk  meningkatkan
akuntabilitas/pertanggungjawaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara pada BPK
Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat Eselon | BPK Pusat. Disamping itu, laporan
keuangan ini juga dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam
pengambilan keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik
(good governance).

Mataram, 24 Mei 2016
Plt. Kepala Perwakilan
BPK Provinsi Nusa Tenggara Barat

/O

Wahyu Priyono
JNIP 197006011991031002 3%
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB
KEPALA PERWAKILAN BPK PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Laporan Keuangan Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat Eselon | BPK
Pusat yang terdiri dari: Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan
Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2015 Audited
sebagaimana terlampir, adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern yang
memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi keuangan
secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Mataram, 24 Mei 2016
Plt. Kepala Perwakilan
BPK Provinsi Nusa Tenggara Barat

2
W—

Wahyu Priyono
NIP 197006011991031002

I+
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Laporan Keuangan Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat
Eselon | Pusat Tahun 2015 Audr’tei

RINGKASAN

Berdasarkan Pasal 55 ayat (2) Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 213/PMK.05/2013
tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, Menteri/Pimpinan
Lembaga selaku Pengguna Anggaran/ Pengguna Barang menyusun dan menyampaikan
Laporan Keuangan Kementerian Negara/ Lembaga (LKKL) yang meliputi Laporan Realisasi
Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas
Laporan Keuangan kepada Menteri Keuangan selaku pengelola fiskal, dalam rangka
penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP).

Laporan Keuangan Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat Eselon | BPK
Pusat Tahun 2015 Audited ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan
berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.
Laporan Keuangan ini meliputi:

I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran TA 2015 menggambarkan perbandingan antara anggaran
dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur pendapatan, hibah, dan belanja selama
periode 1 Januari s.d. 31 Desember 2015.

Estimasi Pendapatan dan Anggaran Belanja Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa
Tenggara Barat Eselon | BPK Pusat TA 2015 adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan
sebesar Rp7.775.770.000,00.

Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah TA 2015 seluruhnya berasal dari Penerimaan
Negara Bukan Pajak sebesar Rp0,00 atau mencapai 0,00% dari Estimasi Pendapatan.

Realisasi Belanja Negara TA 2015 adalah sebesar Rp6.853.189.820,00 atau mencapai
88,14% dari anggarannya. Jumlah realisasi Belanja tersebut terdiri dari realisasi Belanja
Transaksi Kas yang seluruhnya berasal dari Belanja Rupiah Murni.

Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran TA 2015 dan TA 2014 dapat disajikan sebagai
berikut:

Tabel 1
Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran
TA 2015 dan TA 2014
(dalam rupiah)
TA 2015 TA 2014
Anggaran Realisasi % Realisasi

Pendapatan Negara dan Hibah -
JUMLAH PENDAPATAN & HIBAH

Belanja Transaksi Kas
Belanja Rupiah Murni 7.775.770.000 6.853.189.820 88,14 6.314.937.325
Belanja Pinjaman dan Hibah - - -
Belanja Transaksi Non Kas
Belanja Barang Non Kas - - =
JUMLAH BELANJA 7.775.770.000 6.853.189.820 88,14 6.314.937.325
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Laporan Keuangan Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat
Ese!on | Pusat Tahun 2015 Audited

NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas
dana per 31 Desember 2015 dan dibandingkan dengan posisi keuangan entitas per 31
Desember 2014,

Nilai Aset per 31 Desember 2015 dicatat dan disajikan sebesar Rp0,00 yang terdiri dari:
Aset Lancar sebesar Rp0,00, Aset Tetap sebesar Rp0,00, Piutang Jangka Panjang sebesar
Rp0,00, dan Aset Lainnya sebesar Rp0,00.

Nilai Kewajiban per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp0,00 yang seluruhnya
merupakan kewajiban jangka pendek.

Nilai Ekuitas per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp0,00.

Ringkasan Neraca per 31 Desember 2015 dan per 31 Desember 2014 dapat disajikan
sebagai berikut:
Tabel 2
Ringkasan Neraca Per 31 Desember 2015 dan Per 31 Desember 2014

(dalam rupiah)
Akun 31 Desember 2016 31 Desember 2014 Hilal Kenalkan %
(Penurunan)
Aset
Asel Lancar - - - 0%
Asetl Tetap - - = 0%
Fiutang Jangka Panjang - . . 0%
Aset Lainnya - - 0%
Jumiah Aset - - i 0%
Kewajiban
Kewajiban Jangka Pendek - - i 0%
Jumiah kewajiban £ - - 0%
Ekuitas
Ekuitas - i - 0%
Jumiah Ekuitas = & it 0%
Jumlah Kewajiban dan
Ekuitas Dana = = - 0%

LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit
dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan nonoperasional, surplus/defisit sebelum pos
luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang
wajar.

Pendapatan-LO untuk per TA 2015 adalah sebesar Rp0,00, sedangkan jumlah beban
adalah sebesar Rp6.853.443.890,00 sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional
senilai Rp6.853.443.890,00.

Kegiatan Non Operasional dan Pos-Pos Luar Biasa masing-masing surplus sebesar Rp0,00
dan Rp0,00 sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar Rp6.853.443.890,00.

Ringkasan Laporan Operasional TA 2015 dan TA 2014 dapat disajikan sebagai berikut:
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Laporan Keuangan Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat
Eselon | Pusat Tahun 2015 Audited

Tabel 3
Ringkasan Laporan Operasional
TA 2015 dan TA 2014
(dalam rupiah)

Jumlah Kenaikan (Penurunan)

TA 2015 TA 2014 Jumiah %

KEGIATAN OPERASIONAL
Pendapatan “ .
Beban 6.853.443.8090 0 6853443890
SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL (6.853.443 890) 0 (6.853.443.390)

KEGIATAN NON OPERASIONAL
Sumplus (Defisit) Pelepasan Aset Nonlancar
Sumplus (Defisit) Penyelesaiaan Kewajiban Jangka Panjang ” . =
Surplus (Defisit) Dari Kegiatan Non Operasional Lainnya
SURPLUS /DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL

POS LUAR BIASA
Pendapatan Luar Biasa = : R
Beban Luar Biasa i 3 5
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA = - =
SURPLUSIDEFISIT LO (6.853.443.890) 0 (6.853.443,890)

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun
pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Ekuitas pada tanggal 01 Januari 2015 adalah sebesar Rp0,00 dikurangi Defisit-LO sebesar
Rp6.853.443.890,00 kemudian ditambah dengan Penyesuaian Nilai Tahun Berjalan senilai
Rp254.070,00 dan ditambah koreksi-koreksi senilai Rp0,00 serta ditambah Transaksi
Antar Entitas sebesar Rp6.853.189.820,00 sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31
Desember 2015 adalah senilai Rp0,00.

Ringkasan Laporan Perubahan Ekuitas TA 2015 dan TA 2014 dapat disajikan sebagai
berikut:

Tabel 4
Ringkasan Perubahan Ekuitas
TA 2015 dan TA 2014

(dalam rupiah)

Jumiah Kenaikan (Penurunan)

TA 2015 TA 2014 Jumlah %
EKUITAS AWAL - - . -
SURPLUS/DEFISIT LO (6.853.443.890) - (6.853.443.890) -
PENYESUAIAN NILAI TAHUN BERJALAN 254.070 - 254.070 -

Penyesuaian Nilai Aset 254.070 - 254.070

Penyesuaian Nilai Kewajiban - - -

DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN - - - -
KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR

Koreksi Nilai Persediaan

Selisih Revaluasi Aset Tetap - - -

Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi - - -

Lain-lain B - .
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 6.853.189.820 - 6.853.189.820 .
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS = " . _
EKUITAS AKHIR . - . -
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Laporan Keuangan Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat
Eselon | Pusat Tahun 2015 Audited

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau
daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi
Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula
dalam CalK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar
Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan
untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode tanggal 1 Januari 2015 sampai
dengan tanggal 31 Desember 2015, Pendapatan Negara dan Hibah serta Belanja Negara
diakui berbasis kas, yaitu diakui pada saat kas diterima atau dikeluarkan dari rekening kas
negara.

Dalam penyajian Neraca, Laporan Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas per 31
Desember 2015 Audited diakui berdasarkan basis akrual, yaitu diakui pada saat
diperolehnya hak atas dan timbulnya kewajiban tanpa memperhatikan saat kas atau
setara kas diterima atau dikeluarkan dari rekening kas negara.
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Laporan Keuangan Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat

Eselon | Pusat Tahun 2015 Audited

LAPORAN REALISASI ANGGARAN

SATUAN KERJA BPK PERWAKILAN PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT ESELON | BPK PUSAT
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
TA 2015 DAN TA 2014

(dalam rupiah)
URAIAN CATATAN| ________ TA2015 %thd Angg | TAZ014 |
ANGGARAN REALISASI REALISASI
PENDAPATAN
Penerimaan Negara Bukan Pajak B.2.1 - - 0,00 -
JUMLAH PENDAPATAN - - 0,00 -
BELANJA B22
Belanja Operasi
Belanja Pegawai B.2.2.1 - - 0,00 3
Belanja Barang B.2.22 7.775.770.000 6.853.189.820 88,14 6.314.937.325
Jumlah Belanja Operasi 7.775.770.000 6.853.189.820 | 88,14 6.314.937.325
Belanja Modal B.2.23
Jumlah Modal - - 0,00 -
JUMLAH BELANJA 7.775.770.000 6.853.189.820 | 88,14 6.314.937.325

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari laporan keuangan ini — Halaman 5



Laporan Keuangan Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat
Eselon | Pusat Tahun 2015 Audited

NERACA

SATUAN KERJA BPK PERWAKILAN PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT ESELON | BPK PUSAT
NERACA
PER 31 DESEMBER 2015 DAN PER 31 DESEMBER 2014

(dalam rupiah)
URAIAN CATATAN 2015 2014
ASET
ASET LANCAR C.21
Kas di Bendahara Pengeluaran €.2.11 - B
Persediaan €.2.1:2 - -

Jumlah Aset Lancar - -

ASET TETAP c22
Jumlah Aset Tetap - -

PIUTANG JANGKA PANJANG c23
Jumlah Piutang Jangka Panjang 5 ;

ASET LAINNYA C24
Jumlah Aset Lainnya
JUMLAH ASET

KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK Cc25

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek - -
JUMLAH KEWAJIBAN -

EKUITAS
Ekuitas C26
JUMLAH EKUITAS - -

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari laporan keuangan ini — Halaman 6



Laporan Keuangan Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat
Eselon | Pusat Tahun 2015 Audited

LAPORAN OPERASIONAL

SATUAN KERJA BPK PERWAKILAN PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT ESELON | BPK PUSAT
LAPORAN OPERASIONAL
TA 2015 DAN TA 2014

(dalam rupiah)
URAIAN CATATAN 2015 2014

KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN

Penerimaan Negara Bukan Pajak D.21 - -
JUMLAH PENDAPATAN 3 E
BEBAN D.22

Beban Persediaan D.2.21 71.732.769 -

Beban Barang dan Jasa D.2.22 875.878.918 -

Beban Perjalanan Dinas D.223 5.905.832.203 =
JUMLAH BEBAN 6.853.443.890 -

SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL (6.853.443.890) -
KEGIATAN NON OPERASIONAL D23

SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (6.853.443.890) -
POS LUAR BIASA D24

SURPLUS/DEFISIT LO (6.853.443.890) -

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari laporan keuangan ini — Halaman 7



Laporan Keuangan Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

SATUAN KERJA BPK PERWAKILAN PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT ESELON | BPK PUSAT
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
PER 31 DESEMBER 2015 DAN PER 31 DESEMBER 2014

(dalam rupiah)

URAIAN CATATAN 2015 2014
EKUITAS AWAL E.21 - -
SURPLUS/DEFISIT LO E22 (6.853.443.890) -
PENYESUAIAN NILAI TAHUN BERJALAN E23 254.070 -
Penyesuaian Nilai Aset 254.070 -
Penyesuaian Nilai Kewajiban B -
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR E24 - &
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E2.5 6.853.189.820 -

EKUITAS AKHIR ' - -

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari laporan keuangan ini — Halaman 8



Laporan Keuangan Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat Eselon | Pusat

Tahun 2015 Audited

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

A.
Al
Dasar Hukum

PENJELASAN UMUM

DASAR HUKUM

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara;

3. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2006 tentang Badan Pemeriksa
Keuangan;

4. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2014 tentang Anggaran dan
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2015 sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 03 Tahun 2015 tentang
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2014;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan;

7. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 120/PMK.06/2007 tentang
Penatausahaan Barang Milik Negara;

8. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 238/PMK.05/2011 tentang
Pedoman Umum Sistem Akuntansi Pemerintahan;

9. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 213/PMK.05/2013 tentang
Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat;

10.Peraturan Menteri Keuangan Nomor 214/PMK.05/2013 tentang
Bagan Akun Standar;

11.Peraturan Menteri Keuangan Nomor 215/PMK.05/2013 tentang
Jurnal Akuntansi Pemerintah Pada Pemerintah Pusat;

12.Peraturan Menteri Keuangan Nomor 219/PMK.05/2013 tentang
Kebijakan Akuntansi Pemerintah Pusat;

13.Peraturan Menteri Keuangan Nomor 1/PMK.06/2013 tentang
Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap pada Entitas
Pemerintah Pusat;

14 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 270/PMK.05/2014 tentang
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual Pada
Pemerintah Pusat;

15.Peraturan Menteri Keuangan Nomor 90/PMK.06/2014 tentang
Perubahan atas  Peraturan Menteri Keuangan Nomaor
1/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa
Aset Tetap pada Pemerintah Pusat;

16.Peraturan Menteri Keuangan Nomor 69/PMK.06/2014 tentang
Penentuan Kualitas Piutang dan Pembentukan Penyisihan Tidak
Tertagih Pada Kementerian Negara/Lembaga dan Bendahara Umum
Negara;

CalK Pendahuluan — Halaman 9
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A.2.

A.2.1

Rencana Strategis
BPK RI

17.Peraturan Menteri Keuangan Nomor 177/PMK.05/2015 tentang
Pedoman Penyusunan dan Penyampaian Laporan Keuangan
Kementerian Negara/Lembaga;

18.Keputusan Menteri Keuangan Nomor 53/KM.6/2012 tentang
Penerapan Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada
Entitas Pemerintah Pusat;

19.Keputusan Menteri Keuangan Nomor 59/KM.6/2013 tentang Tabel
Masa Manfaat;

20.Keputusan Menteri Keuangan Nomor 94/KM.6/2013 tentang Modul
Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas
Pemerintah Pusat;

21 .Keputusan Menteri Keuangan Nomor 145/KM.6/2014 tentang
Perubahan atas Keputusan Menteri Keuangan Nomor 94/KM.6/2013
tentang Modul Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap
pada Entitas Pemerintah Pusat;

22 Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-
82/PB/2011 tentang Pedoman Akuntansi Penyisihan Piutang Tak
Tertagih pada Kementerian Negara/Lembaga;

23.Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-
85/PB/2011 tentang Penatausahaan Piutang Penerimaan Negara
Bukan Pajak Pada Satuan Kerja Kementerian Negara/Lembaga;

24 Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-
42/PB/2014 tentang Pedoman Penyusunan Laporan Keuangan
Kementerian Negara/Lembaga.

PROFIL DAN KEBIJAKAN TEKNIS SATUAN KERJA BPK PERWAKILAN
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT ESELON | PUSAT

RENCANA STRATEGIS SATUAN KERJA BPK PERWAKILAN PROVINSI
NUSA TENGGARA BARAT ESELON | PUSAT

Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK Rl) dibentuk
berdasarkan Undang Undang Dasar 1945, bertugas memeriksa
pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara. Badan Pemeriksa
Keuangan berkedudukan di Ibukota Negara, dan memiliki perwakilan di
setiap Ibukota Provinsi.

Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat Eselon | BPK
Pusat adalah satuan kerja vertikal BPK RI, maka Rencana Strategis
(Renstra) Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat
Eselon | Pusat mengikuti Renstra Lembaga BPK RI. Renstra BPK RI Tahun
2011-2015 adalah sebagai berikut:
1. Visi
“Menjadi lembaga pemeriksa keuangan negara yang kredibel
dengan menjunjung tinggi nilai-nilai dasar untuk berperan aktif
dalam mendorong terwujudnya tata kelola keuangan negara yang
akuntabel dan transparan”.

CalK Pendahuluan — Halaman 10
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2. Misi

a.
b.

Memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara;
Memberikan pendapat untuk meningkatkan mutu pengelolaan
dan tanggung jawab keuangan negara;

Berperan aktif dalam menemukan dan mencegah segala bentuk
penyalahgunaan dan penyelewengan keuangan negara.

3. Nilai Dasar
Dalam melaksanakan misinya BPK Rl menjaga nilai-nilai dasar
sebagai berikut:

a.

Independensi; bebas dalam sikap mental dan penampilan dari
gangguan pribadi, ekstern, dan/atau organisasi;

Integritas; bersikap jujur, obyektif, dan tegas dalam menerapkan
prinsip, nilai, dan keputusan;

Profesionalisme; dengan menerapkan prinsip kehati-hatian,
ketelitian, dan kecermatan, serta berpedoman kepada struktur
yang berlaku.

4. Tujuan Strategis
Melalui pelaksanaan misinya, BPK Rl berupaya untuk mencapai
tujuan-tujuan strategis sebagai berikut:

a.

c.

Mendorong terwujudnya pengelolaan keuangan negara yang
tertib. taat pada peraturan perundang-undangan, ekonomis,
efisien, efektif, transparan, dan bertanggung jawab dengan
memperhatikan rasa keadilan dan kepatutan;

Mewujudkan pemeriksaan yang bermutu untuk menghasilkan
laporan hasil pemeriksaan yang bermanfaat dan sesuai dengan
kebutuhan pemangku kepentingan;

Mewujudkan birokrasi yang modern di BPK RI.

5. Sasaran Strategis
Sebagai bentuk penjabaran tujuan strategis, BPK Rl menetapkan
sepuluh sasaran strategis sebagai berikut:

a.

Meningkatkan efektivitas Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan dan
memenuhi harapan pemangku kepentingan (SS1);

b. Meningkatkan Fungsi Manajemen Pemeriksaan (SS:);

Meningkatkan Mutu Pemberian Pendapat dan Pertimbangan
(SSs);

Meningkatkan Percepatan Penetapan Tuntutan Perbendaharaan
dan Pemantauan Penyelesaian Ganti Kerugian Negara (SSa);
Meningkatkan Efektivitas Penerapan Sistem Pemerolehan
Keyakinan Mutu (SSs);

Pemenuhan dan harmonisasi peraturan di bidang pemeriksaan
keuangan negara (SSe);

Meningkatkan mutu kelembagaan dan ketatalaksanaan (S57);
Meningkatkan kompetensi SDM dan dukungan manajemen (SSs);
Meningkatkan pemenuhan Standar dan Mutu Sarana dan
Prasarana (SSs);

CalK Pendahuluan — Halaman 11
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j- Meningkatkan pemanfaatan Anggaran (SS;0).

Kesepuluh sasaran strategis tersebut memiliki keterkaitan dan
kemampuan untuk saling mendukung demi terwujudnya visi dan
misi BPK RI. Guna mengkomunikasikan strategi kepada seluruh
elemen dalam organisasi, BPK Rl memvisualisasikan pola keterkaitan
antar sasaran strategis tersebut ke dalam peta strategi berikut ini:

PETA STRATEGIS

FEMEMUHAN KEBU TUHAM DAN
HARAPAN PEMILIK KEPEMTINGAN

55,
Meningkstihen Efektivites Tindek
Lanjut Hasil Pemeriksaan dan

rrrrrrrrr

FUNGSI
STRATEGIS

85,

B8 Maeningkatkan Porcepatan

Moningkatkan Fungs Fonetapan Tuntutan
M@ agaman .

Famanksnar

v

88,
mningkatkan Efoktifitas.

Famariausn Pony slossisn
St Kerugien MNegams

S5,
Roninghatian Mty
Kmlumbagaan dan
o i by

Sistorn Pameolshan
Fayakinan Mulu

s810 |
Meningkatkan |

58
Moningkatkan
BOM char

PERTUMBUHAN DAN PEMBELAJARAN DROGANISAS]

KEUANGAN

6. Indikator Kinerja Utama BPK RI
a. 60% dari rekomendasi hasil pemeriksaan yang ditindaklanjuti
oleh guditee;
b. 65% dari laporan tindak pidana yang ditindaklanjuti instansi
penegak hukum;
c. Indeks kepuasan pemangku kepentingan atas hasil pemeriksaan
BPK Rl menjadi 4,10;
Jumlah LHP yang diterbitkan menjadi sebanyak 1.745;
Jumlah LHP pemeriksaan kinerja yang diterbitkan sebanyak 235;
95% ketetapan waktu proses pelaksanaan dan pelaporan;
95% presentase pemenuhan Quality Assurance dalam
pemeriksaan selesai;
Menerbitkan 2 (dua) buah pendapat BPK Rl;
i. 75% presentase penyelesaian penetapan tuntutan
perbendaharaan;
Menerbitkan 1.231 buah laporan pemantauan kerugian negara;
Menyelesaikan tindaklanjut 90% rekomendasi peer review;
Menyelesaikan 95% penyusunan Peraturan BPK RI;
. 75% pemenuhan ketersediaan perangkat lunak Pemeriksaan/Non
Pemeriksaan;
n. 65% pegawai memenuhi standar kompetensi yang
dipersyaratkan;
90% pemenuhan standar pelatihan pemeriksa;
p. Indeks kepuasan kerja pegawai mencapai 3,70;

oo

T ET =

o
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g. 100% pemenuhan standar sarana dan prasarana kerja;

r. 95% proses bisnis telah memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi;

s. Opini atas Laporan Keuangan BPK Rl Wajar Tanpa Pengecualian
(WTP);

t. Pemanfaatan anggaran sebesar 90%.

Matrik hubungan antara tujuan strategis, sasaran strategis, dan

indikator kinerja utama yang digunakan, dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tujuan Strategis Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama
Mendorong terwupudnya Meningkatkan Efektivitas 1. |Persentase rekomendasi hasil
peningkatan mutu pengelolaan Tindak Lanjut Hasil pemeriksaan yang ditindaklanputi
keuangan negara yang tertib, taat  |Pemeriksaan dan Memenuhi
pada peraturan perundang- Harapan Pemangku
undangan, ekonomis, efisien, Kepentingan Z. ;:;:ef"‘z“ laporan lindak pidana yang
efektf, transparan, dan bertanggung aklanjuti instansi penegak hukum
jawab dengan memperhatikan rasa
keadilan dan kepatutan 3. | Indeks kepuasan pemangku

kepentingan atas hasil pemeriksaan
c BPK
Mewujudkan pemeriksaan yang Meningkatkan Fungsi 4. |Jumiah LHP yang diterbitkan
bermutu untik menghasilkan laporan|Manaj@emen Pemeriksaan
hasil pemeriksaan yang bermanfaat
dan sesuai dengan kebutuhan ——— T
pemangku kepentingan 5. |Jumiah LHP Kinerja yang diterbitkan
B. |Ketepatan waklu proses pelaksanaan
dan pelaporan pemeriksaan
7. |Persentase pemenuban quality
assurance dalam pemeriksaan
8. |Jumiah pendapat BPK yang ditertitkan
Meningkatkan Mutu Pemberian
Pendapal dan Pertimbangan
Meningkatkan Percepatan O, |Persentase penyelesaian penetapan
Penetapan Tuntutan tuntutan perbendaharaan
Perbendaharaan dan
Pemantauan Penyelesaian
10.[Jumiah laporan pemantausan kerugian
Ganti Kerugian Negara hegaFa yang HitatbHkan
Meningkatkan Efektivitas 11.|Persentase rekomendasi peer review
Penerapan SPKM yang ditindakianjuti
Pemenuhan dan Harmonisasi |12 |Persentase pemenuhan penyusunan
Peraturan di Bidang Peraturan BPK
Pemeriksaan Keuangan
Negara
c Mewujudkan birokrasi yang modern | Meningkatkan Mutu 13.|Per F han keter
di BPK Kelembagaan dan perangkat lunak pemeriksaan/non
Ketatalaksanaan permeriksaan
Meningkatkan Kompetensi 14.|Persentase pegawal yang memenuhi
SDM dan Dukungan standar kompelensi yang
Managmen dipersyaratkan
15.|Persentase pemenuhan standar gm
pelatihan pameriksa
16.|Indeks kepuasan kerja pegawai
Meningkatkan Pemenuhan 17.|Persentase pemenuhan standar sarana
Standar dan Mutu Sarana dan dan prasarana kerja
Prasarana
18.|Persentase proses bisnis yang telah
memanfaatkan teknologi informasi dan
kormunikasi
Meningkatkan Pemanfaatan 19.|Opini atas laporan keuangan BPK
Anggaran
20.|Persentase pemanfaatan anggaran

7. Lingkup Tugas
Sesuai dengan mandat undang-undang, berkenaan dengan
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pengelolaan keuangan negara dan pertanggungjawabannya, BPK Rl

melaksanakan tiga macam pemeriksaan:

a. Pemeriksaan Keuangan; pemeriksaan keuangan adalah
pemeriksaan atas laporan keuangan pemerintah, dalam rangka
memberikan pernyataan opini tentang tingkat kewajaran
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan pemerintah;

b. Pemerikaan Kinerja; pemeriksaan kinerja adalah pemeriksaan
atas aspek ekonomi dan efisiensi, serta pemeriksaan atas aspek
efektivitas. Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengidentifikasikan
hal-hal yang perlu menjadi perhatian DPR, DPD dan DPRD;

c. Pemeriksaan dengan Tujuan Tertentu; pemeriksaan dengan
tujuan tertentu adalah pemeriksaan yang dilakukan dengan
tujuan khusus, di luar pemeriksaan keuangan dan pemeriksaan
kinerja. Termasuk dalam pemeriksaan tujuan tertentu ini adalah
pemeriksaan atas hal-hal yang berkaitan dengan keuangan,
pemeriksaan investigatif, dan pemeriksaan atas pengendalian
intern pemerintah.

8. Lingkungan BPK RI
BPK Rl memperhatikan berbagai perubahan yang muncul, dapat
berasal dari lingkungan global, regional, nasional, dan internal
organisasi, yang sekaligus menjadi faktor tantangan dan peluang.

9. Organisasi BPKRI
Dalam melaksanakan tugasnya, BPK Rl dibantu oleh pelaksana BPK
RI vyang secara administratif dikoordinasikan oleh Sekretaris
Jenderal.

10.Pegawai BPK RI
BPK Rl mengembangkan kemampuan pegawainya dengan
memberikan pendidikan dan pelatihan dan pengembangan profesi
yang berkelanjutan.

11.Pemilik Kepentingan
Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil pemeriksaan BPK
RI, antara lain:
a. Lembaga perwakilan, yaitu: DPR, DPD, dan DPRD;
b. Pemerintah, yaitu instansi pemerintah yang diperiksa (auditee)
dan instansi penegak hukum;
c. Lembaga lain yang dibentuk berdasarkan undang-undang;
d. Warga Negara Indonesia;
e. Lembaga-lembaga Internasional.

12.Laporan Hasil Pemeriksaan
Laporan Hasil Pemeriksaan BPK Rl yang terdiri dari Laporan Hasil
Pemeriksaan atas Laporan Keuangan, Laporan Hasil Pemeriksaan
Kinerja, dan Laporan Hasil Pemeriksaan Dengan Tujuan Tertentu
disampaikan kepada lembaga perwakilan dan pemerintahan sesuai
kewenangannya.
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A.2.2 RESTRUKTURISASI PROGRAM DAN KEGIATAN BPK RI

Menteri Negara PPN/Kepala Bappenas dan Menteri Keuangan telah
Restrukturisasi menerbitkan Surat Edaran bersama Menteri Negara PPN/Kepala
Program dan Bappenas dan Menteri Keuangan No. 0142/M.PPN/06/2009 tanggal 19
Kegiatan BPK Rl Juni 2009 tentang pedoman Reformasi Perencanaan dan Penganggaran.

Surat Edaran dimaksud berisi Buku Pedoman Reformasi Perencanaan
dan Penganggaran yang digunakan oleh seluruh Kementerian/Lembaga
(termasuk BPK Rl) sebagai pedoman dalam upaya-upaya:

1. Penataan kembali program dan kegiatan (restrukturisasi program
dan kegiatan) BPK RI yang disertai dengan kejelasan sasaran
pembangunan, indikator kinerja, dan penanggungjawab program/
kegiatan;

2. Penyediaan indikasi kebutuhan pendanaan jangka menengah untuk
melaksanakan kebijakan-kebijakan prioritas BPK Rl berdasarkan
proyeksi ketersediaan anggaran (resource envelope) jangka
menengah; dan

3. Pemantapan proses penyusunan perencanaan dan penganggaran
sehingga terdapat keterkaitan yang erat antara perencanaan dan
penganggaran sejak penyusunan RPJM dan Renstra BPK Rl hingga
penyusunan RKP, Renja BPK RI, RKA BPK RI, dan DIPA yang didukung
oleh sistem dan informasi (database) perencanaan dan
penganggaran yang terpadu.

Dengan berpedoman pada surat edaran tersebut maka seluruh
Kementerian Negara/Lembaga termasuk BPK Rl diminta untuk
melakukan restrukturisasi program dan kegiatan, berkoordinasi dengan
mitra kerja terkait di Bappenas dan Departemen Keuangan c.q. DJA
serta menyampaikan hasil restrukturisasi program dan kegiatan
Kementerian/Lembaga kepada Meneg PPN/Kepala Bappenas dan
Menteri Keuangan.

BPK Rl telah berhasil menyusun Program dan Kegiatan BPK Rl yang telah
digunakan dalam Rencana Kerja (Renja) BPK RI Tahun 2015 dan
penganggaran (RKAKL/DIPA) Tahun 2015 dengan rincian sebagai
berikut:
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BPK RI

Kode PROGRAM/KEGIATAN
PROGRAM GENERIK (MENGINDUK PADA UNIT ORGANISASISETJEN (004.01)
01 Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya

1032 |Pelayanan Kesekretariatan, Kehumasan dan Kerjasama

1033 [Manajemen SDM

1034 _ |Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara

02 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur BPK Rl

1035 Pengelolaan Sarana dan Prasarana serta Pelayanan Umum

03 Program Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas Aparatur BPK RI

1036 |Pengawasan oleh Inspektorat

PROGRAM TEKNIS (MENGINDUK PADA UNIT ORGANISASI BPK PUSAT (004.02)

06 Program Kepaniteraan Kerugian Negara/Daerah. Pengembangan dan
Pelayanan Hukum di Bidang Pemeriksa Keuangan Negara

1037 |Pelayanan Konsultasi Hukum dan Kepaniteraan Kerugian Negara/Daerah

1038  |Pelayanan Legislasi, Analisis dan Bantuan Hukum

Keuangan Negara

o7 Program Peningkatan Mutu Kelembagaan. Aparatur dan Pemeriksaan

1039  |Perencanaan Strategis dan Manajemen Kinerja

1040  |Pengevaluasian dan Pelaporan Hasil Pemeriksaan

1041 Penelitian dan Pengembangan Pemeriksaan Keuangan Negara

1042 |Pendidikan dan Pelatihan Pemeriksaan Keuangan Negara

08 Program Pemeriksaan Keuangan Negara

1043 Pemeriksaan Keuangan Negara

Selanjutnya dari program-program tersebut dijabarkan menjadi
kegiatan-kegiatan dengan pembagian Satuan Kerja (satker) sebagai

berikut:

1. Satuan Kerja di Kantor Pusat

PROGRAM GENERIK DI KANTOR PUSAT (DIPA SETJEN)

UNIT ESELON I/

dan Mutu Kelembagaan

3 |Inspektorat Penegak Integritas

KODE PROGRAM/KEGIATAN
UNIT ESELON I
Program Dukungan Manajemen dan
1
Selsreincion e 91 |pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya BPK
1 ] BioSeirmarat F'im;_:inan Pelayanan Kesekretariatan. kehumasan dan
Biro Humas dan Kerja Sama 1032 |,
2 ; erjasama
Intermasional
3 |Biro Sumber Daya Manusia 1033 |Manajemen SDM
Pengelolaan dan Pertanggungjawaban
4 |Biro Keuangan 1034 ICaLAnAAR MERALA
= k dan P
Sekretariat Jenderal 02 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana
Aparatur BPK RI
1 |Biro Teknologi Informasi 1035 Pengelolaan Sarana dan Prasarana serta
2 |Biro Umum Pelayanan Umum
Program Pengawasan dan Peningkatan
SRRSO VNI 93 |Akuntabilitas Aparatur BPK Ri
1 Inspektorat Pemerolehan Keyakinan
Mutu Pemeriksaan
Inspektorat Pemeriksaan Internal 1036 |Pengawasan cleh Inspektorat
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PROGRAM TEKNIS DI KANTOR PUSAT (DIPA BPK PUSAT)
UNIT ESELON I/
UNIT ESELON Il KODE PROGRAM/KEGIAT AN
Ditama Binbangkum 06 |Program Kepaniteraan Kerugian
Negara/Daerah, Pengembangan dan
Pelayanan Hukum di bidang Pemeriksaan
Keuangan Negara
1 |Direktorat KHKKND 1037 |Pelayanan Konsultasi Hukum dan Kepaniteraan
Negara/Daerah
2| Direktorat LABH Pelayanan Legislasi, Analisis dan Bantuan
1038 |Hukum
Ditama Revbang 07 |Program Peningkatan Mutu Kelembagaan.
Aparatur dan Pemeriksaan Keuangan
Negara
1| Direktorat PSMK 1039 |Perencanaan Strategis dan Manajemen Kinerja
2|Direktorat EPP 1040 |Pengevaluasian dan Pelaporan Hasil
Pemeriksaan
3|Direktorat Litbang 1041 |Penelitian dan Pengembangan Pemeriksaan
Keuangan Negara
AKN | s.d. VII oa Program Pemeriksaan Keuangan Negara
1 JAuditorat 1043 [Pemeriksaan Keuangan Negara
2. Satuan Kerja di Pusdiklat/Perwakilan
PROGRAM GENERIK DAN TEKNIS DI PUSDIKLAT
Kode PROGRAM/KEGIATAN DI PUSDIKLAT
PROGRAM GENERIK (MENGINDUK PADA UNIT ORGANISASI SETJEN (004.01)
o1 Pregram Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
BPK RI
1032 Pelayanan Kesekretariatan, Kehumasan dan Kerjasama
1033 Manajemen SDM
1034 Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara
02 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur BPK RI
1035 Pengelolaan Sarana dan Prasarana serta Pelayanan Umum
PROGRAM TEKNIS (MENGINDUK PADA UNIT ORGANISAS| BPK PUSAT (004.02)
or Program Peningkatan Mutu Kelembagaan, Aparatur dan Pemeriksaan
Keuangan Negara
1042 Pendidikan dan Pelatihan Pemeriksaan Keuangan Megara
PROGRAM GENERIK DAN TEKNIS DI PERWAKILAN
Kode PROGRAM/KEGIATAN DI PERWAKILAN
PROGRAM GENERIK (MENGINDUK PADA UNIT ORGANISAS|I SETJEN (004.01)
Pregram Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
1  |BPKRI
1032 Pelayanan Kesekretariatan, Kehumasan dan Kerjasama
1033 |Manajemen SDM
1034 Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Keuangan Negara
02 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur BPK RI
1035 Pengelolaan Sarana dan Prasarana serta Pelayanan Umum
PROGRAM TEKNIS (MENGINDUK PADA UNIT ORGANISASI BPK PUSAT (004.02)
o7 Program Peningkatan Mutu Kelembagaan, Aparatur dan Pemeriksaan
Keuangan Negara
1043 Pemeriksaan Keuangan Negara
A.3. PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN
Pendekatan Laporan Keuangan BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat Eselon
Penyusunan | BPK Pusat Tahun 2015 Audited ini merupakan laporan yang mencakup
Laporan seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh entitas akuntansi Satuan
Keuangan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat Eselon | BPK Pusat.

Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Instansi yaitu
serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari
pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan
pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian

CalK Pendahuluan — Halaman 17



Laporan Keuangan Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat Eselon | Pusat

Tahun 2015 Audited

Basis
Akuntansi

Dasar
Pengukuran

Kebijakan
Akuntansi

A. 5.

A. 6.

Negara/Lembaga.

SAI terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) dan
Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara
(SIMAK-BMN). SAI dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan
Satuan Kerja yang terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, Neraca,
Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Sedangkan
SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan informasi aset tetap,
persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan neraca dan laporan
barang milik negara serta laporan manajerial lainnya.

BASIS AKUNTANSI

Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat menerapkan
basis akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan
Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk
penyusunan dan penyajian Laporan Realisasi Anggaran. Basis akrual
adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa
lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa
memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan.
Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang yang mengakui
pengaruhi transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas
diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) vyang telah ditetapkan dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan.

DASAR PENGUKURAN

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan
memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran
yang diterapkan Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara
Barat dalam penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan adalah
dengan menggunakan nilai perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi
atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh
aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai wajar sumber daya
ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang
bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah.
Transaksi yang menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih
dahulu dan dinyatakan dalam mata uang rupiah.

KEBIJAKAN AKUNTANSI

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2015 telah
mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan
akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi konvensi,
aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatu
entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan.
Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah
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Pendapatan- LRA

Pendapatan-
Lo

Belanja

merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh BPK Rl yang merupakan
entitas pelaporan dari Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Disamping itu, dalam penyusunannya telah diterapkan
kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan
pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam
penyusunan Laporan Keuangan Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi
Nusa Tenggara Barat Eselon | BPK Pusat adalah sebagai berikut:

1. Pendapatan-LRA

Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum
Negara yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun
anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah dan tidak
perlu dibayar kembali oleh pemerintah. Pendapatan-LRA diakui pada
saat kas diterima pada Kas Umum Negara (KUN). Akuntansi
pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah
nettonya (setelah  dikompensasikan dengan  pengeluaran).
Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

2. Pendapatan-LO

Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai
penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan
dan tidak perlu dibayar kembali. Pendapatan-LO diakui pada saat
timbulnya hak atas pendapatan dan /atau Pendapatan direalisasi,
yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara khusus
pengakuan pendapatan-LO pada BPK Rl adalah sebagai berikut:

= Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan selesai
dilaksanakan;

= Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional antara nilai
dan periode waktu sewa;

= Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya surat
keputusan denda atau dokumen lain yang dipersamakan;

= Pendapatan dari Pemindah Tanganan BMN diakui pada saat
dikeluarkannya surat keputusan penghapusan atau dokumen lain
yang dipersamakan;

= Pendapatan Pelunasan ganti Rugi atas Kerugian yang Diderita
oleh Negara (Masuk TP/TGR) Bendahara diakui saat
dikeluarkannya surat keputusan TP/TGR atau dokumen lain yang
dipersamakan.

Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu
dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah
nettonya (setelah  dikompensasikan dengan  pengeluaran).
Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan.

3. Belanja

Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara
yang mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam peride tahun anggaran
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Beban

Aset

Aset Lancar

yang bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya
kembali oleh pemerintah. Belanja diakui pada saat terjadi
pengeluaran kas dari KUN. Khusus pengeluaran melalui bendahara
pengeluaran, pengakuan belanja terjadi pada saat
pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor
Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN). Belanja disajikan
menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya klasifikasi
berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam Catatan
atas Laporan Keuangan.

. Beban

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam
periode pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa
pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban. Beban
diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset;
terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa. Beban
disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya
klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam
Catatan atas Laporan Keuangan.

. Aset

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki
oleh pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari
mana manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan diharapkan
dapat diperoleh, baik oleh pemerintah maupun oleh masyarakat,
serta dapat diukur dalam satuan uang, termasuk sumber daya non-
keuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat
umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena alasan
sejarah dan budaya. Dalam pengertian aset ini tidak termasuk sumber
daya alam seperti hutan, kekayaan di dasar laut, dan kandungan
pertambangan. Aset diakui pada saat diterima atau pada saat hak
kepemilikan berpindah.

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka
Panjang, dan Aset Lainnya.

Pada setiap akhir periode tahun anggaran, seluruh Aset Tetap dan
Aset Tetap Lainnya pada satuan kerja Eselon | BPK Pusat telah
ditransfer keluar ke satuan kerja Eselon | Pusat.

a. Aset Lancar

Aset Lancar mencakup kas dan setara kas yang diharapkan segera
untuk direalisasikan, dipakai, atau dimiliki untuk dijual dalam
waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan. Aset lancar
ini, meliputi:
= Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal.
Kas dalam bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan
menggunakan kurs tengah Bl pada tanggal neraca. Kas terdiri
atas:
» Kas di Bendahara Pengeluaran merupakan kas yang
dikuasai, dikelola, dan di bawah tanggung jawab
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Bendahara Pengeluaran yang berasal dari sisa Uang Muka
dari KPPN yang belum dipertanggungjawabkan atau
disetorkan kembali ke Kas Negara per tanggal neraca. Kas
di Bendahara Pengeluaran mencakup seluruh saldo
rekening bendahara pengeluaran, uang logam, uang
kertas, dan lain-lain kas yang sumbernya berasal dari Uang
Muka dari KPPN yang belum disetor kembali ke Kas
Negara per tanggal neraca.

» Kas Lainnya dan Setara Kas mencakup Kas Lainnya di
Bendahara Pengeluaran, yaitu kas yang berada di bawah
tanggung jawab bendahara pengeluaran yang bukan
berasal dari Uang Muka dari KPPN, baik itu saldo rekening
di bank maupun saldo uang tunai.

Kas Lainnya dan Setara Kas berasal dari:

- Pendapatan yang belum Disetor
Pendapatan negara yang diterima oleh Bendahara
Pengeluaran pada suatu periode anggaran namun
pada akhir tahun anggaran belum disetorkan ke Kas
Negara, yaitu berupa pajak, pengembalian belanja
perjalanan dinas dan belanja pegawai (honor pegawai,
TKPK serta gaji), jasa giro, penerimaan PNBP, dan
lain-lain yang belum disetorkan.
Pendapatan yang belum disetor ini sebelumnya pada
Tahun 2014 dicatat sebagai kontra akun Pendapatan
yang Ditangguhkan.
Khusus untuk pengembalian belanja tahun berjalan
yang belum disetor, sesuai Surat Dirjen
Perbendaharaan No.S-2875/PB.6/2016 tanggal 5 April
2016 menjelaskan bahwa Pengembalian Belanja yang
belum disetor diakui sebagai pengurang Beban yang
bersangkutan pada periode yang sama.

- Utang Kepada Pihak Ketiga Lainnya
Utang kepada pihak ketiga yang berada pada
Bendahara Pengeluaran vyaitu berupa Honor,
gaji/TKPK, uang makan yang belum dibayarkan kepada
pegawai pada tanggal Neraca.
Perlakuan Akuntansinya adalah di sisi Aset Lancar
terdapat Kas Lainnya dan Setara Kas di Bendahara
Pengeluaran, sedangkan di sisi Kewajiban Jangka
Pendek terdapat Utang kepada Pihak Ketiga Lainnya.

- Utang Jangka Pendek Lainnya
Pajak yang dipotong oleh bendahara Pengeluaran
namun belum disetor ke Kas Negara sampai dengan
tanggal pelaporan. Perlakuan Akuntansinya adalah di
sisi Aset Lancar terdapat Kas Lainnya dan Setara Kas di
Bendahara Pengeluaran, sedangkan di sisi Kewajiban
Jangka Pendek terdapat Utang Pajak Bendahara yang
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Belum Disetor.

= Belanja dibayar dimuka (prepaid)

Belanja dibayar dimuka (prepaid) BPK Rl berasal dari realisasi
belanja tahun pelaporan, namun barang/jasa/fasilitasnya dari
pihak ketiga belum seluruhnya diterima/dinikmati oleh satuan
kerja.
Belanja dibayar dimuka BPK Rl berasal dari realisasi belanja
barang untuk sewa gedung/bangunan dengan jangka sewa
melebihi tahun pelaporan. Belanja dibayar di Muka untuk
masa lebih dari satu tahun tidak perlu dipisahkan sebagai akun
tersendiri baik yang berjangka waktu kurang dari 1 (satu)
tahun mau pun lebih dari 1 (satu) tahun seluruhnya dicatat
sebagai aset lancar.

Adapun metode perhitungan Belanja Barang Dibayar Dimuka

adalah nilai sewa dibagi dengan jumlah hari masa sewa

seluruhnya (asumsi 1 tahun = 365 hari) dikalikan dengan
jumlah sisa hari masa sewa yang masih belum digunakan.

s Piutang dinyatakan dalam neraca menurut nilai yang timbul
berdasarkan hak yang telah dikeluarkan surat keputusan
penagihan atau yang dipersamakan, yang diharapkan diterima
pengembaliannya dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah
tanggal pelaporan.

Piutang pada BPK berasal dari Piutang Bukan Pajak yang

berasal dari penerimaan negara bukan pajak yang belum

dilunasi sampai dengan tanggal neraca.

Akun Piutang Bukan Pajak yang sebelumnya pada saldo per 31

Desember 2014 dicatat sebagai sub akun Piutang PNBP dan

Piutang lainnya, untuk Tahun 2015 perlu diidentifikasi apakah

masuk dalam kategori Pendapatan Yang Masih Harus Diterima

atau Piutang PNBP dengan kebijakan yaitu:

» Pendapatan vyang masih Harus Diterima adalah
pendapatan PNBP yang berdasarkan perhitungan secara
akuntansi sudah menjadi hak pemerintah tetapi belum
ada hak tagihnya karena belum waktunya untuk
dibayar/ditagih dan akun ini baru ada pada Tahun 2015.
Kebijakan akuntansi untuk Pendapatan Yang Masih Harus
Diterima yaitu:

- Dasar pengakuan adalah perhitungan akuntansi atau
tidak melalui penetapan.

- Dilakukan jurnal balik pada awal periode berikutnya.

- Tidak dilakukan perhitungan penyisihan atas Piutang
Tak Tertagih.

BPK tidak mempunyai akun Pendapatan yang Masih Harus

Diterima.

Piutang Bukan Pajak adalah piutang yang berasal dari

penerimaan negara bukan pajak yang belum dilunasi

sampai dengan akhir periode laporan keuangan.

Y
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Piutang Bukan Pajak pada BPK terdiri atas:

- Piutang PNBP adalah pendapatan PNBP tahun berjalan
yang seharusnya sudah dibayarkan oleh wajib bayar
dan telah timbul hak tagihnya oleh pemerintah (telah
jatuh tempo), namun belum diterima pembayarannya.
Kebijakan akuntansi untuk Piutang PNBP yaitu:

1) Dasar pengakuan adalah Surat Tagihan/Surat
Penetapan/Yang Dipersamakan.

2) Tidak dilakukan jurnal balik pada awal periode
berikutnya.

3) Dilakukan perhitungan penyisihan atas Piutang
Tak Tertagih.

Piutang PNBP pada BPK berasal dari Piutang

Pendapatan Sewa Rumah Dinas/Rumah Negeri,

Pendapatan Sewa Gedung, Bangunan, dan Gudang

yang belum dibayar oleh wajib bayar sampai pada

tanggal neraca, Kelebihan pembayaran belanja modal
karena keterlambatan penyelesaian pekerjaan (yang
dibayar melalui jaminan/Bank Garansi).

Piutang Lainnya berasal dari piutang yang berasal dari

selain Piutang Bukan Pajak dan Bagian Lancar Tagihan

Tuntutan Ganti Rugi. Piutang Lainnya berasal dari:

1) Kelebihan belanja perjalanan dinas yang telah
dipertanggungjawabkan rampung jumlahnya,
namun pada tanggal neraca masih belum
diselesaikan oleh pelaksana perjalanan dinas,
serta

2) Kelebihan pembayaran  gaji/TKPK  kepada
pegawai.

Kebijakan akuntansi untuk Piutang Lainnya adalah:

1) Tidak dilakukan jurnal balik pada awal periode
berikutnya melainkan saat penyetoran ke Kas
Negara.

2) Dilakukan perhitungan penyisihan atas Piutang
Tak Tertagih.

Sesuai Surat Dirjen Perbendaharaan No. S-
2875/PB.6/2016 tanggal 5 April 2016 menjelaskan
bahwa Pengembalian Belanja yang belum disetor
diakui sebagai pengurang Beban yang bersangkutan
pada periode yang sama.

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti Rugi
(TGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah
tanggal neraca disajikan sebagai Bagian Lancar TPA/TGR.

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau
perlengkapan dalam kondisi baik yang dimaksudkan untuk
mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan barang-
barang yang dimaksudkan untuk diserahkan dalam rangka
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Aset Tetap

pelayanan kepada masyarakat. Nilai Persediaan dicatat
berdasarkan hasil perhitungan fisik pada tanggal neraca
dikalikan dengan:
» harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan
pembelian;
» harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi
sendiri;
» harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila
diperoleh dengan cara lainnya.
Sesuai dengan kebijakan akuntansi, beban persediaan hanya
diperhitungkan untuk persediaan yang sifatnya umum, tidak
termasuk persediaan yang berasal dari belanja barang untuk
diserahkan kepada masyarakat, dan belanja bantuan sosial.
Untuk persediaan yang bersifat umum, beban persediaan
tahun berjalan termasuk didalamnya persediaan yang masih
ada di gudang dengan kondisi rusak atau usang. Walaupun
secara fisik persediaan masih ada tidak diperhitungkan
sebagai saldo persediaan. Untuk obat-obatan dicatat pada
Persediaan Lainnya dan ditatausahakan pada Poliklinik atau
Depo Obat. Jika pada satker belum ada Poliklinik atau pun
Depo Obat penatausahaannya dilakukan pada Subbagian
Umum atau Biro Umum. Apabila saldo persediaan akhir yang
sebelum opname fisik nilainya lebih besar dari hasil opname
fisik maka dicatat sebagai pengurang Persediaan.

b. Aset Tetap

Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan
oleh pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang
mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. Aset tetap
meliputi tanah; peralatan dan mesin; gedung dan bangunan; jalan,
irigasi, dan jaringan; aset tetap lainnya; serta Konstruksi dalam
Pengerjaan. Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga
perolehan atau harga wajar. Pengakuan aset tetap didasarkan
pada nilai satuan minimum kapitalisasi sebagai berikut:

* Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan
peralatan olah raga yang nilainya sama dengan atau lebih dari
Rp300.000 (tiga ratus ribu rupiah);

* Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama
dengan atau lebih dari Rp10.000.000 (sepuluh juta rupiah);

* Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai
minimum kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan sebagai
biaya kecuali pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan,
dan aset tetap lainnya berupa koleksi perpustakaan dan
barang bercorak kesenian.

Akibat dari penerapan kebijakan kapitalisasi aset tersebut,
sebagaimana dinyatakan dalam Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 171/PMK.05/2007, data BMN menjadi terbagi dua, yaitu:
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* Daftar BMN Intrakomptabel, mencakup BMN berupa aset
tetap yang memenuhi kriteria kapitalisasi dan seluruh BMN
yang diperoleh sebelum berlakunya kebijakan kapitalisasi, dan
BMN vyang diperoleh melalui transaksi Transfer Masuk/
Penerimaan dari pertukaran/Pengalihan Masuk serta BMN
yang dipindahbukukan dari Daftar BMN Ekstrakomptabel pada
saat nilai akumulasi biaya perolehan dan nilai
pengembangannya telah ~mencapai batas minimum
kapitalisasi.

= Daftar BMN Ekstrakomptabel, mencakup BMN berupa aset
tetap yang tidak memenubhi kriteria kapitalisasi.

Peralatan dan mesin yang diperoleh sebelum 1 Januari 2002, yang
diperoleh sejak 1 Januari 2002 dengan nilai satuan minimum lebih
dari atau sama dengan Rp300.000,00 serta yang diperoleh dari
pengalihan dikapitalisasi sebagai aset tetap. Peralatan dan Mesin
dengan kategori ini dibukukan dan dilaporkan di dalam Daftar
BMN dan Laporan BMN Intrakomptabel. Peralatan dan Mesin
yang diperoleh sejak 1 Januari 2002 tetapi nilai satuannya kurang
dari Rp 300.000,00 tidak dikapitalisasi sebagai aset tetap.
Peralatan dan mesin dengan kategori ini dibukukan di dalam
Daftar BMN dan Laporan BMN Ekstrakomptabel.

Aset Tetap Lainnya mencakup aset tetap yang tidak dapat
dikelompokkan ke dalam kelompok Tanah; Peralatan dan Mesin;
Gedung dan Bangunan; Jalan, Irigasi dan Jaringan, yang diperoleh
dan dimanfaatkan untuk kegiatan operasional pemerintah dan
dalam kondisi siap pakai. Aset yang termasuk dalam kategori Aset
Tetap Lainnya adalah koleksi perpustakaan/buku dan non buku,
barang bercorak kesenian/kebudayaan, hewan, ikan dan tanaman.

Termasuk dalam kategori Aset Tetap Lainnya adalah Aset Tetap
Renovasi. Renovasi dapat dilakukan terhadap semua barang milik
dalam kelompok aset tetap. Dalam hal Aset Tetap yang direnovasi
tersebut memenuhi kriteria kapitalisasi dan bukan milik suatu
satker, maka renovasi tersebut dicatat sebagai Aset Tetap
Renovasi.

Akun Aset Tetap Renovasi di BPK Rl terjadi karena 3 hal, yaitu:

s Renovasi aset tetap milik satuan kerja lain dalam satu K/L (BPK
RI).
Satuan kerja yang melaksanakan renovasi (satker Setjen) tidak
mencatatnya sebagai penambah nilai perolehan aset tetap
terkait karena kepemilikan aset tetap tersebut ada pada
satuan kerja lain (BPK RI Perwakilan Provinsi/Pusdiklat BPK RI);
* Renovasi aset tetap milik satuan kerja K/L lain.
Satuan kerja yang melaksanakan renovasi (satker BPK RI) tidak
mencatatnya sebagai penambah nilai perolehan aset tetap
terkait karena kepemilikan aset tetap tersebut ada pada
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Piutang
Jangka
Panjang

satuan kerja K/L lain;
Pada poin 1) dan 2) apabila renovasi tersebut telah selesai
pengerjaanya sebelum tanggal pelaporan maka akan
dibukukan sebagai Aset Tetap Lainnya-Aset Tetap Renovasi
dan disajikan di neraca sebagai kelompok Aset Tetap. Apabila
sampai dengan tanggal pelaporan renovasi tersebut masih
dalam proses pengerjaan, atau sudah selesai pengerjaannya
namun belum diserahterimakan (dari kontraktor kepada
satker BPK RI), maka akan dicatat sebagai Konstruksi Dalam
Pengerjaan (KDP).

= Renovasi aset tetap milik Instansi pemerintah lainnya (Pemda)
dan Renovasi aset tetap milik pihak lain selain pemerintah
(Swasta, BUMIN/BUMD, Yayasan, dan lain-lain).
Satuan kerja yang melaksanakan renovasi (satker BPK RI) tidak
mencatatnya sebagai penambah nilai perolehan aset tetap
terkait karena kepemilikan aset tetap tersebut ada pada pihak
lain.
Apabila renovasi tersebut telah selesai pengerjaannya
sebelum tanggal pelaporan maka akan dibukukan sebagai Aset
Tetap Lainnya-Aset Tetap Renovasi dan disajikan di neraca
sebagai kelompok Aset Tetap. Apabila sampai dengan tanggal
pelaporan renovasi tersebut masih dalam proses pengerjaan,
atau sudah selesai pengerjaannya namun  belum
diserahterimakan (dari kontraktor kepada satker BPK RI),
maka akan dicatat sebagai Konstruksi Dalam Pengerjaan
(KDP).
Aset tetap (termasuk Aset Tetap Renovasi) yang dihentikan
dari penggunaan aktif pemerintah tidak memenuhi definisi
aset tetap dan harus dipindahkan ke pos Aset Lainnya sesuai
dengan nilai tercatatnya.

c. Piutang Jangka Panjang

Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang akan jatuh tempo
atau akan direalisasikan lebih dari 12 bulan sejak tanggal
pelaporan. Termasuk dalam Piutang Jangka Panjang adalah
Tagihan  Penjualan  Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) yang jatuh tempo
lebih dari satu tahun.

TPA menggambarkan jumlah yang dapat diterima dari penjualan
aset pemerintah secara angsuran kepada pegawai pemerintah
yang dinilai sebesar nilai nominal dari kontrak/berita acara
penjualan aset yang bersangkutan setelah dikurangi dengan
angsuran yang telah dibayar oleh pegawai ke kas negara atau
daftar saldo tagihan penjualan angsuran.

Tuntutan Perbendaharaan adalah tagihan yang ditetapkan oleh
Badan Pemeriksa Keuangan kepada bendahara yang karena lalai
atau perbuatan melawan hukum mengakibatkan kerugian

CalK Pendahuluan — Halaman 26



Laporan Keuangan Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat Eselon | Pusat

Tahun 2015 Audited

Aset Lainnya

Kewajiban

Negara/daerah.

Tuntutan Ganti Rugi adalah suatu proses yang dilakukan terhadap
pegawai negeri atau bukan pegawai negeri bukan bendahara
dengan tujuan untuk menuntut penggantian atas suatu kerugian
yang diderita oleh negara sebagai akibat langsung ataupun tidak
langsung dari suatu perbuatan yang melanggar hukum yang
dilakukan oleh pegawai tersebut atau kelalaian dalam pelaksanaan
tugasnya.

Piutang TP/TGR yang telah diserahkan penagihannya kepada
Kementerian Keuangan dalam hal ini DJKN, karena macet dicatat
sebagai Tagihan TP/TGR.

d. Aset Lainnya

Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap,
dan piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah
Aset Tak Berwujud, dan Aset Lain-lain. Aset Tak Berwujud
merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai
wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan
barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya termasuk
hak atas kekayaan intelektual. Aset Tak Berwujud merupakan aset
yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta
dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan barang atau jasa
atau digunakan untuk tujuan lainnya. Aset Tak Berwujud meliputi
software, lisensi, serta Aset Tak Berwujud Lainnya. Aset Lain-lain
berupa aset tetap pemerintah yang dihentikan dari penggunaan
operasional entitas.

6. Kewajiban

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi
pemerintah. Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam
kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang.

Kewajiban Jangka Pendek
Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka
pendek jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam
waktu dua belas bulan setelah tanggal pelaporan. Kewajiban
jangka pendek dalam pengelolaan keuangan BPK RI terdiri dari:
» Utang kepada Pihak Ketiga berasal dari:
1) Belanja yang masih harus dibayar yang terdiri dari
Belanja Pegawai, Belanja Barang, dan Belanja Modal; dan
2) Utang Kepada Pihak Ketiga Lainnya yang merupakan
kontra akun dari Kas Lainnya dan Setara Kas di
Bendahara Pengeluaran.
Kewajiban ini timbul akibat hak atas barang/jasa telah
diterima dan dinikmati dan/atau perjanjian komitmen telah
dilakukan oleh kementerian negara/Lembaga/ pemerintah,
namun sampai akhir periode pelaporan belum dilakukan
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pembayaran/pelunasan/realisasi atas hak/perjanjian/
komitmen tersebut. Khusus untuk belanja modal yang masih
harus dibayar tidak mempengaruhi beban laporan
operasional, tetapi bersamaan dengan pengakuan belanja
modal yang masih harus dibayar harus diakui adanya aset
yang diperoleh. Dengan demikian apabila terdapat aset yang
sudah diperoleh yang belum dibayar diakui sebagai
kewajiban. Pada saat pembayaran belanja yang masih harus
dibayar tahun sebelumnya, dilakukan penyesuaian dengan
cara mendebet akun belanja yang masih harus dibayar dan
mengkredit akun beban pada tanggal yang sama. Dalam hal
penyesuaian tidak dapat dilakukan pada tanggal transaksi,
maka harus diperhitungkan pada akhir tahun untuk
menentukan besarnya nilai pada jurnal penyesuaian.
Pendapatan Diterima Di Muka adalah pendapatan pajak
dan/atau pendapatan bukan pajak yang sudah diterima di
rekening kas negara tetapi belum menjadi hak pemerintah
sepenuhnya karena masih melekat kewajiban pemerintah
untuk memberikan barang/jasa di kemudian hari kepada
pihak ketiga atau adanya kelebihan pembayaran oleh pihak
ketiga tetapi belum dikembalikan. Pendapatan Diterima
Dimuka di BPK Rl antara lain berupa Pendapatan Sewa
Diterima Dimuka. Pendapatan Sewa Diterima di Muka untuk
masa lebih dari satu tahun tidak dipisahkan sebagai akun
tersendiri baik yang berjangka waktu kurang dari 1 (satu)
tahun maupun lebih dari 1 (satu) tahun seluruhnya dicatat
sebagai kewajiban jangka pendek. Adapun metode
perhitungan Pendapatan Sewa diterima di Muka adalah
jumlah hari sisa masa sewa yang belum dinikmati oleh Pihak
Ketiga dibagi jumlah hari seluruhnya (asumsi 1 tahun = 365
hari) dikalikan dengan nilai sewa yang dibayarkan oleh pihak
ketiga.

Utang Jangka Pendek Lainnya Yaitu pajak yang dipotong oleh
bendahara Pengeluaran namun belum disetor ke Kas Negara
sampai dengan tanggal pelaporan. Perlakuan Akuntansinya
adalah di sisi Aset Lancar terdapat Kas Lainnya dan Setara Kas
di Bendahara Pengeluaran, sedangkan di sisi Kewajiban
Jangka Pendek terdapat Utang Pajak Bendahara yang Belum
Disetor.

Akun Uang Muka dari KPPN merupakan jumlah kas di
Bendahara Pengeluaran yang berasal dari Uang Persediaan
(UP) dan Tambahan Uang Persediaan (TUP) yang digunakan
untuk membayar belanja pegawai, belanja barang, dan
belanja modal.

Kewajiban Jangka Panjang
Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih
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Ekuitas

Penyisihan
PiutangTidak
Tertagih

Penyusutan
Aset Tetap

dari dua belas bulan setelah tanggal pelaporan. Kewajiban dicatat
sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban pemerintah
pada saat pertama kali transaksi berlangsung.

7. Ekuitas

Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan kewajiban
dalam satu periode. Nilai Ekuitas Awal Tahun 2015 merupakan Nilai
Ekuitas yang berasal dari nilai Ekuitas Akhir tahun 2014 ditambah
dengan nilai Pendapatan vyang Ditangguhkan tahun 2014.
Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan
Perubahan Ekuitas.

8. Penyisihan Piutang Tidak Tertagih

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih adalah cadangan yang harus
dibentuk sebesar persentase tertentu dari piutang berdasarkan
penggolongan kualitas piutang. Penilaian kualitas piutang dilakukan
dengan mempertimbangkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang
dilakukan pemerintah.

Kualitas piutang didasarkan pada kondisi masing-masing piutang
pada tanggal pelaporan sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 69/PMK.06/2014 tentang Penentuan Kualitas Piutang dan
Pembentukan Penyisihan Piutang Tidak Tertagih pada Kementerian
Negara/Lembaga dan Bendahara Umum Negara. Kriteria kualitas
piutang diatur sebagai berikut:

Tabel 5
Penggolongan Kualitas Piutang
i;:’:tl-;—t:: Uraian Penyisihan
Lancar Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal jatuh tempo 0.5%
Kurang Lancar |Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan Pertama 10%

tidak dilakukan pelunasan

Diragukan |Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan Kedua tidak 50%
dilakukan pelunasan

Macet 1. Satu bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan 100%
Ketiga tidak dilakukan pelunasan

2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia Urusan

Piutang Negara/DJKN

9. Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap. Kebijakan
penyusutan aset tetap didasarkan pada Peraturan Menteri Keuangan
No.01/PMK.06/2013 sebagaimana diubah dengan PMK No.
90/PMK.06/2014 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa
Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat.

Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

*= Tanah

» Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)

* Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber
sah atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah
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Implementasi
Akuntansi
Berbasis
Akrual
Pertama Kali

diusulkan kepada Pengelola Barang untuk dilakukan
penghapusan.

Pada Aset Lainnya — Aset Tak Berwujud belum dilakukan
penyusutan/amortisasi pada Tahun 2015 tapi akan dilakukan
penyusutan pada Tahun 2016 sesuai dengan Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 251/PMK.06/2015 tentang Tatacara Amortisasi
Barang Milik Negara Berupa Aset Tak Berwujud Pada Entitas
Pemerintah Pusat.

Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan
setiap akhir semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu.

Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis
lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari
Aset Tetap secara merata setiap semester selama Masa Manfaat.

Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 59/KMK.06/2013 tentang Tabel
Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara
berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum
tabel masa manfaat adalah sebagai berikut:

Tabel 6
Penggolongan Masa Manfaat Aset

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat

Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun

Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun

Jalan, Jaringan, dan Irigasi 5 s.d. 40 tahun

Aset Tetap Lainnya (Alat Musik Moden) 4 tahun

10. Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual Pertama Kali

Mulai tahun 2015 Pemerintah mengimplementasikan akuntansi
berbasis akrual sesuai dengan amanat PP No. 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan. Implementasi tersebut
memberikan pengaruh pada beberapa hal dalam penyajian laporan
keuangan. Pertama, Pos-pos ekuitas dana pada neraca per 31
Desember 2014 yang berbasis cash toward accrual direklasifikasi
menjadi ekuitas sesuai dengan akuntansi berbasis akrual. Kedua,
keterbandingan penyajian akun-akun tahun berjalan dengan tahun
sebelumnya dalam Laporan Operasional dan Laporan Perubahan
Ekuitas tidak dapat dipenuhi. Hal ini diakibatkan oleh penyusunan
dan penyajian akuntansi berbasis akrual pertama kali mulai
dilaksanakan tahun 2015.
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B
B.1.

Penjelasan
Umum LRA

B.2.
B.2.1,

Realisasi
Pendapatan
Rp0,00

PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN
PENJELASAN UMUM LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Anggaran dan realisasi pendapatan dan belanja TA 2015 adalah sebagai
berikut:

Tabel 7
Anggaran dan Realisasi Pendapatan dan Belanja

TA 2015

(dalam rupiah)
%
No| Uraian Anggaran Realisasi Realisasi
i Anggaran
1 |Realisasi Pendapatan Negara

dan Hibah - - -
a. Penerimaan Pajak - ; =
b. PNBP - - -
c. Hibah - - -
2 |Realisasi Belanja Negara 7.775.770.000 6.853.189.820 88,14
- Belanja Rupiah Murni 7.775.770.000 88,14

6.853.189.820
- Belanja Pinjaman LN = .
- Belanja Rupiah Pendamping - < =
- Belanja Hibah LN s . a
- Belanja Barang Non Kas - = 5

(Laporan Realisasi Anggaran dapat dilihat pada Laporan Keuangan
Pendukung Lampiran 1)

PENJELASAN PER POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN
PENDAPATAN

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember
2015 adalah sebesar Rp0,00 atau mencapai 0% dari estimasi pendapatan
yang ditetapkan sebesar Rp0,00. Pendapatan Satuan Kerja BPK
Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat terdiri dari Pendapatan Jasa
dan Pendapatan Lain-lain.

Rincian estimasi pendapatan dan realisasinya adalah sebagai berikut:

Tabel 8
Estimasi dan Realisasi Pendapatan dan Hibah TA 2015
(dalam rupiah)
Realisasi %
Pendapatan

Estimasi

Ho. Pendapatan

Uraian Pendapatan & Hibah

Pendapatan Penjualan Hasil Preduksi/Sitaan
(42311)

Pendapatan dari Pemindahtanganan BMN
(42312)

Pendapatan dari Pemanfaatan BMN (42314)

Pendapatan Jasa |l (42322)

Pendapatan Denda (42375)

Pendapatan dari Penerimaan Kembali TAYL

(42381)

Pendapatan Pelunasan Piutang (42392)
Jumlah -

~| @ |u|e]| w
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Realisasi Pendapatan dan Hibah pada 31 Desember 2015 tidak
mengalami perubahan sebesar Rp0,00 atau sebesar 0% dibandingkan TA

2014 sebesar Rp0,00.

Rincian perbandingan realisasi Pendapatan dan Hibah TA 2015 dan TA
2014 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 9
Perbandingan Realisasi Pendapatan dan Hibah

TA 2015 dan TA 2014

(dalam rupiah)

No.|  Uraian Pendapatan & Hibah TA 2015 TA 2014 Kona ':;" L fp"“'""‘";"

1 |Pendapatan Penjualan Hasil 0,00%
Produksi/Sitaan (42311)

2 |Pendapatan dari Pemindahtanganan 0.00%
BMN (42312)

3 |Pendapatan dari Pemanfaatan BMN 0,00%
(42314)

4 |Pendapatan Jasa |l (42322) 0,00%

5 _|Pendapatan Denda (42375) 0.00%

6 |Pendapatan dan Penerimaan Kembali 0,00%
TAYL (42391)

Jumiah 0,00%

B.2.2. BELANJA

Realisasi
Belanja
Negara
Rp6.853,19
juta

(Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Negara dan Hibah dapat dilihat
pada Laporan Keuangan Pendukung Lampiran 4 dan 5)

Realisasi Belanja instansi pada 31 Desember 2015 adalah sebesar
Rp6.853.189.820,00 atau 88,14% dari anggaran belanja sebesar
Rp7.775.770.000,00. Rincian anggaran dan realisasi belanja TA 2015

adalah sebagai berikut:

Tabel 10
Anggaran dan Realisasi Belanja Berdasarkan Klasifikasi Ekonomi/Jenis Belanja
TA 2015
(dalam rupiah)
Kese breisn Anggaran 2msﬂmﬁllimmi %
51 |BelanjaPegawai 0,00
52 |Belanja Barang 7.775.770.000 7.430.380.013 | 91,70
53 |Belanja Modal 0,00
Total Belanja Kotor 7.775.770.000 7.130.380.013 81,70
Pengembalian Belanja - 277.190.193
Jumlah 7.775.770.000 6.853.189.820 88,14

Sedangkan menurut program, rincian anggaran dan realisasinya dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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B.2.2.1.

Belanja
Pegawai
Rp0,00

B.2.2.2.

Belanja
Barang
Rp6.853,19
juta

Tabel 11
Anggaran dan Realisasi Belanja Berdasarkan Jenis Program
TA 2015
(dalam rupiah)
Kode Uraian Program Anggaran Realisasi % |
01 |Program Dukungan - - 0,00
Manajemen dan Pelaksanaan
Tugas Teknis
02 |Program Peningkatan Sarana - 0,00
dan Prasarana Aparatur BPK
03 |Program Pengawasan dan 7.775.770.000 6.853.180.820 | 88,14
Penigkatan Akuntabilitas
Aparatur BPK
Jumlah 7.775.770.000 6.853.189.820 | 88,14

Dibandingkan dengan TA 2014, Realisasi Belanja TA 2015 mengalami
kenaikan sebesar 8,52% dibandingkan realisasi belanja pada tahun
sebelumnya. Hal ini disebabkan antara lain:
1. Kenaikan realisasi belanja barang terjadi karena pada dasarnya
standar biaya umum naik, begitu pula nilai/harga barang seperti
tiket dalam perjalanan dinas dalam negeri dan juga karena laju
inflasi yang didorong oleh kenaikan BBM.

Adapun perbandingan realisasi belanja TA 2015 dengan TA 2014

berdasarkan jenis belanja adalah sebagai berikut:

Tabel 12
Perbandingan Realisasi Belanja Berdasarkan Jenis Belanja
TA 2015 dan TA 2014

(dalam rupiah)

ian Jen Kenaikan / (Penurunan)
Node] -~ Orama deis TA 2015 TA 2014
Belanja (Rp) %
51 |Belanja Pegawai - 0,00
52 |Belanja Barang 6.653.189.820 6.314.937.325 538.252.495 8,52
53 |Belanja Modal - 0,00
Jumlah 6.853.189.820 6.314.937.325 538.252.495 852

(Laporan Realisasi Anggaran Belanja dapat dilihat pada Laporan
Keuangan Pendukung Lampiran 2 dan 3)

Belanja Pegawai

Tidak terdapat anggaran/realisasi Belanja Pegawai pada TA 2015 dan TA

2014.

Belanja Barang

Pagu anggaran untuk Belanja Barang adalah Rp7.775.770.000,00 dan
realisasi Belanja Barang TA 2015 sebesar Rp6.853.189.820,00 atau

88,14% dari alokasi Belanja Pegawai yang dianggarkan.
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B.2.2.3.

Belanja Modal
Rp0,00

Realisasi belanja barang TA 2015 dan TA 2014 adalah masing-masing

sebesar Rp6.853.189.820,00 dan Rp6.314.937.325,00.

Realisasi belanja sampai dengan TA 2015 mengalami kenaikan sebesar

8,52% dari TA 2014. Hal ini disebabkan antara lain oleh:

a. Adanya inflasi serta kenaikan nilai tukar dollar terhadap rupiah yang
mempengaruhi kenaikan harga barang dan jasa.

Rincian perbandingan realisasi Belanja Barang TA 2015 dan TA 2014

adalah sebagai berikut:

Tabel 13
Rincian Perbandingan Realisasi Belanja Barang
TA 2015 dan TA 2014

(dalam rupiah)
Kode : Kenalkan (Penurunan
g Uraian TA 2015 TA 2014 = =
5219 |E9ANA Bamy 807.567.165 789.679.518 17.887.647 227
Operasional
5212 g‘:'a“fa. PasNon 93.384.452 105.636.790 (12.252.338)|  (11,60)
5218 |Belanja Barang Persediaan 46.406.000 - 46.406.000 0,00
5221 |Belanja Jasa - - 0,00
5231 |Belanja Pemeliharaan - - 0,00
5241 :ee';a"f Fremianas Dalm 6.183.022.396 6.023.200.267 159.822.129 2,65
Belanja Perjalanan Luar i B 0
s242 |20 00
Jumiah Belanja Bruto 7.130.380.013 5.918.516.575 211.863.438 3,06
Pengembalian Belanja 277.190.193 603.579.050 (326.386.857)| 54,08
Jumiah Netto §.851.189.820 6.314.937.525 538.252.205 3,52

Realisasi Belanja Barang (52) TA 2015 yang dikapitalisasi ke aset tetap
adalah sebesar Rp0,00 dengan rincian sebagai berikut:

Ll Kapitalisasi pada Peralatan dan Mesin Rp
2 Kapitalisasi pada Software Rp
3 Kapitalisasi pada ATB Lainnya Rp

JUMLAH Rp

(Rincian Belanja Barang yang dikapitalisasi ke Aset Tetap dapat dilihat
pada Laporan Keuangan Pendukung Lampiran 30)

Belanja Modal

Tidak terdapat anggaran/realisasi Belanja Modal pada TA 2015 dan TA
2014.

(Rincian Belanja Modal yang tidak dikapitalisasi ke Aset Tetap dapat
dilihat pada Laporan Keuangan Pendukung Lampiran 31)
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Cidi

C.2.1.

Aset Lancar
Rp0,00

€.2.1.1.

Kas di
Bendahara
Pengeluaran
Rp0,00

PENJELASAN ATAS POS- POS NERACA
PENJELASAN UMUM NERACA

Komposisi Perbandingan Neraca per 31 Desember 2015 dan per 31
Desember 2014 adalah sebagai berikut:

Tabel 14
Komposisi Perbandingan Neraca
Per 31 Desember 2015 dan Per 31 Desember 2014
(dalam Rupiah)

Uraian 31 Desember 2015 31 Desember 2014 %
Aset - - 0,00
Kewaijiban - - 0,00
Ekuitas - - 0,00

Jumlah Aset per 31 Desember 2015 sebesar Rp0,00 terdiri dari Aset Lancar
sebesar Rp0,00, Aset Tetap sebesar Rp0,00, serta Aset Lainnya sebesar
Rp0,00.

Jumlah Kewajiban per 31 Desember 2015 sebesar Rp0,00 yang seluruhnya
merupakan kewajiban jangka pendek.
Jumlah Ekuitas per 31 Desember 2015 sebesar Rp0,00.

(Neraca dapat dilihat pada Laporan Keuangan Pendukung Lampiran 6)

PENJELASAN PER POS NERACA
ASET LANCAR

Tidak terdapat saldo Aset Lancar per 31 Desember 2015 dan 31 Desember
2014.

Kas di Bendahara Pengeluaran

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2015 dan per 31
Desember 2014 masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Kas di
Bendahara Pengeluaran merupakan kas dikuasai, dikelola, dan dibawah
tanggung jawab Bendahara Pengeluaran yang berasal dari sisa UP/TUP
yang belum dipertanggungjawabkan atau disetorkan kembali ke Kas
Negara per tanggal neraca.

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per tanggal 31 Desember 2014 senilai
Rp0,00 telah disetorkan pada Tahun 2015, dengan rincian sebagai berikut:

Penyetoran Saldo per 31 Desember 2014
(dalam rupiah)

No Tanggal Setor No. NTPN Nama Bank Jumlah

Jumiah

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per tanggal 31 Desember 2015 senilai
Rp0,00 telah disetorkan pada 30 Desember 2015, dengan rincian sebagai
berikut:
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C.2.1.2.

Kas di
Bendahara
Pengeluaran
Rp0,00

C.2.2,

Aset Tetap
Rp0,00

C.2.3.

Piutang Jangka
Panjang Rp0,00

C.2.4.

Aset Lainnya
Rp0,00

C.2.5.

Kewajiban
Jangka Pendek
Rp0,00

C.2.6.

Ekuitas Dana
Lancar saldo
(debet ) Rp0,00

Penyetoran Saldo per 31 Desember 2014
(dalam rupiah)

No Tanggal Setor No, NTPN Nama Bank Jumilah
1 30 Desember 2015 | 1F7595INVRBOVFF9 BNI 303.766.865
2 30 Desember 2015 | FCOAESIRFASTJMF9 BNI 46.085
Jumiah 303.812.950

Persediaan

Tidak terdapat saldo Persediaan per 31 Desember 2015 dan 31 Desember
2014.

Rincian penambahan dan pengurangan nilai Persediaan adalah sebagai
berikut:

Tabel 15
Rincian Mutasi Persediaan per 31 Desember 2015
(dalam Rupiah)
Jenis Transaksi Nilai

Saldo per 31 Desember 2014 -

Mutasi Tambah:
Pembelian 29.112.200
Koreksi Penyesuaian Persediaan 254.070
Total Mutasi Tambah 29.366.270

Mutasi Kurang:
Transfer Keluar 29.366.270
Total Mutasi Kurang 29.366.270
Total Mutasi -
Saldo per 31 Desember 2015 -

(Laporan Barang Persediaan per 31 Desember 2015 dapat dilihat pada
Laporan Keuangan Pendukung Lampiran 24)

ASET TETAP

Tidak terdapat nilai perolehan Aset Tetap per 31 Desember 2015 dan per
31 Desember 2014.

PIUTANG JANGKA PANJANG

Tidak terdapat saldo Piutang Jangka Panjang per 31 Desember 2015 dan 31
Desember 2014

ASET LAINNYA

Tidak terdapat nilai Aset Lainnya per 31 Desember 2015 dan 31 Desember
2014

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Tidak terdapat saldo Kewajiban Jangka Pendek per 31 Desember 2015 dan
31 Desember 2014.

EKUITAS

Saldo Ekuitas per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014 masing-
masing disajikan disajikan bersaldo (debet) sebesar Rp0,00 dan Rp0,00.
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Ekuitas adalah kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara aset
dan kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam
Laporan Perubahan Ekuitas.
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Pusat TA 2015 Audited
D. PENIJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL
D.1. PENJELASAN UMUM LAPORAN OPERASIONAL
Komposisi Perbandingan Laporan Operasional TA 2015 dan TA 2014 adalah
sebagai berikut:
Tabel 16
Komposisi Perbandingan Laporan Operasional
TA 2015 dan TA 2014
(cdlalam rupiah)
Uraian TA 2015 TA 2014 %
Surplus/Defisit Dari Kegiatan Operasional (6.853.443,890) -
Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional -
Surplus/Defisit Dari Pos Luar Biasa -
Surplus/Defisit LO (6.853.443.890)
Defisit Dari Kegiatan Operasional TA 2015 sebesar Rp6.853.443.890,00
terdiri dari Pendapatan Operasional sebesar Rp0,00 dan Beban
Operasional sebesar Rp6.853.443.890,00.
Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional TA 2015 sebesar Rp0,00
terdiri dari Surplus/Defisit Pelepasan Aset Nonlancar sebesar Rp0,00,
Surplus/Defisit Penyelesaiaan Kewajiban Jangka Panjang sebesar Rp0,00,
serta Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional Lainnya sebesar
Rp0,00.
Surplus/Defisit Dari Pos Luar Biasa TA 2015 sebesar Rp0,00.
(Laporan Operasional dapat dilihat pada Laporan Keuangan Pendukung
Lampiran 8)
D.2. PENJELASAN PER POS LAPORAN OPERASIONAL
D.2.1. PENDAPATAN OPERASIONAL
Pendapatan Tidak terdapat saldo Pendapatan Operasional TA 2015 dan TA 2014.
Operasional
Rp0,00
D.2.2. BEBAN OPERASIONAL
Beban Saldo Beban Operasional TA 2015 dan TA 2014 adalah masing-masing
Operasional sebesar Rp6.853.443.890,00 dan Rp0,00.
Rp6.853,44 juta

Beban Operasional pada satuan kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa
Tenggara Barat Eselon | Pusat TA 2015 dan TA 2014 terdiri dari:
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Tabel 17
Rincian Perbandingan Beban Opersional
TA 2015 dan TA 2014
(dalam rupiah)
No. Uraian TA 2015 TA 2014 %
1|Beban Pegawai - = =
2|Beban Persediaan 71.732.769,00 - -
3|Beban Jasa 875.878.918,00 - .
4{Beban Pemeliharaan 4 - =
5|Beban Perjalanan Dinas 5.905.832.203,00 - =
6|Beban Penyusutan dan Amortisasi = - =
7|Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih - = =
8|Beban Lain-lain - - -
Jumlah Beban Operasional 6.853.443.890,00 - -

D.2.2.1.

Beban
Persediaan
Rp71,73 juta

D.2.2.2.

Beban Barang
dan Jasa
Rp875,88 juta

Beban Persediaan

Jumlah Beban Persediaan TA 2015 dan TA 2014 masing-masing sebesar
Rp71.732.769,00 dan Rp0,00, terjadi kenaikan sebesar Rp71.732.769,00
atau 0,00%. Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat
konsumsi atas barang-barang yang habis pakai, termasuk barang-barang
hasil produksi baik yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan.

Rincian Beban Persediaan TA 2015 dan TA 2014 adalah sebagai berikut:

Tabel 18
Rincian Beban Persediaan
TA 2015 dan TA 2014
(dalam rupiah)
No Uraian Jenis Beban TA 2015 TA 2014 %

-

Beban Persediaan Konsumsi 71.732.769,00

P~

Beban Persediaan Bahan Baku - u -

3|Beban Persediaan Lainnya

Jumlah 71.732.769,00 = =

Terdapat persediaan yang diinput di DIPA Setjen tetapi dibebankan di DIPA
Pusat sebesar Rp42.366.499,00.

(Laporan Beban Persediaan per 31 Desember 2015 dapat dilihat pada
Rekonsiliasi BMN Tahun Berjalan Lampiran 27)

Beban Barang dan Jasa

Jumlah Beban Barang dan Jasa TA 2015 dan TA 2014 masing-masing
sebesar Rp875.878.918,00 dan Rp0,00, terjadi kenaikan sebesar
Rp875.878.918,00 atau 0,00%. Beban Barang dan Jasa adalah konsumsi
atas jasa-jasa dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas.

Rincian Beban Barang dan Jasa TA 2015 dan TA 2014 adalah sebagai
berikut:

CalK LO - Halaman 39



Laporan Keuangan Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat Eselon |

D.2.2.3.

Beban
Perjalanan
Dinas
Rp5.905,83 juta

D.2.3.

Kegiatan Non
Operasional
Rp0,00

D.2.4.

Pos Luar Biasa
Rp0,00

Pusat TA 2015 Audited
Tabel 19
Rincian Beban Barang dan Jasa
TA 2015 dan TA 2014
(dalam Rupiah)
No| Uraian Jenis Beban TA 2015 TA 2014 %

Beban Barang
1|{Beban Barang Operasional 790.597.366,00 - -
2|Beban Barang Non Operasional 85.281.552 00 - -
3|Beban Kontribusi - -
Beban Jasa

Beban Langganan Daya dan Jasa -
Beban Jasa Pos dan Giro

1
2
3|Beban Jasa Konsultan -
4
5

Beban Jasa Profesi - a -
Beban Jasa Lainnya
Jumlah

875.878.918,00 - -

Beban Perjalanan Dinas

Jumlah Beban Perjalanan Dinas TA 2015 dan TA 2014 masing-masing
sebesar Rp5.905.832.203,00 dan Rp0,00, terjadi kenaikan sebesar
Rp5.905.832.203,00 atau 0,00%. Beban Perjalanan Dinas adalah
merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam rangka
pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan.

Rincian Beban Perjalanan Dinas TA 2015 dan TA 2014 adalah sebagai
berikut:
Tabel 20

Rincian Beban Perjalanan Dinas
TA 2015 dan TA 2014

(dalam rupiah)
No Uraian Jenis Beban TA 2015 TA 2014 %
1|Beban Perjalanan Biasa 5§.700.502.203,00 - -
2|Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 7.200.000,00
3|Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 198.130.000,00
4|Beban Perjalanan Dinas Paket Mesting Luar Kota . -
Jumlah 5.905.832.203,00 -

KEGIATAN NON OPERASIONAL
Tidak terdapat saldo Kegiatan Non Opersaional TA 2015 dan TA 2014.

POS LUAR BIASA
Tidak terdapat nilai Pos Luar Biasa TA 2015 dan TA 2014.
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E.
E.l.
E.2.
E.2:1.
Ekuitas Awal
Rp0,00
E.2.2.
{Defisit) LO
Rp6.853,44 juta
E.2.3.

Penyesuaian
Nilai Tahun

PENJELASAN ATAS POS- POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
PENJELASAN UMUM LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Rincian Perbandingan Laporan Perubahan Ekuitas TA 2015 dan TA 2014
adalah sebagai berikut:
Tabel 21
Rincian Perbandingan Laporan Perubahan Ekuitas

TA 2015 dan TA 2014
(dalam rupiah)

| Uraian TA2015 TA 2014 %
Ekuitas Awal . .
Surplus/Defisit LO (6.853.443.890)

Penyesuaian Niai Tahun Berjalan 254010

Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan Mendasar -

Transaksi Antara Entitas §.853.189.820

Kenaikan/Penurunan Ekuitas -

Ekuitas Akhir

Jumlah Ekuitas Awal TA 2015 sebesar Rp0,00.
Jumlah Surplus/Defisit LO TA 2015 sebesar Rp6.853.443.890,00.
Jumlah Peyesuaian Nilai Tahun Berjalan TA 2015 sebesar Rp254.070,00.

Jumlah Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan Mendasar TA
2015 sebesar Rp0,00.

Jumlah Transaksi Antara Entitas TA 2015 sebesar Rp6.853.189.820,00.
Jumlah Ekuitas Akhir TA 2015 sebesar Rp0,00.

(Laporan Perubahan Ekuitas dapat dilihat pada Laporan Keuangan
Pendukung Lampiran 9)

PENJELASAN PER POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

EKUITAS AWAL
Nilai Ekuitas Awal tanggal 1 Januari 2015 dan 2014 adalah masing-masing
sebesar Rp0,00 dan RpO,00.

Nilai Ekuitas Awal merupakan Nilai Ekuitas yang berasal dari nilai Ekuitas
Akhir tahun yang lalu.

SURPLUS (DEFISIT) LO

Jumlah (Defisit) LO TA 2015 dan TA 2014 masing-masing sebesar
Rp6.853.443.890,00 dan Rp0,00.

Defisit LO merupakan selisih kurang antara surplus/defisit kegiatan
operasional, surplus/defisit kegiatan non operasional, dan pos luar biasa.

PENYESUAIAN NILAI TAHUN BERJALAN

Jumlah Penyesuaian Nilai Tahun Berjalan TA 2015 dan TA 2014 masing-
masing sebesar Rp254.070,00 dan Rp0,00.
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Berjalan
Rp254.070,00

E.2.4.

Dampak
Kumulatif
Perubahan
Kebijakan/
Kesalahan
Mendasar
Rp0,00

E.2.5:

Ekuitas Akhir
Rp6.853,19 juta

E.2.6.

Ekuitas Akhir
Rp0,00

Laporan Keuangan Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat Eselon |
Pusat Tahun 2015 Audited

Penyesuaian Nilai Tahun Berjalan merupakan Penyesuaian Nilai Aset dan
Kewajiban yang dilakukan pada tahun berjalan.

Rincian Penyesuaian Nilai Tahun Berjalan pada satuan kerja BPK
Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat Eselon | Setjen TA 2015 dan TA
2014 tersaji pada tabel berikut ini:

Tabel 22
Rincian Penyesuaian Nilai Tahun Berjalan
TA 2015 dan TA 2014
(dalam Rupiah)
Uraian TA2015 TA 2014 %
Penyesuaian Nilai Aset 254.070,00
Penyesuaian Nilai Persediaan 154.070,00
Penyesuaian Nilai Aset Tetap
Penyesuaian Nilaj Kewajiban
Jumlah 254.070,00

DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR

Tidak terdapat saldo Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/Kesalahan
Mendasar Panjang TA 2015 dan TA 2014.

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS

Nilai Transaksi Antar Entitas TA 2015 dan TA 2014 masing-masing sebesar
Rp6.853.189.820,00 dan Rp0,00. Transaksi Antar Entitas merupakan selisih
antara akun Ditagihkan Ke Entitas Lain dan Diterima Dari Entitas Lain.

EKUITAS AKHIR

Nilai Ekuitas Akhir TA 2015 dan TA 2014 masing-masing sebesar Rp0,00 dan
Rp0,00.

Pengungkapan Penting Lainnya — Halaman 42



Laporan Keuangan Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat Eselon |

Pusat Tahun 2015 Audited

F.1.

F.1.
F.2,

F.3.

F.4.

PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA

KEJADIAN-KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL NERACA

PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN

REKENING PEMERINTAH

Rekening pemerintah yang dimiliki Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi
Nusa Tenggara Barat Eselon | BPK Pusat (890615) yang masih
dipertahankan adalah Rekening Giro pada PT. Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk. dengan nomor rekening 0369530256 atas nama BPg 038
BPK Perwakilan Provinsi NTB (status aktif). KPPN Pemberi Persetujuan
adalah KPPN Mataram.

(Daftar rekening pemerintah dilampirkan sebagaimana format terlampir
pada Laporan Keuangan Pendukung Lampiran 25)

TINDAK LANJUT TEMUAN PEMERIKSAAN OLEH KAP

(Rincian temuan dan Progres Tindak Lanjut atas temuan pemeriksaan KAP
dilampirkan pada Laporan Keuangan Pendukung Lampiran 26)
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran-Lampiran Pendukung Sesuai Peraturan Dirjen Perbendaharaan Nomor PER-

42/PB/2015
Lampiran 1

Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4

Lampiran 5

Lampiran 6

Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9

Laporan Realisasi Anggaran:

a. Laporan Realisasi Anggaran untuk yang berakhir 31 Desember
2015

b. Laporan Realisasi Anggaran untuk Tahun yang berakhir 31
Desember 2015 dan 31 Desember 2014

Laporan Realisasi Belanja Satker periode 1 Januari s.d. 31 Desember

2015 melalui KPPN dan BUN

Laporan Realisasi Pengembalian Belanja Satker periode 1 Januari s.d.

31 Desember 2015 melalui KPPN dan BUN

Laporan Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah Satker periode 1

Januari s.d. 31 Desember 2015 melalui KPPN dan BUN

Laporan Realisasi Pengembalian Pendapatan Negara dan Hibah

Satker periode 1 Januari s.d. 31 Desember 2015 melalui KPPN dan

BUN

Neraca Tingkat Satuan Kerja:

a. Neraca per 31 Desember 2015

b. Neraca per 31 Desember 2015 dan 31 Desember 2014

Neraca Percobaan per 31 Desember 2015

Laporan Operasional per 31 Desember 2015

Laporan Perubahan Ekuitas per 31 Desember 2015

Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan

Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14
Lampiran 15
Lampiran 16
Lampiran 17

Lampiran 18

Lampiran 19

Catatan Ringkas Barang Milik Negara Satker Tahun Anggaran 2015
Laporan Posisi Barang Milik Negara di Neraca per 31 Desember 2015
Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan - Intrakomptabel Tahun
Anggaran 2015

Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan - Ekstrakomptabel Tahun
Anggaran 2015

Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan - Gabungan
Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel Tahun Anggaran 2015

Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan - Barang Bersejarah Tahun
Anggaran 2015

Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan - Aset Tak Berwujud Tahun
Anggaran 2015

Laporan Barang Kuasa Pengguna Tahunan - Konstruksi Dalam
Pengerjaan Tahun Anggaran 2015
Laporan Penyusutan Barang Kuasa
Intrakomptabel Tahun Anggaran 2015
Barang Kuasa

Pengguna Tahunan -

Laporan Penyusutan Pengguna Tahunan -

Ekstrakomptabel Tahun Anggaran 2015



Lampiran 20

Lampiran 21

Lampiran 22

Lampiran 23

Lampiran 24

Laporan Penyusutan Barang Kuasa Pengguna Tahunan - Gabungan
Intrakomptabel dan Ekstrakomptabel Tahun Anggaran 2015

Laporan Barang Hilang yang Telah Diusulkan Proses Penghapusan
Kepada Pengelola Barang Tahun Anggaran 2015

Laporan Barang dengan Kondisi Rusak Berat yang Telah Diusulkan
Proses Penghapusan Kepada Pengelola Barang Tahun Anggaran 2015
Laporan Kondisi Barang per 31 Desember 2015 (hasil cetakan khusus
BMN yang dalam kondisi rusak)

Laporan Barang Persediaan per 31 Desember 2015:

a. Laporan Barang Persediaan dari aplikasi Persediaan

b. Laporan Barang Persediaan dari aplikasi SIMAK BMN

C. Lampiran-Lampiran Lainnya Sebagai Pendukung Catatan atas Laporan Keuangan

Lampiran 25
Lampiran 26
Lampiran 27

Lampiran 28

Lampiran 29

Lampiran 30
Lampiran 31
Lampiran 32

Laporan Rekening Pemerintah

Lampiran Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan KAP

Berita Acara Rekonsiliasi:

a. Berita Acara Rekonsiliasi Bulanan antara Unit Akuntansi Kuasa
Pengguna Anggaran (UAKPA) dengan Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara (KPPN) periode 1 Januari 2015 s.d. 31
Desember 2015 (tanpa lampiran).

b. Berita Acara Rekonsiliasi Data BMN antara Unit Akuntansi Kuasa
Pengguna Barang (UAKPB) dengan Kantor Pelayanan Kekayaan
Negara dan Lelang (KPKNL) per 31 Desember 2015.

c. Berita Acara Rekonsiliasi Internal Data BMN antara Unit Akuntansi
Kuasa Pengguna Anggaran (UAKPA) dengan Unit Akuntansi Kuasa
Pengguna Barang (UAKPB) per 31 Desember 2015.

Daftar SSBP untuk Penyetoran Sisa Uang Persediaan (UP) Tahun 2015

yang disetor Tahun 2016 beserta fotokopi dokumen SSBP dan Daftar

Penyetoran Kas Lainnya dan Setara Kas Tahun 2015.

Fotokopi Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Pengeluaran per

31 Desember 2015

Daftar Aset yang Berasal dari Belanja Barang Tahun 2015

Daftar Belanja Modal yang tidak dikapitalisasi Tahun 2015

Lampiran Pendukung CalK yaitu:

Kertas Kerja Perhitungan Belanja Barang Dibayar di Muka (Prepaid)

. Daftar Rekapitulasi Piutang Bukan Pajak

Daftar Rekapitulasi Bagian Lancar Tagihan TP/TGR

. Kartu Penyisihan Piutang Tidak Tertagih

Daftar Penyetoran Piutang Lainnya per 31 Desember 2015

Kertas Kerja Analisa Belanja Modal

Kertas Kerja Persediaan

. Status Tanah

Lampiran Utang Kepada Pihak Ketiga yaitu:

Tm® "0 Q0 o



- Daftar Pembayaran atas saldo Belanja Pegawai/Barang yang
Masih Harus di bayar 31 Desember 2014 dan per 31 Desember
2015 (Beserta No. SPM/SP2D)

- Rekapitulasi Perhitungan Kekurangan Pembayaran Gaji, Uang
Makan Pegawai per 31 Desember 2015

- Rekapitulasi Kekurangan Pembayaran Tagihan Langganan Daya
dan Jasa per 31 Desember 2015

J. Kertas Kerja Perhitungan Pendapatan Sewa Diterima Di Muka




LAMPIRAN 1

LAPORAN REALISASI ANGGARAN




LAPORAN REALISASI ANGGARAN SATUAN KERJA
UNTUK SEMESTER YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2015

(DALAM RUPIAH)
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 004 BADAN PEMERIKSA KEUANGAN
ESELON | .02 B. P. K. PUSAT
WILAYAH/PROPINSI © 2300 NUSA TENGGARA BARAT
SATUAN KERJA - 890615 BPK PERWAKILAN PROVINSI NTB
JENIS KEWENANGAN - KD KANTOR DAERAH
No URAIAN ANGGARAN REALISASI ;%U(Eﬁ:ﬂ y |% REALISAS
ANGGARAN ANGGARAN
1 2 3 4 5 B
A PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH
1. PENERIMAAN DALAM NEGERI ¢} 0 0 0.00
a Penerimaan Perpajakan o] 0 0 0.00
b. Penerimaan Negara Bukan Pajak 0 0 0 0.00
2. HIBAH 0 0 0 0.00
JUMLAH PENDAPATAN DAN HIBAH 0 0 0 0.00
B BELANJA
Belanja Pegawai 0 0 0 0.00
Belanja Barang 7.775,770,000 B,853,189,820 { 522 580,180) 88.14
Belanja Modal 0 0 0 0.00
Pembayaran Bunga Utang 0 o] 0 0.00
Subsidi 0 0 0 0.00
Hibah 0 0 0 0.00
Bantuan Sosial 0 0 0 0.00
Belanja Lain-lain ] 0 0 0.00
JUMLAH BELANJA (B | + B II) 7,775,770,000 6,853,189,820 ( 922,580,180) 88.14
C FEMBIAYAAN
1. PEMBIAYAAN DALAM NEGERI (NETO) 0 0 0 0.00
a Perbankan Dalam Negeri 0 0 0 0.00
b. Non Perbankan Dalam Negeri (Neto) 0 0 0 0.00
2. PEMBIAYAAN LUAR NEGERI (NETO) 0 ] 0 0.00
a. Penarikan Pinjaman Luar Negeri 0 0 0 0,00
b. Pembayaran Cicilan Pokok Utang Luar Negeri o o 0.00
JUMLAH PEMBIAYAAN (C.1 +C.2) 0 0 0 0.00

Mataram, 24 Mei 2016
Plt. Kepala Perwakilan
2]
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LAMPIRAN 2

LAPORAN REALISASI BELANJA SATKER
PERIODE 1 JANUARI S.D. 31 DESEMBER 2015
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LAMPIRAN 3

LAPORAN REALISASI PENGEMBALIAN
BELANJA SATKER
PERIODE 1 JANUARI S.D. 31 DESEMBER 2015
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LAMPIRAN 4

LAPORAN REALISASI PENDAPATAN NEGARA
DAN HIBAH SATKER
PERIODE 1 JANUARI S.D 31 DESEMBER 2015
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LAMPIRAN 5

LAPORAN REALISASI PENGEMBALIAN
PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH SATKER
PERIODE 1 JANUARI S.D. 31 DESEMBER 2015
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LAMPIRAN 6

NERACA




NERACA Kode Laporan : NSAIKT

TINGKAT SATUAN KERJA il SR
PER 31 DESEMBER 2015
( DALAM RUPIAH )
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 004 BADAN PEMERIKSA KEUANGAN
UNIT ORGANISASI ¢ 02 B. P. K. PUSAT
WILAYAH/PROPINSI 1 2300 NUSA TENGGARA BARAT
SATUAN KERJA : 890615 BPK PERWAKILAN PROVINSI NTB
JENIS KEWENANGAN . KD KANTOR DAERAH
NAMA PERKIRAAN JUMLAH
1 2
TIDAK ADA LAPORAN 0
B ———————————rl

Mataram, 24 Mei 2016
Plt. Kepala Perwakilan

- 0
Yo ——

Wahyu Priyono
NIP 197006011991031002 "‘J(




LAMPIRAN 7

NERACA PERCOBAAN
PER 31 DESEMBER 2015




NERACA PERCOBAAN

Kode Laporan: NPSAIKT

TINGKAT SATUAN KERJA bl Bimeia8
PER 31 DESEMBER 2015
( DALAM RUPIAH )
KEMENTERIAN NEGARA/ LEMBAGA : 004 BADAN PEMERIKSA KEUANGAN
ESELONI 102 B. P. K. PUSAT
WILAYAH/PROPINSI 2300 NUSA TENGGARA BARAT
SATUAN KERJA : 890615 BPK PERWAKILAN PROVINSI NTB
T';izi PE;IggEAN NAMA PERKIRAAN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5
0 115612 | Piutang dari KPPN 922,580,180
2 521119 | Allotment Belanja Barang Operasional Lainnya 956,638,000
2 521211 | Alletment Belanja Bahan 108,223,000
2 521213 | Alletment Belanja Honor Output Kegiatan 28,500,000
2 521811 | Allotment Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 68,535,000
B 2 | 522151 Allotment Belanja Jasa Profesi 48,000,000
c 524111 Allotment Belanja Perjalanan Biasa 6,066,868,000
2 524113 | Allotment Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 7,200,000
2 524114 | Allotment Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 491,806,000
3 521119 | Belanja Barang Operasional Lainnya 807,567,165
3 521211 Belanja Bahan 70,484,452
3 521213 | Belanja Honor Output Kegiatan 22,900,000
3 521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 46,406,000
3 3 524111 Belanja Perjalanan Biasa 5,977,692 396
3 524111 Pengembalian Belanja Perjalanan Biasa 277,190,193
3 524113 | Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 7,200,000
3 524114 | Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 198,130,000
JUMLAH 8,052,960,193 8,052,960,193

C




NERACA PERCOBAAN Kode Laporan:  NPSAIKT
TINGKAT SATUAN KERJA o 3
PER 31 DESEMBER 2015 '
( DALAM RUPIAH )
KEMENTERIAN NEGARA/ LEMBAGA : 004 BADAN PEMERIKSA KEUANGAN
ESELON | : 02 B. P. K. PUSAT
WILAYAH/PROPINSI : 2300 NUSA TENGGARA BARAT
SATUAN KERJA : 890615 BPK PERWAKILAN PROVINSI NTB
[
KODE KODE
TRANS| PERKIRAAN NAMA PERKIRAAN DEBET KREDIT
1 2 3 4 5
0 313111 | Ditagihkan ke Entitas Lain 6,853,189,820
0 391117 | Penyesuaian Nilai Persediaan 254,070
3 521119 |Beban Barang Operasional Lainnya 790,597,366
3 521211 |Beban Bahan 62,381,552
3 521213 |Beban Honor Output Kegiatan 22,900,000
3 524111 |Beban Perjalanan Biasa 5,977,692,396
“"-3 524111 Pengembalian Beban Perjalanan Biasa 277,190,193
3 524113 | Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 7,200,000
3 524114 | Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 198,130,000
3 593111 Beban Persediaan konsumsi 71,732,769
JUMLAH 7,130,634,083 7,130,634,083




LAMPIRAN 8

LAPORAN OPERASIONAL
PER 31 DESEMBER 2015




Tanggal 17/06/16
Kode Laporan:  lu_losatker
LAPORAN OPERASIONAL ramen !
TINGKAT SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 Desember 2015 DAN 2014
(DALAM RUPIAH)
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 004 BADAN PEMERIKSA KEUANGAN
UNIT ORGANISASI ;02 B. P. K. PUSAT
WILAYAH/PROPINSI : 2300 NUSA TENGGARA BARAT
SATUAN KERJA : B90615 BPK PERWAKILAN PROVINSI NTB
JENIS KEWENANGAN : KD KANTOR DAERAH
P ——— m— —
JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
URAIAN
2015 2014 Jumlah %
1 2 3 4 5
KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN PERPAJAKAN
Pendapatan Pajak Penghasilan 0 0 0 0.00
Pendapatan Pajak Pertambahan Nilai dan 0 0 0 0.00
c Penjualan Barang Mewah
Pendapatan Pajak Bumi dan Bangunan 0 0 0 0.00
Pendapatan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan 0 0 0 0.00
Bangunan
Pendapatan Cukai 0 0 0 0.00
Pendapatan Pajak Lainnya 0 0 0 0.00
Pendapatan Bea Masuk 0 0 0 0.00
Pendapatan Bea Keluar 0 0 0 0.00
Jumlah Pendapatan Perpajakan 0 0 0 0.00
PENDAPATAN NEGARA BUKAN PAJAK
Pendapatan Sumber Daya Alam 0 0 0 0.00
Pendapatan Bagian Pemerintah atas Laba 0 0 0 0.00
Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya 0 0 0 0.00
Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak 0 0 0 0.00
PENDAPATAN HIBAH
_ Pendapatan Hibah 0 0 0 0.00
c Jumlah Pendapatan Hibah 0 0 0 0.00
JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL 0 0 0 0.00
BEBAN OPERASIONAL
Beban Pegawai 0 0 0 0.00
Beban Persediaan 71,732,769 0 71,732,769 0.00
Beban Barang dan Jasa 875878918 0 875,878,918 0.00
Beban Pemeliharaan 0] 0 0 0.00
Beban Perjalanan Dinas 5,905,832,203 0 5,905,832,203 0.00
Beban Barang Untuk Diserahkan Kepaada 0 0 0 0.00
Masyarakat
Beban Bunga 0 0 0.00
Beban Subsidi 0 0 0.00
Beban Hibah 0 0 0 0.00
Beban Bantuan Sosial 0 0 0 0.00
Beban Penyusutan dan Amortisasi 0 0 0 0.00
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih 0 0 0 0.00
Beban Transfer 0 0 0 0.00
Beban Lain-Lain 0 0 0 0.00
JUMLAH BEBAN OPERASIONAL 6,853,443,890 0 6,853,443,890 0.00




Tanggal - 17/06/16
Kode Laporan:  lu_losatker

Halaman ¢
LAPORAN OPERASIONAL ’
TINGKAT SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 Desember 2015 DAN 2014
(DALAM RUPIAH)
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 004 BADAN PEMERIKSA KEUANGAN
UNIT ORGANISASI : 02 B. P. K. PUSAT
WILAYAH/PROPINSI 1 2300 NUSA TENGGARA BARAT
SATUAN KERJA : 890615 BPK PERWAKILAN PROVINSINTB
JENIS KEWENANGAN : KD KANTOR DAERAH
[——— —
JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
URAIAN
2015 2014 Jumlah o,
1 2 3 4 5
SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN ( 6,853,443,890) 0 ( 6,853,443,890) 0.00
OPERASIONAL
KEGIATAN NON OPERASIONAL
SURPLUS/(DEFISIT) PELEPASAN ASET NON
LANCAR
" . Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar 0 0 0 0.00
Beban Pelepasan Aset Non Lancar 0 0 0 0.00
Jumlah Surplus/(defisit) Pelepasan Aset Non 0 0 0 0.00
Lancar
SURPLUS/(DEFISIT) PENYELESAIAN KEWAJIBAN
JANGKA PANJANG
Pendapatan Penyelesaian Kewajiban Jangka 0 0 0 0.00
Panjang
Beban Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang 0 0 0 0.00
Jumilah Surplus/(defisit) Penyelesaian 0 0 0 0.00
Kewajiban Jangka Panjang
SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN NON
OPERASIONAL LAINNYA
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 0 0 0 0.00
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya 0 0 0 0.00
Jumlah Surplus/(defisit) Dari Kegiatan Non 0 0 0 0.00
_ Operasional Lainnya
c SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN NON 0 0
OPERASIONAL
POS LUAR BIASA
Beban Luar Biasa 0 0 0 0.00
SURPLUS/(DEFISIT) DARI POS LUAR
BIASA
SURPLUS / (DEFISIT) - LO { 6,853,443,890) 0 ( 6,853,443,890) 0.00

Mataram, 24 Mei 2016
Plt. Kepala Perwakilan

e
/{K“\‘PW
Wahyu Priyono
NIP 197006011991031002 "_}'



LAMPIRAN 9

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
PER 31 DESEMBER 2015




Tanggal 17/06/16
Kode Laporan: lu_lpesatker
Halaman : 1

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
TINGKAT SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2015 DAN 2014
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : 004 BADAN PEMERIKSA KEUANGAN
UNIT ORGANISASI : 02 B. P. K. PUSAT
WILAYAH/PROPINSI : 2300 NUSA TENGGARA BARAT
SATUAN KERJA : 890615 BPK PERWAKILAN PROVINSINTB
JENIS KEWENANGAN : KD KANTOR DAERAH
JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
URAIAN
2015 2014 Jumlah %
1 2 3 4 5
EKUITAS AWAL 0 0 0 0.00
SURPLUS/DEFISIT - LO { 6,853,443,890) 0 ( 6,853,443,890) 0.00
PENYESUAIAN NILAI TAHUN BERJALAN 254,070 0 254,070 0.00
Penyesuaian Nilai Aset 254,070 0 254,070 0.00
». Penyesuaian Nilai Kewajiban 0 0 0 0.00
AMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN 0 0 0 0.00
AKUNTANSI | KESALAHAN MENDASAR
Koreksi Nilai Persediaan 0 0 0 0.00
Selisih Revaluasi Aset Tetap 0 0 0 0.00
Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 0 0 0 0.00
Lain-lain 0 0 0 0.00
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 6,853,189,820 0 6,853,189,820 0.00
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS 0 0 0 0.00
EKUITAS AKHIR 0 0 0 0.00

Mataram, 24 Mei 2016
Plt. Kepala Perwakilan

v
W
Wahyu Priyono
NIP 197006011991031002

£



LAMPIRAN 10

CATATAN RINGKAS BARANG MILIK NEGARA
SATKER
TAHUN ANGGARAN 2015



CATATAN ATAS LAPORAN BARANG MILIK NEGARA

L

PADA LAPORAN BARANG KUASA PENGGUNA BARANG TAHUNAN

TAHUN ANGGARAN 2015

I.  PENDAHULUAN

» Dasar Hukum

[a—

L) !\.J

=

Eh

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan
dan Tanggung Jawab Keuangan:

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang
Milik Negara/Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah;

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2002 Tentang
Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan;

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 233/PMK.05/2011
tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat; dan
Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor 37/PB/2013 tentang
Pedoman Penyusunan Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga.

» Entitas Pélaporan adalah Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia
Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat.

» Periode Laporan Tahun Anggaran 2015

II. KEBIJAKAN PENATAUSAHAAN BARANG MILIK NEGARA

» Dasar Hukum

1)

5)

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 96/PMK.06/2007
tentang Tata Cara Pelaksanaan Penggunaan, Pemanfaatan, Penghapusan dan
Pemindahtanganan Barang Milik Negara; -'

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 120/PMK.06/2007
tentang Penatausahaan Barang Milik Negara:

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 29/PMK.06/2010
tentang Penggolongan dan Kodefikasi Barang Milik Negara;

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 90/PMK.06/2014
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 1/PMK.06/2013
Tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas
Pemerintah Pusat; dan

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 39/KMK.6/2013
tanggal 13 Maret 2013 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka
Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah
Pusat; dan

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 145/KM.06/2014 tentang Perubahan
atas Keputusan Menteri Keuangan Nomor 94/KMK.6/2013 tanggal 12 April
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2013 tentang Modul Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap
pada Entitas Pemerintah Pusat

» Penyusutan

1) Nilai Penyusutan

Nilai yang dapat disusutkan atas BMN yang menjadi objek penyusutan sesuai

dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 1/PMK.06/2013 dibagi menjadi

dua yattu:

a) Nilai yang dapat disusutkan atas Aset Tetap yang diperoleh sampai
dengan 31 Desember 2012, merupakan nilai buku per 31 Desember
2012;

b) Nilai yang dapat disusutkan atas Aset Tetap yang diperoleh setelah 31
Desember 2012, merupakan nilai perolehan. Dalam hal ini perolehan
tidak diketahui, dapat digunakan nilai wajar yang merupakan nilai
estimasi.

Selanjutnya berdasarkan Peraturan Menteri- Keuangan Republik Indonesia

Nomor 90/PMK.6/2014 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan

Nomor 1/PMK.6/2013 dijelaskan bahwa penghitungan dan pencatatan atas

Aset Tetap yang diperoleh sebelum Tahun 2015, maka:

a. Penghitungan Penyusutan dilakukan sejak semester II Tahun 2010 sampai
dengan berakhimya Masa Manfaat Aset Tetap;

b. Pencatatan penyusutan dalam Neraca dilakukan sejak penghitungan
Penyusutan sebagaimana dimaksud pada huruf a sampai dengan Aset
Tetap dihapuskan.

Dalam hal terjadi perubahan nilai Aset Tetap sebagai akibat penambahan atau
pengurangan kualitas dan/atau nilai Aset Tetap, yang memenuhi kriteria
sebagaimana diatur dalam Standar Akuntansi Pemerintahan, maka
penambahan atau pengurangan tersebut diperhitungkan dalam nilai yang
dapat disusutkan.

_2) Metode Penyusutan Yang Digunakan
- Penyusutan atas seluruh BMN berupa Aset Tetap yang rnergadl objek
penyusutan sesuai Peraturan Menteri” Keuangan Nomor 1/PMK.06/2013
dilakukan dengan Metode Garis Lurus.

3) Masa Manfaat Yang Digunakan
Masa manfaat atas BMN berupa Aset Tetap dalam rangka penerapan
penyusutan mengacu pada Tabel Masa Manfaat I dan Tabel Masa Manfaat II
sebagaimana ditetapkan melalui Keputusan Menteri Keuangan Nomor
59/KMK.6/2013 tanggal 13 Maret 2013 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam
Rangka Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap pada Entitas
Pemerintah Pusat.

4) Nilai Tercatat Bruto dan Akumulasi Penyusutan
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Penyajian Nilai Tercatat Bruto dan Akumulasi Penyusutan adalah sebagai
berikut:

Barang Persediaan Rp

Tanah Rp
Peralatan dan Mesin

AlumuiasiPenvusutan Peralatan dan Mesin
Gedung dan Bangunan

AlmmulasiPenyusutan Gedung dan Bangunan
Jalan, Irigasidan Jaringan

Akumulgsi Penyusutan Jalan, Irigasi dan Jaringan
Asect Tetap Lainnya dan Aset Tetap Renovasi
Akumulasi Penyusutan ATL& ATR -
Nilai Buku Aset Rp
Konstruksi dalam Pengerjaan Rp
Total Aset Tetap Rp
Aset yang tidak Digunakan dalam Operasional Pemerintah
AkunmlasiPenyusutan Aset yang tidak Digunakan dalam

Operasisnal Pemerintah

Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga
Alkumulasi Penyusuran Aset Kemitraan Dengan Pihak Keriga

£\2|8|%88|8|81¢

3| ¥F| 8|8

Aset Tak Berwujud
Total Aset Lainnya Rp
Total Aset Rp

PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN

Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang Tahun Anggaran 2015 merupakan
laporan yang mencakup seluruh aspek BMN yang ditatausahakan dan dikelola oleh

Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara
Barat

Nilai BMN gabungan (intrakomptabel dan esktrakomptabel) yang disajikan pada
Tahun Anggaran 2015 ini adalah sebesar Rp0O (nol rupiah), vang merupakan nilai
BMN berupa saldo awal laporan sebesar Rp0 (nol rupiah) dan nilai mutasi yang
terjadi selama Tahun Anggaran 2015 sebesar Rp0 (nol rupiah). Nilai mutasi BMN
tersebut berasal dari transaksi keuangan dan transaksi non-keuangan. Mutasi BMN
vang berasal ‘dari transaksi keuangan merupakan penambahan nilai BMN yang
berasal dari perolehan dan/atau penambahan BMN yang berasal dari pembiayaan
APBN selama periode tahun berjalan, sedangkan transaksi non-keuangan merupakan
transaksi penambahan dan pengurangan atas BMN yang berasal dari pembiayaan
selain APBN periode tahun berjalan.

Laporan BMN ini disusun menggunakan sistem aplikasi sebagai alat bantu guna
mempermudah dalam melakukan Penatausahaan BMN. Laporan BMN ini terdiri
atas:

Neraca:

Laporan Barang Persediaan:

Laporan Aset Tetap (Intrakomptabel, Ekstrakomptabel. dan Gabungan):
Laporan Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP):

Laporan Aset Tak Berwujud;

Laporan Barang Bersejarah;

Laporan Kondisi Barang: (unruk tahunan)

Laporan Penyusutan:

Laporan Barang Hilang Yang Telah Diusulkan Penghapusannva Kepada
Pengelola Barang;
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10. Laporan Barang Rusak Berat Yang Telah Diusulkan Penghapusannya
Kepada Pengelola Barang;

11. Laporan Barang Bantuan Pemerintah Yang Belum Ditetapkan Statusnya
(BPYBDS);

12. Catatan atas Laporan Barang Milik Negara;
13. Berita Acara Rekonsiliasi (BAR) internal SAK-SIMAK pada Badan

Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Provinsi Nusa
Tenggara Barat;

14. Laporan PNBP yang terkait dengan pengelolaan BMN

15. Berita Acara Rekonsiliasi (BAR) eksternal; dan

16. Arsip Data Komputer (ADK).

IV.  RINGKASAN BARANG MILIK NEGARA TAHUN ANGGARAN 2015
1. Saldo awal Tahun Anggaran 2015

Nilai BMN per 1 Januari 2015 menurut Badan Pemeriksa Keuangan Republik
Indonesia Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat adalah sebesar Rp0 (nol
rupiah) yang terdiri dari nilai BMN intrakomptabel (nilai BMN yang disajikan
dalam Neraca) sebesar Rp0 (nol rupiah) dan nilai BMN ekstrakomptabel sebesar
Rp0 (nol rupiah).

2

- Ringkasan Mutasi Barang Milik Negara Tahun Anggaran 2015
Mutasi BMN Tahun Anggaran 2015 adalah sebagai berikut:
- a. Barang Persediaan

Saldo Persediaan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per 31
Desember 2015 sebesar Rp0 (nol rupiah), jumlah tersebut terdiri dari saldo
awal sebesar Rp0 (nol rupiah) dan total mutasi persediaan selama periode
laporan sebesar Rp0 (nol rupiah).

Jumlah tersebut dapat dirinci sebagai berikut :

Uraian Saldo Awal Mutasi Saldo Akhir

_ (Rp) (Rp) (Rp)
117111 | Barang Konsumsi 0 0 0
117113 | Bahan Untuk 0 0 0

| Pemeliharaan

117131 | Bahan Baku 0 0 0
117199 | Persediaan Lainnya 0 0 0
JUMLAH 0 0 0

Total nilai barang persediaan yang dalam kondisi rusak dan usang adalah
sebesar Rp0 (nol rupiah) yang terdiri dari barang persediaan dengan kondisi
rusak senilai Rp0 (nol rupiah) dan kondisi usang senilai Rp0 (nol rupiah).

b. Tanah

Saldo Tanah pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per 31 Desember
2015 sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal tanah
e O o dengan nilai sebesar RpO (nol rupiah), mutasi tambah seluas 0 m’
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dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah) dan mutasi kurang seluas 0 m” dengan
nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).
Mutasi Tambah Tanah tersebut meliputi :

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel
(Rp)
Mutasi Kurang Tanah tersebut meliputi :
Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel
(Rp)

| . s
Dari jumlah/nilai tanah diatas, jumlah bidang tanah yang sedang dimanfaatkan
oleh pihak ketiga adalah 0 m® bidang dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah),
sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 m? bidang
dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Rincian data tanah berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut :

Uraian Kondisi
Baik .
Rusak Ringan -
Rusak Berat -

Kuantitas (m”)

Tanah yang statusnya dihentikan dari pengguna operasional pemerintah adalah
0 m”/Rp0

Terdapat permasalahan pada BMN berupa tanah vang dikuasai/ditatausahakan
oleh Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Provinsi
Nusa Tenggara Barat yaitu :

Permasalahan Tanah Kuantitas Nilai
(bidang/m*®) (Rp)
Sengketa - -
Tidak terdapat - -
bukti kepemilikan
Dikuasai pihak lain - -

¢. Peralatan dan Mesin

Saldo Peralatan dan Mesin pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per
31 Desember 2015 adalah sebesar Rp0 (nol rupiah), jumlah tersebut terdiri dari
saldo awal sebesar Rp0 (nol rupiah), mutasi tambah sebesar Rp0 (nol rupiah).
dan mutasi kurang sebesar Rp0 (nol rupiah).
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Rincian mutasi Peralatan dan Mesin per bidang barang adalah sebagai berikut:

1) Alat Besar (3.01)

Saldo Alat Besar pada Laporan Baran
Desember 2015 sebesar Rp0 (nol ru
saldo awal total jumlah barang
(nol rupiah) mutasi tambah
(nol rupiah), dan mutasi kuran

Rp0 (nol rupiah).

g Kuasa Pengguna Barang per 3]
piah). Jumlah tersebut terdiri dari
g sebesar 0 unit dengan nilai sebesar Rp0

Jjumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp0

Mutasi Tambah Alat Besar tersebut meliputi:

o

g jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar

Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabe]
Transaksi (Rp) (Rp)
Mutasi Kurang Alat Besar tersebut meliputi :
Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Transaksi (Rp) (Rp)
L : = B

Dari jumlah Alat Besar di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh
pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah),
sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit
dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Dari jumlah Alat Besar di atas, berdasarkan status kondisinya adalah
sebagai berikut:

Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Bidang barang Alat Besar yang statusnya dihentikan dari penggunaan
operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin pada bidang barang Alat
Besar sebesar Rp0 (nol rupiah).

2) Alat Angkutan (3.02)

Saldo Alat Angkutan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per
31 Desember 2015 sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari
saldo awal total jumlah barang sebanyak 0 unit dengan nilai sebesar Rp0
(nol rupiah) mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp0
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(nol rupiah), dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar
Rp0 (nol rupiah).

Mutasi Tambah Alat Angkutan tersebut meliputi:

[ UraianJ enis Intrakomptabel Ekstrakomptabe]
Transaksi (Rp) (Rp)

Mutasi Kurang Alat Angkutan tersebut meliputi :

[ Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Transaksi (Rp) (Rp)

Dari jumlah Alat Angkutan di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan
oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol
rupiah), sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0
unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Dari jumlah Alat Angkutan di atas, berdasarkan status kondisinya adalah
sebagai berikut:

Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Bidang barang Alat Angkutan yang statusnya dihentikan dari penggunaan
operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin pada bidang barang Alat
Angkutan sebesar Rp0 (nol rupiah).

3) Alat Bengkel dan Alat Ukur (3.03)

Saldo Alat Bengkel dan Alat Ukur pada Laporan Barang Kuasa Pengguna
Barang per 31 Desember 2015 sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut
terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar unit dengan nilai
sebesar Rp0 (nol rupiah)mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai
sebesar Rp0 (nol rupiah), dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan
nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

M
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4)

Mutasi Tambah Alat Bengkel dan Alat Ukur tersebut meliputi:

Uraian Jenis
Transaksi

Intrakomptabel
(Rp)

Ekstrakomptabel

(Rp)

Mutasi Kurang Alat Bengkel dan Alat Ukur tersebut meliputi :

Uraian Jenis
Transaksi

Intrakomptabel
(Rp)

Ekstrakomptabel

(Rp)

Dari jumlah Alat Bengkel dan Alat Ukur di atas, yang statusnya sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai
secbesar Rp0 (nmol rupiah), sedang dalam proses penghapusan/
pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Dari jumlah Alat Bengkel dan Alat Ukur di atas, berdasarkan status
kondisinya adalah sebagai berikut:

Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0 ;

Bidang barang Alat Bengkel dan Alat Ukur yang statusnya dihentikan
dari penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0.

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin pada bidang barang Alat
Bengkel dan Alat Ukur sebesar Rp0 (nol rupiah)

Alat Pertanian (3.04)

Saldo Alat Pertanian pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per 31
Desember 2015 sebesar Rp0O (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari
saldo awal total jumlah barang sebesar 0 unit dengan nilai sebesar Rp0
(nol rupiah), mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp0
(nol rupiah) dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar
Rp0 (nol rupiah).

Mutasi Tambah Alat Pertanian tersebut meliputi:

Uraian Jenis ! Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Transaksi (Rp) (Rp)
0 0 0
0 0 0
' 0 0 0
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Mutasi Kurang Alat Pertanian tersebut meliputi :

Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
*_Transaksi (Rp) (Rp)
0 0 0
0 0 0
0 0 0

Dari jumlah Alat Pertanian di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan
oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol
rupiah)., sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0
unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Dari jumlah Alat Pertanian di atas, berdasarkan status kondisinya adalah
sebagau berikut:

Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Bidang barang Alat Pertanian yang statusnya dihentikan dari penggunaan
operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0.

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin pada bidang barang Alat
Pertanian sebesar Rp0 (nol rupiah).

Alat Kantor dan Rumah Tangga (3.05)

Saldo Alat Kantor dan Rumah Tangga pada Laporan Barang Kuasa
Pengguna Barang per 31 Desember 2015 sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah
tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 0 unit dengan
nilai sebesar Rp0 (nol rupiah) mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan
nilai sebesar Rp0 (nol rupiah), dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit
dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Mutasi Tambah Alat Kantor dan Rumah Tangga tersebut meliputi:

Uraian Jenis
Transaksi

Intrakomptabel Ekstrakomptabel

(Rp) (Rp)
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6)

Mutasi Kurang Alat Kantor dan Rumah Tangga tersebut meliputi :

Uraian Jenis
Transaksi

Intrakomptabel

(Rp)

Ekstrakomptabel
(Rp)

Dari jumlah Alat Kantor dan Rumah Tangga di atas, yang statusnya
sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah O unit dengan
nilai  sebesar Rp0  (nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0
(nol rupiah).

Dari jumlah Alat Kantor dan Rumah Tangga di atas, berdasarkan status
kondisinya adalah sebagai berikut:

Uraian Kondisi Kuantitas

Baik .

Rusak Ringan -

Rusak Berat .

Bidang barang Alat Kantor dan Rumah Tangga yang statusnya dihentikan
dari penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin pada bidang barang Alat
Kantor dan Rumah Tangga sebesar Rp0 (nol rupiah).

Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar (3.06)

Saldo Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar pada Laporan Barang Kuasa
Pengguna Barang per 31 Desember 2015 sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah
tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 0 unit dengan
nilai sebesar Rp0 (nol rupiah)mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan
nilai sebesar Rp0 (nol rupiah). dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit
dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Mutasi Tambah Alat - alat Studio. Komunikasi dan Pemancar tersebut
meljputi:

Uraian Jenis
Transaksi

Intrakomptabel
(Rp)

Ekstrakomptabel
(Rp)

N e — e T
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Mutasi Kurang Alat - alat Studio, Komunikasi dan Pemancar tersebut

meliputi :

Uraian Jenis
Transaksi

Intrakomptabel

Ekstrakomptabel

(Rp)

(Rp)

Dari jumlah Alat - alat Studio, Komunikasi dan Pemancar di atas. yang
statisnya sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit
dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0
(nol rupiah).

Dari jumlah Alat - alat Studio. Komunikasi dan Pemancar di atas.
berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:

Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rarsak Berat 0

Bidang barang Alat - alat Studio, Komunikasi dan Pemancar yang
statusnya dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah adalah 0
unit/Rp0

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin pada bidang barang Alat - alat
Studio, Komunikasi dan Pemancar sebesar Rp0 (nol rupiah).

7) Alat Kedokteran dan Kesehatan (3.07)

Saldo Alat Kedokteran dan Kesehatan pada Laporan Barang Kuasa
Pengguna Barang per 31 Desember 20135 sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah
tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 0 unit dengan
nilai sebesar Rp0 (nol rupiah) mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan
nilai sebesar Rp0 (nol rupiah), dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit
dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Mutasi Tambah Alat Kedokteran dan Kesehatan tersebut meliputi:

Uraian Jenis
Transaksi

Intrakomptabel
(Rp)

Ekstrakomptabel
(Rp)
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Mutasi Kurang Alat Kedokteran dan Kesehatan tersebut meliputi :

Uraian Jenis
Transaksi

Intrakomptabel
(Rp)

Ekstrakomptabel
(Rp)

Dari jumlah Alat Kedokteran dan Kesehatan di atas, yang statusnya
sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumiah 0 unit dengan
nilai sebesar Rp0 (nol rupiah), sedang dalam proses penghapusan/
pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Dari jumlah Alat Kedokteran dan Kesehatan di atas, berdasarkan status
kondisinya adalah sebagai berikut:

Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Bidang barang Alat Kedokteran dan Kesehatan yang statusnya dihentikan
dari penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rpo0.

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin pada bidang barang Alat
Kedokteran dan Kesehatan sebesar Rp0 (nol rupiah).

8) Alat Laboratorium (3.08)

Saldo Alat Laboratorium pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang
per 31 Desember 2015 sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri
dari saldo awal total jumlah barang sebesar 0 unit dengan nilai sebesar
Rp0 (nol rupiah) mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar
RpO (nol rupiah), dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan nilai
sebesar Rp0 (nol rupiah).

Mutasi Tambah Alat Laboratorium tersebut meliputi:

Uraian Jenis

Transaksi

Intrakomptabel
(Rp)

Ekstrakomptabel

(Rp)
0
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Mutasi Kurang Alat Laboratorium tersebut meliputi :

Uraian Jenis
Transaksi

Intrakomptabel

Ekstrakomptabel

(Rp)

(Rp)

Dari jumlah Alat Laboratorium di atas, yang statusnya sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai
sebesar Rp0 (nol rupiah), sedang dalam proses penghapusan/
pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Dari jumlah Alat Laboratorium di atas, berdasarkan status kondisinya
adalah sebagai berikut:

Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Bidang barang Alat Laboratorium yang statusnya dihentikan dari
penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0.

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin pada bidang barang Alat
Laboratorium sebesar Rp0 (nol rupiah).

9) Alat Persenjataan (3.09)

Saldo Alat Persenjataan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang
per 31 Desember 2015 sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri
dari saldo awal total jumlah barang sebesar 0 unit dengan nilai sebesar
Rp0 (nol rupiah) mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar
Rp0 (nol rupiah), dan mutasi kurang jumlah barang O unit dengan nilai
sebesar Rp0 (nol rupiah).

Mutasi Tambah Alat Persenjataan tersebut meliputi:

_Uraian Jenis
Transaksi

[ntrakomptabel
(Rp)

Ekstrakomptabel
(Rp)

"
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Mutasi Kurang Alat Persenjataan tersebut meliputi

Uraian Jenis
Transaksi

I[ntrakomptabel

(Rp)

Ekstrakomptabel
(Rp)

Dani jumlah Alat Persenjataan di atas, yang statusnya sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai
sebesar Rp0 (nol rupiah), sedang dalam proses penghapusan/
pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Dari jumlah Alat Persenjataan di atas, berdasarkan status kondisinya

adalah sebagai berikut:

. Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat | 0

Bidang barang Alat Persenjataan yang statusnya dihentikan dari
penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0.

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin pada bidang barang Alat
Persenjataan sebesar Rp0 (nol rupiah).

10) Komputer (3.10)

Saldo Komputer pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per 31
Desember 2015 sebesar. Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari
saldo awal total jumlah barang sebesar 0 unit dengan nilai sebesar Rp0
(nol rupiah)mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp0
(no} rupiah), dan mutasi kurang jumlah barang O unit dengan nilai sebesar
Rp0 (nol rupiah).

Mutasi Tambah Komputer tersebut meliputi:

Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
* Transaksi (Rp) (Rp)
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Mutasi Kurang Komputer tersebut meliputi :

Uraian Jenis
Transaksi

Intrakomptabel

Ekstrakomptabel

(Rp)

(Rp)

Dari jumlah Komputer di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh
pihak ketiga adalah sejumlah O unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah),
sedang dalam proses penghapusan/ pemindahtanganan adalah 0 unit
dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Dari jumlah Komputer di atas, berdasarkan status kondisinya adalah

sebagai berikut:
Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Bidang barang Komputer yang statusnya dihentikan dari penggunaan
operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0.

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin pada bidang barang
Komputer sebesar Rp0 (nol rupiah).

11) Alat Eksplorasi (3.11)

Saldo Alat Eksplorasi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per
31 Desember 2015 sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari
saldo awal total jumlah barang sebesar 0 unit dengan nilai sebesar Rp0
(nol rupiah) mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp0
(nol rupiah), dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar
Rp( (nol rupiah).

Mutasi Tambah Alat Eksplorasi tersebut meliputi:

Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Transaksi (Rp) (Rp)
Mutasi Kurang Alat Eksplorasi tersebut meliputi :
Uralan Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
+ Transaksi (Rp) (Rp)
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Dari jumlah Alat Eksplorasi di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan
oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol
rupiah), sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0
unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Dar] jumlah Alat Eksplorasi di atas, berdasarkan status kondisinya adalah

sebagai berikut:
Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Bidang barang Alat Eksplorasi yang statusnya dihentikan dari penggunaan
operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin pada bidang barang Alat
Eksplorasi sebesar Rp0 (nol rupiah).

12) Alat Pengeboran (3.12)

Saldo Alat Pengeboran pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per
31 Desember 2015 sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari
saldo awal total jumlah barang sebesar 0 unit dengan nilai sebesar Rp0
(nol rupiah) mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp0
(nol rupiah), dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar
Rp0 (nol rupiah).

Mutasi Tambah Alat Pengeboran tersebut meliputi:

LBMN PERIODGE TAHUNAN TAHUN ANGGARAN 2015

Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Transaksi (Rp) (Rp)
0 0 0
0 0 0
0 0 0
Mutasi Kurang Alat Pengeboran tersebut meliputi :
Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
" Transaksi (Rp) (Rp)
0 0 0
0 0 0
0 0 0

Darni jumlah Alat Pengeboran di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan
oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol
rupiah), sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0
unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).
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sebagai berikut:
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Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Bidang barang Alat Pengeboran yang statusnya dihentikan dari
penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0.

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin pada bidang barang Alat
Pengeboran sebesar Rp0 (nol rupiah).

13) Alat Produksi, Pengolahan dan Pemurnian (3.13)

Saldo Alat Produksi, Pengolahan dan Pemumnian pada Laporan Barang
Kuasa Pengguna Barang per 31 Desember 2015 sebesar Rp0O (nol rupiah).
Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 0 unit
dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah) mutasi tambah jumlah barang 0 unit
dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah). dan mutasi kurang jumlah barang 0
unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Mutasi Tambah Alat Produksi, Pengolahan dan Pemurnian tersebut

meliputi:
Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Transaksi (Rp) (Rp)
0 0 0
0 0 0
0 0 0
Mutasi Kurang Alat Produksi, Pengolahan dan Pemurnian tersebut
meliputi :
Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Transaksi (Rp) (Rp)
0 0 0
0 0 0
0 0 0

Dari jumlah Alat Produksi, Pengolahan dan Pemurnian di atas, yang
statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit
dengan mnilai sebesar RpO (nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0
(nok rupiah).

Dari jumlah Alat Produksi. Pengolahan dan Pemurnian di atas.
berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut:
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. Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan ' 0
Rusak Berat 0

Bidang barang Alat Produksi, Pengolahan dan Pemurnian yang statusnya
dihentikan dari penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0.

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin pada bidang barang Alat
Produksi, Pengolahan dan Pemurnian sebesar Rp0 (nol rupiah).

14) Alat Bantu Eksplorasi (3.14)

Saldo Alat Bantu Eksplorasi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna
Barang per 31 Desember 2015 sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut
terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 0 unit dengan nilai
sebesar Rp0 (nol rupiah) mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai
sebesar Rp0 (nol rupiah), dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan

nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).
Mutasi Tambah Alat Bantu Eksplorasi tersebut meliputi:
Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
. Iransaksi

(Rp)

(Rp)

Mutasi Kurang Alat Bantu Eksplorasi tersebut meliputi

Uraian Jenis
Transaksi

Intrakomptabel

Ekstrakomptabel
(Rp)

(Rp)

Dari jumlah Alat Bantu Eksplorasi di atas, yang statusnya sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai

sebesar Rp0 (nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0
(nol rupiah).
Dari jumlah Alat Bantu Eksplorasi di atas, berdasarkan status kondisinya
adalah sebagai berikut:
Uraian Kondisi Kuantitas

Baik 0

Rusak Ringan 0

Rusak Berat 0
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Bidang barang Alat Bantu Eksplorasi yang statusnya dihentikan dari
penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0.

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin pada bidang barang Alat
Bantu Eksplorasi sebesar Rp0 (nol rupiah).

15) Alat Keselamatan Kerja (3.15)

Saldo Alat Keselamatan Kerja pada Laporan Barang Kuasa Pengguna
Barang per 31 Desember 2015 sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut
terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 0 unit dengan nilai
sebesar Rp0 (nol rupiah) mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai
sebesar Rp0 (nol rupiah), dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan
nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Mutasi Tambah Alat Keselamatan Kerja tersebut meliputi:

Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
*_Transaksi (Rp) (Rp)

Mutasi Kurang Alat Keselamatan Kerja tersebut meliputi :

Uraian Jenis
Transaksi

Intrakomptabel
__(Rp)

Ekstrakomptabel

(Rp)

Dari jumlah Alat Keselamatan Kerja di atas, yang statusnya sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai
sebesar Rp0 (nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0
(nol rupizah).

Dari jumlah Alat Keselamatan Kerja di atas, berdasarkan status
kondisinya adalah sebagai berikut:

Uralan Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Bidang barang Alat Keselamatan Kerja yang statusnya dihentikan dari
penggunaan operasional pemerintah adalah adalah 0 unit/Rp0.

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin pada bidang barang Alat
Keselamatan Kerja sebesar Rp0 (nol rupiah).
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16) Alat Peraga (3.16)

Saldo Alat Peraga pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per 31
Desember 2015 sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari
saldo awal total jumlah barang sebesar 0 unit dengan nilai sebesar Rp0
(nol rupiah) mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp0
(nol rupiah), dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar
Rp0 (nol rupiah).

Mutasi Tambah Alat Peraga tersebut meliputi:

Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
_ Transaksi Rp) (Rp)
Mutasi Kurang Alat Peraga tersebut meliputi :
"Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Transaksi (Rp) Rp)

\

Dari jumlah Alat Peraga di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh
pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah),
sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit
dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Dari jumlah Alat Peraga di atas, berdasarkan status kondisinya adalah
sebagai berikut:

Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Bidang barang Alat Peraga yang statusnya dihentikan dari penggunaan
operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0.

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin pada bidang barang Alat
Peraga sebesar Rp0 (nol rupiah).

17) Peralatan Proses/Produksi (3.17)

Saldo Peralatan Proses/Produksi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna
Barang per 31 Desember 2015 Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri
dari saldo awal total jumlah barang sebesar 0 unit dengan nilai sebesar
Rp0 (nol rupiah) mutasi tambah jumlah barang O unit dengan nilai sebesar
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RpO (nol rupiah), dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan nilai
sebesar Rp0 (nol rupiah). _

Mutasi Tambah Peralatan Proses/Produksi tersebut meliputi:

Uraian Jenis

Intrakomptabel

Ekstrakomptabel

Transaksi

(Rp)

(Rp)

Mutasi Kurang Peralat

an Proses/Produksi tersebut meliputi :

* Uraian Jenis
Transaksi

Intrakomptabel
(Rp)

Ekstrakomptabel
(Rp)

]

Dari jumlah Peralatan Proses/Produksi di atas, yang statusnya sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai
sebesar Rp0 (nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah ( unit dengan nilai sebesar Rp0
(nol rupiah).

Dari jumlah Peralatan Proses/Produksi di atas, berdasarkan status
kondisinya adalah sebagai berikut:

Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Bidang barang Peralatan Proses/Produksi yang statusnya dihentikan dari
penggunaan operasional pemerintzh adalah 0 unit/Rp0.

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin pada bidang barang Peralatan
Proses/Produksi sebesar Rp0 (nol rupiah).

18) Rambu-Rambu (3.18)

Saldo Rambu-Rambu pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per
31 Desember 2015 sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari
saldo awal total jumlah barang sebesar 0 unit dengan nilai sebesar Rp0
(nol rupiah) mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp0
(nol rupiah). dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar
Rp0 (nol rupiah).
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Mutasi Tambah Rambu-Rambu tersebut meliputi:

* Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Transaksi (Rp) (Rp)
Mutasi Kurang Rambu-Rambu tersebut meliputi :
Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Transaksi (Rp)

(Rp)

19)

Dari jumlah Rambu-Rambu di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan
oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol
rupiah), sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0
unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Dari jumlah Rambu-Rambu di atas, berdasarkan status kondisinya adalah
sebagai berikut:

Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Bidang barang Rambu-Rambu yang statusnya dihentikan dari penggunaan
operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0.

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin pada bidang barang Rambu-
Rambu sebesar Rp0 (nol rupiah).

Peralatan Olah Raga (3.19)

Saldo Peralatan Olah Raga pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang
per 31 Desember 2015 sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri
dari saldo awal total jumlah barang sebesar 0 unit dengan nilai sebesar
Rp0 (nol rupiah) mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar
RpO (nol rupiah), dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan nilai
sebesar Rp0 (nol rupiah).

Mutasi Tambah Peralatan Olah Raga tersebut meliputi:

Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel

(Rp)

Transaksi (Rp)
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Mutasi Kurang Peralatan Olah Raga tersebut meliputi :

' . Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Transaksi (Rp) (Rp)

s - -

Dari jumlah Peralatan Olah Raga di atas, yang statusnya sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah O unit dengan nilai
sebesar Rp0 (nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0

(nol rupiah).
Dari jumlah Peralatan Olah Ragadi atas, berdasarkan status kondisinya
adalah sebagai berikut: _
Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Bidang barang Peralatan Olah Raga yang statusnya dihentikan dan
penggunaan operasional pemerintah adalah 0 unit/Rp0.

oF Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin pada bidang barang Peralatan
Olah Raga sebesar Rp0 (nol rupiah).

d. Gedung dan Bangunan

Saldo Gedung dan Bangunan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang
per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri
dari saldo awal sebesar Rp0 (nol rupiah), mutasi tambah sebesar Rp0 (nol
rupiah), dan mutasi kurang sebesar Rp0 (nol rupiah).

Rincian mutasi Gedung dan Bangunan per bidang barang adalah sebagai
berikut: ,

1. Bangunan Gedung (4.01)

Saldo Bangunan Gedung pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang
per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut
terdiri dari saldo awal sebanyak O unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol
rupiah), mutasi tambeh jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol
rupiah), dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp0
(nol rupiah).
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Mutasi Tambah Bangunan Gedung tersebut meliputi:

. Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Transaksi (Rp) (Rp)

Mutasi Kurang Bangunan Gedung tersebut meliputi:

Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Transaksi (Rp) ®p)

Dari jumlah Bangunan Gedung di atas, yang statusnya sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai

sebesar Rp0O (nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0
(nol rupiah).
Dari jumlah Bangunan Gedung di atas, berdasarkan status kondisinya
adalah sebagai berikut:

Uraian Kondisi Kuantitas

(Unit)

Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Terdapat penggabungan sebuzh bangunan gedung tempat tinggal atas
pembangunan mess tahun 2013. Namun belum dilakukan perubahan atas

gedung bangunan tersebut sehubungan dengan proses administrasi di
kantor pusat BPK RI.

Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan pada bidang barang
Bangunan Gedung sebesar Rp0 (nol rupiah).

[

Monumen (4.02)

Saldo Monumen pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per 31
Desember 2015 adalah sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri
dari saldo awal total jumlah barang sebesar 0 unit dengan nilai sebesar
Rp0 (nol rupiah) mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar
Rp0 (nol rupiah), dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan nilai
sebesar Rp0 (nol rupiah).
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Mutasi Tambah Monumen tersebut meliputi:

_Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Transaksi (Rp) (Rp)
Mutasi Kurang Monumen tersebut meliputi:
Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Transaksi (Rp)

(Rp)

Dari jumlah Monumen di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh
pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah),
sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit
dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Dari jumlah Monumen di atas, berdasarkan status kondisinya adalah

sebagai berikut:
Uraian Kondisi Kuantitas
(Unit)
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Monumen/ Tugu Peringatan/Prasasti dimaksud adalah batu ukir untuk
peresmian Mess Perwakilan Provinsi NTB.

Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan pada bidang barang
Monumen sebesar Rp0 (nol rupiah).

Bangunan Menara(4.03)

(98]

Saldo Bangunan Menara pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang
per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut
terdiri dari saldo awal total jumlah barang sebesar 0 unit dengan nilai
sebesar Rp0 (nol rupiah) mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai
sebesar Rp0 (nol rupiah), dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan
nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).
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Mutasi Tambah Bangunan Menara tersebut meliputi:

Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
' Transaksi (Rp) (Rp)
Mutasi Kurang Bangunan Menara tersebut meliputi:
Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Transaksi (Rp)

(Rp)

Dari jumlah Bangunan Menara di atas, yang statusnya sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai
sebesar RpO0 (nol rupiah), sedang dalam proses penghapusan/
pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Dari jumlah Bangunan Menara di atas, berdasarkan status kondisinya

adalah sebagai berikut:

Uraian Kondisi Kuantitas
& (Unit)
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan pada bidang barang
Bangunan Menara sebesar Rp0 (nol rupiah).

4. Tugu Titik Kontrol/Pasti (4.04)

Saldo Tugu Titik Kontrol/Pasti pada Laporan Barang Kuasa Pengguna
Barang per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah
tersebut terdiri dari saldo awal sebanyak 0 unit dengan nilai sebesar Rp0
(nol rupiah), mutasi tambah jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar Rp0
(nol rupiah), dan mutasi kurang jumlah barang 0 unit dengan nilai sebesar
RpO (nol rupiah).

Mutasi Tambah Tugu Titik Kontrol/Pasti tersebut meliputi:

Ekstrakomptabel
(Rp)

Uraian Jenis
Transaksi

Intrakomptabel
(Rp)
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Mutasi Kurang Tugu Titik Kontrol/Pasti tersebut meliputi:

Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
+ Transaksi Rp) (Rp)

Dari jumlah Tugu Titik Kontrol/Pasti di atas, yang statusnya sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai
sebesar Rp0O (nol rupiah), sedang dalam proses
penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0
(nol rupiah).

Dari jumlah Tugu Titik Kontrol/Pasti di atas, berdasarkan status
kondisinya adalah sebagai berikut:

Uraian Kondisi Kuantitas
(Unit)
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan pada bidang barang Tugu
Titik Kontrol/Pasti sebesar Rp0 (nol rupiah).

»

e. Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Saldo Jalan, Irigasi, dan Jaringan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna
Barang per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah
tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp0 (nol rupiah), mutasi tambah sebesar
Rp0 (nol rupiah), dan mutasi kurang sebesar Rp0 (nol rupiah).

Rincian mutasi Jalan. Irigasi,dan Jaringan per bidang barang adalah sebagai
berikut :

1. Jalan dan Jembatan (5.01)

Saldo Jalan dan Jembatan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang
per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut
terdiri dari saldo awal sebanyak 0 m” dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah),
mutasi tambah sebanyak 0 m® dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah), dan
mutasi kurang sejumlah 0 m’dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).
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Mutasi Tambah Jalan dan Jembatan tersebut meliputi:

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel
(Rp) (Rp)

Mutasi Kurang Jalan dan Jembatantersebut meliputi:

Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Transaksi (Rp) (Rp)

Dari jumlah Jalan dan Jembatan di atas, yang statusnya sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 m” dengan nilai sebesar
RpO (nol rupiah), sedang dalam proses penghapusan/ pemindahtanganan
adalab sebanyak 0 m” dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Dari jumlah Jalan dan Jembatan di atas, berdasarkan status kondisinya

adalah sebagai berikut:
Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Akumulasi Penyusutan Jalan, Irigasi.dan Jaringan pada bidang barang Jalan
dan Jembatan sebesar Rp0 (nol rupiah).

2. Bangunan Air (5.02)

Saldo Bangunan Air pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per 31
Desember 20135 adalah sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri
dari saldo awal sebanyak 0 m’ dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah),
mutdsi tambah sebanyak 0 m” dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah), dan
mutasi kurang sejumlah 0 m*dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Mutasi Tambah Bangunan Air tersebut meliputi:

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel
i (Rp) (Rp)
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Uraian Jenis
Transaksi

Intrakomptabel

Ekstrakemptabel

(Rp)

(Rp)

-

Dari jumlah Bangunan Air di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan
oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 m” dengan nilai sebesar Rp0 (nol
rupiah), sedang dalam proses penghapusan/ pemindahtanganan adalah
sebanyak 0 m” dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Dari jumlah Bangunan Air di atas, berdasarkan status kondisinya adalah
sebagai berikut:

+ Uraian Kondisi Kuantitas l
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Akumulasi Penyusutan Jalan, Irigasi,dan Jaringan pada bidang barang
Bangunan Air sebesar Rp0 (nol rupiah).

Instalasi (5.03)

Saldo Instalasi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per 31
Desember 2015 adalah sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut terdin
dari saldo awal sebanyak O unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah),
mutasi tambah sebanyak 0 unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah), dan

mutasi kurang sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Mutasi Tambah Instalasi tersebut meliputi:

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Rp) ®Rp)
Mutasi Kurang Instalasi tersebut meliputi:
Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Transaksi (Rp) (Rp)

Dari jumlah Instalasi di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh
pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah),
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sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah sebanyak 0

unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Dari jumlah Instalasi di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai
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berikut:
Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Pengelolaan instalasi meliputi Instalasi Air Bersih/Baku. Air Kotor. Gardu
Listrik, Pengaman dan instalasi lainnya.

Akumulasi Penyusutan Jalan, Irigasi,dan Jaringan pada bidang barang
Instalasi RpO (nol rupiah).

4. Jaringan (3.04)

Saldo Jaringan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per 31
Desember 2015 adalah sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri
dari saldo awal sebanyak O unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah),
mutasi tambah sebanyak 0 unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah) dan
mutasi kurang sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Mutasi Tambah Jaringan tersebut meliputi: -

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel Ekstrakomptabel
(Rp) (Rp)
Mutasi Kurang Jaringan tersebut meliputi:
Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Transaksi (Rp)

(Rp)

Dari jumlah Jaringan di atas. yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh
pihak ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah),
sedang dalam proses penghapusan/ pemindahtanganan adalah sebanyak 0
unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Dari jumlah Jaringan di atas, berdasarkan status kondisinya adalah sebagai
berikut:
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Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Pengelolaan Jaringan meliputi Jaringan air minum dan jaringan listrik.

Akumulasi Penyusutan Jalan, Irigasi.dan Jaringan pada bidang barang
Jaringan sebesar Rp0,00 (nol rupiah).

f. Aset Tetap Lainnya

Saldo Aset Tetap Lainnya pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per
31 Desember 2013 sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo
awal sebesar Rp0 (nol rupiah), mutasi tambah sebesar Rp0 (nol rupiah), dan
mutasi kurang sebesar Rp0 (nol rupiah).

Rincian mutasi Aset Tetap Lainnya per bidang barang adalah sebagai berikut :
1 Bahq.n Perpustakaan (6.01)

Saldo Bahan Perpustakaan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang
per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut
terdiri dari saldo awal sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol
rupiah), mutasi tambah sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol
-rupiah), dan mutasi kurang sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol
rupiah).

Mutasi Tambah Bahan Perpustakaan tersebut meliputi :

Uraian Jenis

Transaksi

Intrakomptabel

Ekstrakomptabel

(Rp)

(Rp)

Mutasi Kurang Bahan Perpustakaan tersebut meliputi:

Uraian Jenis
Transaksi

Intrakomptabel
(Rp)

Ekstrakomptabel
(Rp)

Dari jumlah Bahan Perpustakaan di atas, yang statusnya sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah O buah dengan nilai
sebesar Rp0 (mol rupiah), sedang dalam proses penghapusan/
pemindahtanganan adalah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).
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Dari jumlah Bahan Perpustakaan di atas berdasarkan status kondisinya
adalah sebagai berikut :

Uraian Kondisi Kuantitas l
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

2. Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga (6.02)

Saldo Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga pada Laporan
Barang Kuasa Pengguna Barang per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp0
(nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sejumleh O buah
dengan nilai sebesar RpO (nol rupiah), mutasi tambah sejumlah 0 buah
dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah), dan mutasi kurang sejumlah 0 buah
dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Mutasi Tambah Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga tersebut

meliputi :
Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
. Transaksi (Rp)

-

(Rp)

=

Mutasi Kurang Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga tersebut

meliputi:
Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Transaksi

(Rp)

(Rp)

: |

Dari jumlah Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga di atas. yang
statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 buah
dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah), sedang dalam proses penghapusan/
pemindahtanganan adalah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Dari jumlah Barang Bercorak Kesenian/Kebudayaan/Olahraga di atas

berdasarkan status kondisinya adalah sebagai berikut :

Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0
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3. Hewan (6.03)

Saldo Hewan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per 31
Desember 2015 adalah sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri
dari saldo awal sejumlah 0 ekor dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah),
mutasi tambah sejumlah O ekor dengan nilai sebesar Rp0O (nol rupiah), dan
mutasi kurang sejumlah 0 ekor dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Mutasi Tambah Hewan tersebut meliputi :

Uraian Jenis Transaksi Ekstrakomptabel
(Rp)

Mutasi Kurang Hewan tersebut meliputi:

Uraian Jenis Transaksi Ekstrakomptabel
(Rp)

Dari jumlah Hewan di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak
ketiga adalah sejumlah O ekor dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 ekor dengan
nilai‘'sebesar Rp0 (nol rupiah).

Dari jumlah Hewan di atas berdasarkan status kondisinya adalah sebagai

berikut :
Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0
4. Ikan (6.04)

Saldo Ikan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per 31 Desember
2015 adalah sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari saldo
awal sejumlah 0 ekor dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah), mutasi tambah
sejumlah O ekor dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah), dan mutasi kurang
sejumlah 0 ekor dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

AL AP -
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Uraian Jenis Transaksi Ekstrakomptabel
(Rp)
Mutasi Kurang Ikan tersebut meliputi:
Uraian Jenis Transaksi Ekstrakomptabel
(Rp)

Dari'jumlah Ikan di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak
ketiga adalah sejumlah 0 ekor dengan nilai sebesar RpO (nol rupiah).
sedang dalam proses penghapusan/pemindahtanganan adalah 0 ekor dengan
nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Dari-jumlah Tkan di atas berdasarkan status kondisinya adalah sebagai

berikut :

Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

5. Tanaman (6.05)

Saldo Tanaman pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per 31
Desember 2015 adalah sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri
dari 'saldo awal sejumlah O buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah),
mutasi tambah sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah), dan
mutasi kurang sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Mutasi Tambah Tanaman tersebut meliputi :

Uraian Jenis Transaksi Ekstrakomptabel

(Rp)
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Mutasi Kurang Tanaman tersebut meliputi:

Uraian Jenis Transaksi Ekstrakomptabel

(Rp)

Dari jumlah Tanaman di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh
pihak ketiga adalah sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah),
sedang dalam proses penghapusan/ pemindahtanganan adalah 0 buah
dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Dari jumlah Tanaman di atas berdasarkan status kondisinya adalah sebagai

berikut ;

Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

. Barang Koleksi Non Budaya (6.06)

Saldo Barang Koleksi Non Budaya pada Laporan Barang Kuasa Pengguna
Barang per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah
tersebut terdiri dari saldo awal sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0
(nol rupiah), mutasi tambah sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol
rupiah), dan mutasi kurang sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol

rupiah).

Mutasi Tambah Barang Koleksi Non Budaya tersebut meliputi :

Uraian Jenis
Transaksi

Intrakomptabel
(Rp)

Ekstrakomptabel

(Rp)

Mutasi Kurang Barang Koleksi Non Budaya tersebut meliputi:

Uraian Jenis
Transaksi

Intrakomptabel
(Rp)

Ekstrakomptabel

(Rp)

Dari jumlah Barang Koleksi Non Budaya di atas, yang statusnya sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 buah dengan nilai
sebesar Rp0 (nol rupiah), sedang dalam proses penghapusan/
pemindahtanganan adalah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).
e T 7L A e S ST RS RS T R
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Dari jumlah Barang Koleksi Non Budaya di atas berdasarkan status

kondisinya adalah sebagai berikut :

Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0

Aset Tetap Dalam Renovasi (6.07)
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Saldo Aset Tetap Dalam Renovasi pada Laporan Barang Kuasa Pengguna
Barang per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah
tersebut terdiri dari saldo awal sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0
(nol rupiah), mutasi tambah sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol
rupiah), dan mutasi kurang sejumlah O buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol

rupiah).

Mutasi Tambah Aset Tetap Dalam Renovasi tersebut meliputi :

Uraian Jenis
Transaksi

Intrakomptabel

Ekstrakomptabel

(Rp)

(Rp)

Mutasi Kurang Aset Tetap Dalam Renovasi tersebut meliputi:

Uraian Jenis
" Transaksi

Intrakomptabel
(Rp)

Ekstrakomptabel

-

(Rp)

Dari*jumlah Aset Tetap Dalam Renovasi di atas, yang statusnya sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah yang statusnya sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 buah dengan nilai
sebesar Rp0 (mol rupiah), sedang dalam proses penghapusan/
pemindahtanganan adalah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Dari jumlah Aset Tetap Dalam Renovasi di atas berdasarkan status
kondisinya adalah sebagai berikut :

| Uraian Kondisi Kuantitas
Baik 0
Rusak Ringan 0
Rusak Berat 0
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g. Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)

Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) pada Laporan Barang Kuasa
Pengguna Barang per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp0O (nol rupiah).
Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar Rp0 (nol rupiah), mutasi tambah
sebesar Rp0 (nol rupiah), dan mutasi kurang sebesar Rp0 (nol rupiah).

Mutasi Tambah Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) tersebut meliputi :

Uraian Jenis Transaksi Nilai

(Rp)

Mutasi Kurang Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP) tersebut meliputi :

F Uraian Jenis Transaksi Nilai
(Rp)

Dari jumlah KDP di atas, yang statusnya sedang dimanfaatkan oleh pihak
ketiga adalah sejumlah 0 unit dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah), sedang
dalam proses penghapusan/ pemindahtanganan adalah O unit dengan nilai
sebesar Rp0 (nol rupiah).

h. Aset Lainnya

Saldo Aset lainnya pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per 31
Desember 2015 adalah sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari
saldo awal sejumlah O buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupizh), mutasi
tambah sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah), dan mutasi
kurang sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

1. Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga

Saldo Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga pada Laporan Barang Kuasa
Pengguna Barang per 31 Desember 2015 adalah sebesar RpO (nol rupiah).
Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal sebesar 0 buah/unit/m’ dcngan nilai
sebesar Rp0 (nol rupiah), mutasi tambah sejumlah 0 buah/unit/m’ dengan
nilai sebesar Rp0 (nol rupiah), dan mutasi kurang sej umlah 0 buah/unit/m’
dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).
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Mutasi Tambah Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga tersebut meliputi :

Uraian Jenis

Intrakomptabel
(Rp)

Ekstrakomptabel
(Rp)

Transaksi

Mutasi Kurang Aset Kemitraan Dengan Pihak Ketiga tersebut meliputi :

Uraian Jenis
Transaksi

Intrakomptabel
(Rp)

Ekstrakomptabel
(Rp)

|

Rincian Aset Kemitraan Deﬁgan Pihak Ketiga pada Laporan Barang
Kuasa Pengguna Barang per 31 Desember 2015 per golongan barang

adalah sebagai berikut :
Golongan Barang Intrakomptabel | Ekstrakomptabel
(Rp) (Rp)
1. Tanah 0 0
2. Peralatan dan Mesin 0 0
3. Gedung dan Bangunan 0 0
4, Jalan, Jembatan. Irigasi dan
Jaringan 0 0
5. Aset Tetap Lainnya 0 0
JUMLAH 0 0

Akumulasi Penyusutan Aset Kemitraan dengan Pihak Ketiga per 31
Desember 2015 sebesar Rp0 (nol rupiah).

Aset Tak Berwujud

Saldo Aset Tak Berwujud pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang
per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut
terdiri dari saldo awal sebesar 0 buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol
rupiah), mutasi tambah sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol
rupidh), dan mutasi kurang sejumlah O buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol
rupiah).

Mutasi Tambah Aset Tak Berwujud tersebut meliputi :

-2

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel

(Rp)

= -
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Mutasi Kurang Aset Tak Berwujud tersebut meliputi :

Uraian Jenis Transaksi Intrakomptabel
(Rp)

Dari jumlah Aset Tak Berwujud di atas, yang statusnya sedang
dimanfaatkan oleh pihak ketiga adalah sejumlah 0 buah dengan nilai
sebesar Rp0 (nol rupiah), sedang dalam proses penghapusan/
pemindahtanganan adalah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Aset Tak Berwujud yang statusnya dihentikan dari pengguna opersional
pemerintah adalah 0 buah/Rp0

3. BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah

Saldo BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional Pemerintah
pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per 31 Desember 2015
adalah sebesar Rp0 (nol rupigh). Jumlah tersebut terdiri dari salde awal
sebesar 0 buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah), mutasi tambah
sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah), dan mutasi kurang
sejumlah 0 buah dengan nilai sebesar Rp0 (nol rupiah).

Mutasi Tambah BMN Yang Dihentikan Penggunaannya dari Operasional
Pemerintah tersebut meliputi :

Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Transaksi (Rp) (Rp)

Mutasi Kurang BMN Yang Dihentikan Penggunaanya dari Operasional
Pemerintah tersebut meliputi :

Uraian Jenis Intrakomptabel Ekstrakomptabel
Transaksi (Rp) (Rp)

Rincian BMN yang telah dihentikan penggunaannya pada Laporan Barang
Kuasa Pengguna Barang per 31 Desember 2015 per golongan barang
adalah sebagai berikut :

LY
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. Golongan Barang Intrakomptabel Ekstrakomptabel
(Rp) (Rp)

1. Tanah 0 0
2. Peralatan dan Mesin 0 0
3. Gedung dan Bangunan 0 0
4. Jalan, Jembatan, Irigasi 0 0
5. Aset Tetap Lainnya 0 0

JUMLAH 0 0

Akumulasi Penyusutan BMN Yang Dihentikan Penggunaannya darl
Operasional Pemerintah pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per
31 Desember 2015 per akun neraca adalah sebagai berikut:

Akumulasi Penyusutan
Uraian (BMN yang dihentikan Penggunaannya
dari Operasional Pemerintah)

- Rp0

- RpO

- Rp0
TOTAL Rp0

i. BMN Berupa Aset Bersejarah

Saldo BMN berupa aset bersejarah pada Laporan Barang Kuasa Pengguna
Barang per 31 Desember 2015 adalah sebanyak 0 unit. Jumlah tersebut terdiri
dari saldo awal sebanyak 0 unit, mutasi tambah sebanyak 0 unit, dan mutasi
kurang sebanyak 0 unit.

Mutasi Tambah BMN berupa Aset Bersejarah tersebut meliputi :

[ Uraian Jenis Transaksi Kuantitas
Perolehan Barang Bersejarah 0
Perubahan/Koreksi Barang Bersejarah (positif) 0

Mutasi Kurang BMN berupa Aset Bersejarah tersebut meliputi :

Uraian Jenis Transaksi Kuantitas
Perubahan/Koreksi Barang Bersejarah 0
(negatif)

Penghapusan Barang Bersejarah 0

3. Barang Milik Negara Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang Per 31 Desember
2015

a. BMN per akun neraca

Nilai BMN pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang Per 31 Desember
2015 adalah sebesar Rp0 (nol rupiah), nilai BMN dimaksud disajikan
berdasarkan klasifikasi pos-pos perkiraan Neraca yaitu:
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Persediaan. Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan, Irigasi,
dan Jaringan, Aset Tetap Lainnya, Konstruksi Dalam Pengerjaan, dan Aset
lainnya.

Penyajian nilai BMN dalam pos perkiraan Neraca tersebut dengan rincian
sebagai berikut :

.

s 2 Intrakomptabel Ekstrakomptabel Gabungan
No Uraian Neraca
Rp % Rp % Rp %o
| Aset Lancar
1 Persediaan 0,00 0,00 0.00 (.00 0 0.00
Sub Ju miah (1) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
1 Asect Tetap 0,00 0.00 0,00 0,00 0,00 0,00
1 Tanah 0,00 0,00 0,00 0,00 0.00 0,00
2 Peralatan dan Mesin 0,00 0,00 (3,00 0,00 0,00 0,00
g |eamd 000 | 0,00 0.00 | 0.00 0,00 | 0,00
Bangunan
Jalan, Irigasi dan
F—— 0.00 0,00 0,00 0.00 0,00 0,00
4 Aset Tetap Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
KDP 0,00 0.00 0,00 0,00 0,00 0.00
5 ’ 0.00 0.00 -1 000
6 0,00 0.00 - 0.00
Sub Jumlah (2) 0,00 0.00 0,00 0.00 0.00 0.00
I | Aset Lainnya
1 Kemitraan dengan
Pihak Ketiga 000 | 0,00 0,00 | 0,00 0.00 | 0,00
2 Aset Tak Berwujud 0,00 0,00 0,00 0,00 0.00 0,00
Aset yang
dihentikandari
5 | penggunaan 0,00 | 0,00 0,00 | 0,00 0,00 | 0,00
operasional
Pemerintah
Sub Jumlah (3) 0,00 0,00 0.00 0,00 0,00 0,00
Total (Sub Jumlah 1+2+3) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Rincian nilai Akumulasi Penyusutan BMN pada Laporan Barang Kuasa

Pengguna Barang per 31 Desember 2015 per perkiraan Neraca adalah sebagai
berikut :
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. Intrakomptabel Ekstrakomptabel Gabungan
No Uraian Neraca
Rp %% Rp % Rp %
1 Aset Tetap
1 Peralatan dan Mesin 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
2 Gedung oo 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Bangunan
3 | Jalan, Irigasi dan 0,00 | 0,00 0,00 | 0,00 0,00 [ 0,00
Jaringan 0,00 0,00 0,00 0.00 0,00 0.00
4 Aset Tetap Lainnya 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0.00
Sub Jumlah (I) 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
IO | Aset Lainnya
|| Kemitraan dengan 0,00 | 0,00 0,00 | 000 0,00 | 0,00
Pihak Ketiga 0,00
Aset yang
dihentikan dari
2 penggunaan 0,00 0,00 0,00 0.00 0.00 0,00
operasiomal
pemerintah
Sub Jumlah (IT) 0.00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Total (Sub Jumlah I+II) 0.00 0.00 0,00 0,00 0,00 0,00

b. Perbandingan Nilai BMN pada Laporan Barang dan Laporan Keuangan

Perbandingan antara-nilai BMN yang disajikan dalam laporan barang dan
laporan keuangan pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per 31
Desember 2015 per akun neraca adalah sebagai berikut :

No | . Uraian Neraca Laporan Laporan Selisih
Barang Keuangan

1. | Persediaan 0 0 0
2. | Tanah 0 0 0
3. | Peralatan dan Mesin 0 0 0
4. | Gedung dan Bangunan 0 0
5. | Jalan, Irigasi dan Jaringan 0 0 0
6. | Aset Tetap Lainnya 0 0 0
7. | KDP 0 0

8. | Aset Tak Berwujud 0 0 0
9. | Aset Lain-lain*) 0 0
Total - 0 | 0 0

*) Aset lain-lain pada laporan barang adalah nilai BMN yang dihentikan
penggunaanya dari operasional pemerintah.
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V. INFORMASI BMN LAINNYA

1. Perkemb.angan Nilai BMN

Perkembangan nilai BMN secara gabungan (intrakomptabel dan
ckstrakomptabel) selama 5 (lima) periode terakhir, dapat disajikan sebagai

berikut :

No. i’eriodc Laporan Nilai BMN Ri:ril;mbmga;ersen
1. Tahunan Tahun 2011 0 0 0%
2. | Tahunan Tahun 2012 0 0 0%
3. Tahunan Tahun 2013 0 0 0%
4. Tahunan Tahun 2014 0 0 0%
5. | Tahunan Tahun 2013 0 0 0%

2. Informasi Pengelolaan BMN
a. Penetapan Status Penggunaan Barang

Nilai BMN yang sudah ditetapkan status penggunaanya pada Laporan
Barang Kuasa Pengguna Barang per 31 Desember 2015 adalah sebagai

berikut :
F Sudah Ditetapkan | Belum Ditetapkan
No Uraian Status Penggunaan Status
() Penggunaan ()
1. | Tanah 0 0
2. | Peralatan dan Mesin 0 0
3. | Gedung dan Bangunan 0 0
4. | Jalan, Irigasi dan Jaringan 0 0
5. | Aset Tetap Lainnya 0 0
Jumlah | 0 0
b. Pengelolaan BMIN
. Penoou- Peman- Pemindah- Pengha
No Uraian o Jumlah
naan faatan tanganan -pusan
1. | Dalam proses 0 0 0 0 0
bengajuan permohonan
ke Pengguna Barang *)
2 Dalam proses 0 0 0 0 0
pengajuan permohonan
ke Pengelola Barang
3. | Dalam proses 0 0 0 0 0
Pengelola Barang
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No | Uraian Penggu- Peman- Pemindah- Pengha | Jumlah
R naan faatan tanganan -pusan

4, Selesai di 0 0 0 0 0
Pengelola Barang
a. Dikembalikan 0 0 0 0 0
b. Ditolak 0 0 0 0 0
¢. Disetujui 0 0 0 0 0

5. | Dalam proses tindak | 0 0 0 0 0

lanjut Pengguna Barang
/ Kuasa Pengguna
Barang

6. Telah diterbitkan 0 0 0 0 0
i{epu‘rusan dari

Pengguna Barang
T- Tindak lanjut oleh 0 0 0 0 0
Kuasa Pengguna
Barang

8. Selesai serah terima 0 0 0 0 0
Keterangan : *) hanya diperlakukan untuk proses pengelolaan di tingkat
UAKPB, UAPPB-W, dan UAPPB-EI.

Pengelolaan BMN Jdle

No |. Uraian Jumlah
Jumlah BMN yang teridentifikasi sebagai BMN Idle -
Ditetapkan sebagai BMN Id/e Oleh Pengelola -
Peberitahuan bukan sebagai BMN Idle oleh Pengelola -
Telah diterbitkan Keputusan Penghapusan dari Pengguna -
Selesai serah terima kepada Pengelola -

4 (U2 | P

3. BMN Dari Dana Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan
(diungkapkan apabila ada dan hanva diperlakukan untuk UAPPB-W, jika

tidak ada tidak perlu diisi).
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang menerima dan mengelola BMN

yang berasal dari dana dekonsentrasi dan tugas pembantuan diwajibkan untuk
menyusun dan menyampaikan laporan barang.

Daftar satker yang sampai dengan 31 Desember 2015 masih mengelola BMN
vang berasal dari Dana Dekonsentrasi adalah sebagai berikut:

. Intrakomptabel
No. Daftar Satker (neraca) Ekstrak%mptabel Gabt(l)ngan
0

Lad [ | =
|
|
|
'

Total - - -
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Daftar satker yang sampai dengan 31 Desember 2015. masih mengelola BMN
yang berasal dari Dana Tugas Pembantuan adalah sebagai berikut:

| Intrakomptabel
No. | Daftar Satker (neraca) Ekstrakomptabel | Gabungan .
0 0 0

LIk | =
|

1= - : .

Total = - _

BMN pada Satuan Kerja Badan Lavanan Umum (BLU)

Berdasarkan hasil penghimpunan dari pengungkapan data Badan Layanan
Umum (BLU) dan informasi penyusutan satker BLU, dapat disajikan sebagai
berikut: '

No. Satker BLU Nilai Perolehan | Akumulasi Nilei Buku
. |  Aset Tetap Penyusutan
1 |- _ 5 >
3. 1 . % "
3 |- s R R
Total - - -

Atas penggunaan dana dari Bagian Anggaran Bendahara Umum Negara
disajikan dalam laporan barang tersendiri, teisah dari laporan barang ini.

BMN dari Dana Belanja Lain-lain (BA 999)

Terdapat~BMN dari Dana Belanja Lain-lain pada Laporan Barang Kuasa
Pengguna Barang per 31 Desember 2015, adalah adalah sebesar Rp0 (nol
rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari BMN Intrakomptabel sebesar Rp0 (nol
rupiah) dan BMN ekstrakomptabel sebesar Rp0 (nol rupiah).

Atas penggunaan dana dari Bagian Anggaran Bendahara Umum Negara
disajikan dalam laporan barang tersendiri, teisah dari laporan barang ini.

Informasi Terkait Bmn Yang Telah Diusulkan Penghapusannva Kepada
Pengelola Barang

a. Daftar Barang Hilang Yang Telah Diusulkan Penghapusannva Kepada
Pengelola Barang.

Nilai BMN hilang yang telah diusulkan penghapusannya kepada Pengelola
Barang pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per 31 Desember
2015 adalah sebesar Rp0 (nol rupiah). Jumlah tersebut terdiri dari BMN
Intrakomptabel sebesar Rp0 (nol rupiah) dan BMN ekstrakomptabel sebesar
Rp0 (nol rupiah). BMN tersebut telah dikeluarkan dari penyajian dalam
laporan BMN pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per 31
Desember 2015 dan disajikan sebagai Daftar Barang Hilang yang telah
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diusulkan Penghapusannya kepada Pengelola Barang dengan rincian sebagai

berikut :
No Perkiraan Neraca Nilai Nilai Buku
Perolehan
1 |- 0 0
2
3
Total 0 0

b. Daftar Barang Dengan Kondisi Rusak Berat Yang Telah Diusulkan
Penghapusannva Kepada Pengelola Barang.

Nilai BMN dengan kondisi Rusak Berat yang telah diusulkan
penghapusannya kepada Pengelola Barang pada Laporan Barang Kuasa
Pengguna Barang per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp0 (nol rupiah.
Jumlah tersebut terdiri dari BMN Intrakomptabel sebesar Rp0 (nol rupiah
dan BMN Ekstrakomptabel sebesar Rp0 (nol rupiah. BMN tersebut telah
dikeluarkan dari penyajian dalam laporan BMN pada Laporan Barang
Kuasa Pengguna Barang per 31 Desember 2015 dan disajikan sebagai
Daftar Barang dengan Kondisi Rusak Berat yang telah diusulkan
Penghapusannya kepada Pengelola Barang dengan rincian sebagai berikut :

No | Perkiraan Neraca Nilai Nilai Buku
Perolehan
1 - 0 0
2
3
Total 0 0|

7. BMN Berupa Aset Tetap Yang Dinvatakan Hilang Dan Sudah Diusulkan
Penghapusannva Kepada Pengelola Barang ;
Terdapat BMN yang dinyatakan hilang dan sudah diusulkan penghapusannya
kepada Pengelola Barang pada Laporan Barang Kuasa Pengguna Barang per 31
Desember 2015, adalah sebagai berikut:

No. Satuan Kerja Nilai Perolehan Nilai Buku
0 0
I |~ 0 0
2 |- 0 0
g = 0 0!
Total 0 0]
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8. BMN Berupa Aset Tetap Dalam Kondisi Rusak Berat Yang Sudah

Diusulkan Penghapusannva Kepada Pengelola Barang

Terdapat BMN berupa Aset Tetap dalam kondisi rusak berat yang sudah
diusulkan penghapusannya kepada Pengelola Barang pada Laporan Barang

Kuasa Pengguna Barang per 31 Desember 2015, adalah sebagai berikut:

No. | . Satuan Kerja Nilai Perolehan Nilai Buku
0 0
1 |- 0 0
2 |- 0 0
3 |- 0 0
Total 0 0

[

9. BMN Berupa Barang Permerintah Yang Belum Ditetapkan Statusnva

. (BPYBDS).

Terdapat BMN yang masuk sebagai BPYBDS pada Laporan Barang Kuasa

Pengguna Barang per 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp0 (nol rupiah)

10. Permasalahan Pelaksanaan Penatausahaan BMIN

11. Langkah-Langkah Strategis Sebagai Alternatif Penvelesaian Masalah

Penanggungjawab Laporan Barang

Kuasa Pengguna Barang
Tahun Anggaran 2015
. Kuasa Pengguna Barang,

A

Sumardi
NIP 195603061986031005

b
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LAMPIRAN 11

LAPORAN POSISI BARANG MILIK NEGARA
DI NERACA PER 31 DESEMBER 2015
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BADAN PEMERIKSA KEUANGAN
B PaSPUSAl———
BPK RI PERWAKILAN PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

LAPORAN POSISI BARANG MILIK NEGARA DI NERACA

POSISI PER TANGGAL 31 DESEMBER 2015
TAHUN ANGGARAN 2015

Tanggal :07-01-2016

Halaman ° 1
NAMA UAKPB : 004.02.23.800615.000 BPK RI PERWAKILAN PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT Kode Lap. * LBAPKT
—————— — E——— —_ —
AKUN NERACA JUMLAH
KODE URAIAN
1 2 3

TIDAK ADA DATA 0
. JUMLAH 0
e

Mataram, 31 Desember 2015

NIP 195603061936031 005




LAMPIRAN 12

LAPORAN BARANG KUASA PENGGUNA
TAHUNAN - INTRAKOMPTABEL
TAHUN ANGGARAN 2015
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LAMPIRAN 13

LAPORAN BARANG KUASA PENGGUNA
TAHUNAN - EKSTRAKOMPTABEL
TAHUN ANGGARAN 2015



001£0986190€0956} dIN

-

TS pieing

i

ue|ie un“ gleday
HdAMYN qemer

G102 Joquiasaq g 'weselepy

BunBBueuaq

0 0 0 TV.LOL
0 0 0 0 0 0 0 VIVA Vav 3vail,
0 0 0 0 0 0 0
11 01 6 ] L 9 S 4 £ C |
IVIN SVLLLNVNA IVTIN SVILLNVAY IVIIN SVLLINVITH IVIIN SYLLLNVA NVIVEHN ACOM
SHOT UHEWEIISEHA 1E DNV HVHAVLHEEH CHOT TUVIINVI I
NAAS ONVUVE HOJWO TN HNS-HNS/VOVREIN NV
+ Hid OATIVS B . SNSVINW . . U OCTIVS . . B ~

1xssasal : deapoy

L

uewejep|

910210720 - [e66uey

CLOZ NVUVDDNY NNHV.L

ONVAVE HOWO T NSNS Wd NVIONI

TADY LIWONVILS

NYNOHY.L VNNOONTd VSV DNVIYH NVAOdV]

IVAVE VHYDONILL VSN ISNIAOYMD NV TINVAIH 1ML ST19068°€270100 = (dMVIT VINVN

LVAVH VAVODNILL VSTIN ISNIAOYMd NVITAVARIED 131 Nt

JVSNd A d
NVONVIEN VSHRIEIA D NVAVE




LAMPIRAN 14

LAPORAN BARANG KUASA PENGGUNA
TAHUNAN - GABUNGAN INTRAKOMPTABEL
DAN EKSTRAKOMPTABEL
TAHUN ANGGARAN 2015
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LAMPIRAN 15

LAPORAN BARANG KUASA PENGGUNA
TAHUNAN - BARANG BERSEJARAH
TAHUN ANGGARAN 2015
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LAMPIRAN 16

LAPORAN BARANG KUASA PENGGUNA
TAHUNAN -
ASET TAK BERWUJUD
TAHUN ANGGARAN 2015
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LAMPIRAN 17

LAPORAN BARANG KUASA PENGGUNA
TAHUNAN -
KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN
TAHUN ANGGARAN 2015
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LAMPIRAN 18

LAPORAN PENYUSUTAN BARANG KUASA
PENGGUNA TAHUNAN - INTRAKOMPTABEL
TAHUN ANGGARAN 2015
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LAMPIRAN 19

LAPORAN PENYUSUTAN BARANG KUASA
PENGGUNA TAHUNAN - EKSTRAKOMPTABEL
TAHUN ANGGARAN 2015
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LAMPIRAN 20

LAPORAN PENYUSUTAN
BARANG KUASA PENGGUNA TAHUNAN -
GABUNGAN INTRAKOMPTABEL
EKSTRAKOMPTABEL
TAHUN ANGGARAN 2015
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LAMPIRAN 21

LAPORAN BARANG HILANG YANG TELAH
DIUSULKAN PROSES PENGHAPUSAN KEPADA
PENGELOLA BARANG
TAHUN ANGGARAN 2015
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LAMPIRAN 22

LAPORAN BARANG DENGAN KONDISI RUSAK
BERAT YANG TELAH DIUSULKAN PROSES
PENGHAPUSAN
KEPADA PENGELOLA BARANG
TAHUN ANGGARAN 2015
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LAMPIRAN 23

LAPORAN KONDISI BARANG
PER 31 DESEMBER 2015
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LAMPIRAN 24

LAPORAN BARANG PERSEDIAAN
PER 31 DESEMBER 2015




BADAN PEMERIKSA KEUANGAN TglCetak - 07-01-2016
B P. K. PUSAI Hzlzman 1
BRPK RI PERWAKILAN FROVINST HUSA TENGGARA BARAT

LAPORAN BARANG PERSEDIAAN
PER SEMESTER [1 TAHUN ANGGARAN 2013

NAMA UAKPB  : BPK RI PERWAKILAN PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KODE UAKPB  : 004.02.23.8206135.000.KD

Kode . Uraian
NIHIL 0
TOTAL 0
Penanggung Jawah UAKPE Mataram, 31 Desember 2015
Kepalza Pe lan Pstugas Pengaiga Persadiazn
-
-~ Sumardi. S H. ¥
. NIF 185603061886031005




BADAN PEMERIKSA KEUANGAN TglCetak 07-01-2016
B.P. K. PUSAT Halaman 1
"BPK RITPERWAKILAN PROVINSINUSA TENGGARA BARAT -

LAPORAN BARANG PERSEDIAAN
PER SEMESTER 1l TAHUN ANGGARAN 2015

NAMA UAKPB @ BPK RI PERWAKILAN PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KODE UAKPE  : 004.02.23.890615.000.KD

Kode . Uraian
NIHIL 0
TOTAL 0
Penangaung Jawap UAKPB Mataram, 31 Desember 2015
Kepala Pe lan Petugas Pengeldfa Persediaan
I i o
. NIP 1 95603061 38503100 198608072009012006 -




LAMPIRAN 25

LAPORAN REKENING PEMERINTAH




LAMPIRAN LAPORAN KEUANGAN BPK PERWAKILAN PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT ESELON
| BPK PUSAT

LAPORAN REKENING PEMERINTAH
BPK PERWAKILAN PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
ESELON | BPK PUSAT

PER 31 DESEMBER 2015

Laporan Penertiban Rekening Pemerintah pada BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat



LAPORAN REKENING PEMERINTAH

BPK PERWAKILAN PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
ESELON | BPK PUSAT

Laporan rekening pemerintah ini disusun untuk memenuhi amanat Peraturan
Menteri Keuangan Nomor: 57/PMK.05/2007 tentang Pengelolaan Rekening Milik
Kementerian Negara/Lembaga/Kantor/Satuan Kerja yang kemudian ditindaklanjuti dengan
Surat Edaran Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor: SE-94/PB/2007 tentang Pelaporan
Rekening Pemerintah pada Kementerian Negara Tingkat Satuan Kerja. Dengan demikian,
laporan ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan kementerian

negara/lembaga/satuan kerja.

Selain itu, laporan ini juga disusun agar pihak-pihak yang terkait dapat mengetahui
secara jelas dan transparan seluruh rekening yang dikuasai oleh Badan Pemeriksa

Keuangan.

Adapun daftar Rekening Pemerintah pada BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara

Barat Eselon | BPK Pusat adalah sebagai berikut:

Laporan Penertiban Rekening Pemerintah pada BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat
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LAMPIRAN 26

LAPORAN TINDAK LANJUT
HASIL PEMERIKSAAN KAP
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BERITA ACARA REKONSILIASI




KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
KANTOR WILAYAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

KANTOR PELAYANAN PERBENDAHARAAN NEGARA MATARAM

JALAN LANGKO NONMOR 40 MATARAM £3125

Telepon: (0370) 632817, 621875, 633148, 31203, FAKSIMILE: (0370) 633744

SITUS www kppi-mataram.net

Berita Acara Rekonsiliasi
RAR- 9;‘}), /WPB.ZZKKP.OBB!ZOlS

Pada hari ini Senin tanggal 6 bulan April tahun 2015, diselenggarakan Rekonsiliasi Laporan Realisasi
Anggaran dan Neraca periode bulan Januari tahun 2015 antara Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi
Nusa Tenggara Barat kode 004.02.890615. KD selaku Kuasa Pengguna Anggaran dengan Kantor
Pelayanan Perbendaharaan Negara Mataram (038) selaku Kuasa Bendahara Umum Negara.

Kuasa Pengguna Anggaran menyampaikan Laporan Realisasi Anggaran sebagai bahan rekonsiliasi
berupa Laporan Realisasi Anggaran Belanja, Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja,
Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Laporan Realisasi Pengembalian Pendapatan

periode Januari tahun anggaran beserta Arsip Data Komputer (ADK).

Selanjutnya Kuasa Bendahara Umum Negara menyediakan data transaksi dan Laporan Realisasi
Anggaran yang diproses berdasarkan Sistem _Akutansi Pusat (SIAP).

Rekonsilisasi dilaksanakan secara bersama-sama, yang hasilnya dituangkan ke dalam Berita Acara
Rekonsilisasi (BAR) ini dengan hasil sebagai berikut:

[No. Uraian SIAP (Rp) SAl (Rp) SELISIH (Rp)

) 2 4 4 5=3-4

1 |Pagu Belanja 7.775.770.000 7.775.770.000 .
2 |Belanja 1.038.014.000 1.038.014.000 -
3 |Pengembalian Belanja - - -
4 |Estimasi Pendapatan PNBP - 3 -
5 |Pendapatan PNEF = - ’
6 |Pengembalian Pendapatan PNBP - - =
7 |Mutasi Uang Persediaan 200.000.000 200.000.000 -
8 |Kas Di Bendahara Pengeluaran 200.000.000 200.000.000 -
g |Kas Pada Badan Layanan Umum - - -
10 |Kas Lainnya di K/L dari Hibah - - ]

Hasil Rekonsiliasi dituangkan kedalam Laporan Hasil Rekonsilisasi yang merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari BAR ini. Perbedaan yang masih diternukan akan ditindaklanjuti kedua belah pihak.

Ang_glaran
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Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dilaksanakan.
- ""\i b2
PN

KANTOR BELAYANAN 7\ 2
PERAEHDAHARAAN NEGAR
MATARAM j
rd 5
) : o {‘\
Oy

g ( ah H. Mustafa ~—Eldy Mustafa
veim andlinanasaosnaanna NIP 195609181986021001 (~




BAR- IWPB.22/KP.038/2015

Tanggal 8 April 2015
Laporan Hasil Rekonsiliasi

Satker - BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat Eselon | Pusat

Dari Hasil Rekonsiliasi Laporan SAI/SA-BUN dengan SIAP bulan Januari 2015 dapat disampaikan hal-hal
sebagal berikut:

1. Pagu Anggaran Belanja
SIAP = Rp 7.775.770.000,00
SAISA-BUN = Rp 7.775.770.000,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAIISA-BUN

2. Estimasi Pendapatan PNBP
SIAP = Rp 0,00
SAISA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

3. Realisasi Belanja
SiAP = Rp 1.038.014.000,00
SAISA-BUN Rp 1.038.014.000,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAISA-BUN

4. Pengembalian Belanja
SiAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

5. Realisasi Pendapatan PNBP
SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

6. Pengembalian Pendapatan PNBP
SIAP = Rp ' 0,00
SAIISA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

7. Mutasi Uang Persediaan
SiAP = Rp 200.000.000,00
SAIISA-BUN Rp 200.000.000,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

8. Kas di Bendahara Pengeluaran
SIAP = Rp 200.000.000,00
SAI/ISA-BUN = Rp 200.000.000,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

9. Kas Pada Badan Layanan Umum
SIAP = Rp 0,00
SAIISA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP-dengan data SAI/SA-BUN




10. Kas Lainnya di Kementrian Negara/Lembaga dari Hibah
SiAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

11. Langkah-langkah perbaikan kesalahan/perbedaan tidak ada




JALAN LANGKO NOMOR 40 MATARAM 83125

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
KANTOR WILAYAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR PELAYANAN PERBENDAHARAAN NEGARA MATARAM

Telepon: (037D) 632817, 621 675, 633146, 531203, FAKSIMILE: (0370) 633744

SITUS www kppn-mataram.net

Pada hari ini Senin tanggal 6 bulan April tahun 2015,
Anggaran dan Neraca periode bulan Fe
Nusa Tenggara Barat kode 004.02.890615.
Pelayanan Perbendaharaan Negara Mataram (

Kuasa Pengguna
berupa Laporan Realisasi Angga
Laporan
periode Februari

Selanjutnya Kuasa Bendahara Umum Negara men
Anggaran yang diproses berdasarkan Sistem Akutansi Pusat

Rekonsilisasi dilaksanakan secar

Berita Acara Rekonsiliasi

BAR- 9,8 /WPB.22/KP.038/2015

Realisasi Anggaran

bruari tahun 201

Anggaran menyampaikan Laporan Realisasi Anggaran se

Rekonsilisasi (BAR) ini dengan hasil sebagai berikut:

a bersama-sama, yang hasilnya dituangkan ke

diselenggarakan Rekonsiliasi Laporan Realisasi
5 antara Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi
KD selaku Kuasa Pengguna Anggaran dengan Kantor
038) selaku Kuasa Bendahara Umum Negara.

bagai bahan rekonsiliasi
ran Belanja, Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian
Pendapatan dan Laporan Realisasi Pengembalian Pendapatan
tahun anggaran beserta Arsip Data Komputer (ADK).

Belanija,

yediakan data transaksi dan Laporan Realisas
(SIAP).

dalam Berita Acara

No. Uraian SIAP (Rp) SAl (Rp) SELISIH (Rp)
1 2 3 4 5=3-4
1 |Pagu Belanja = : ;
2 |Belanja 75.130.000 75.130.000 =
3 |Pengembalian Belanja 3.000.000 3.000.000 -
4 |Estimasi Pendapatan PNBP - - =
5 |Pendapatan PNBP = S :
6 |Pengembalian Pendapatan PNBP - - -
7 |Mutasi Uang Persediaan 4
8 |Kas Di Bendahara Pengeluaran 200.000.000 200.000.000 -
g |Kas Pada Badan Layanan Umum - - -
10 |Kas Lainnya di K/L dari Hibah = - -

Hasil Rekonsiliasi dit

terpisahkan

dari BAR ini. Perbedaan yang masih'ditemukan akan ditindaklanjuti ke

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dilaksanakan.

o
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N
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Idg Mustafa

uangkan kedalam Laporan Hasil Rekonsilisasi yang merupakan bagian yang tidak

dua belah pihak.
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BAR- /WPB.22/KP.038/2015

Tanggal 6 April 2015
Laporan Hasil Rekonsiliasi

Satker : BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat Eselon | Pusat

Dari Hasil Rekonsiliasi Laporan SAI/SA-BUN dengan SiAP bulan Februari 2015 dapat disampaikan hal-hal
sebagal berikut:

1. Pagu Anggaran Belanja
SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

2. Estimasi Pendapatan PNBP
SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

3. Realisasi Belanja
SIAP Rp 75.130.000,00
SAI/SA-BUN Rp 75.130.000,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

1]

1]

4. Pengembalian Belanja
SiAP ) = Rp 3.000.000,00
SAIISA-BUN Rp 3.000.000,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

1l

5. Realisasi Pendapatan PNBP
SiAP = Rp 0,00
SAIISA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

6. Pengembalian Pendapatan PNBP
SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

7. Mutasi Uang Persediaan
SIAP = Rp 0,00
SAISA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan dala SAI/SA-BUN

8. Kas di Bendahara Pengeluaran
SiAP = Rp 200.000.000,00
SAIISA-BUN = Rp 200.000.000,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

9. Kas Pada Badan Layanan Umum
SIAP = Rp 0,00
SAlIISA-BUN Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN




10. Kas Lainnya di Kementrian Negara/Lembaga dari Hibah
SiAP = Rp 0.00
SAISA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

11. Langkah-langkah perbaikan kesalahan/perbedaan tidak ada
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KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
KANTOR WILAYAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

KANTOR PELAYANAN PERBENDAHARAAN NEGARA MATARAM

JALAN LANGKO NOMOR 40 MATARAM B31235

Telepon: (0370) 632817, 621876, 633146, 631203, FARKSIMILE: (0370) 633744

SITUS www.kppn-mataram.net

Berita Acara Rekonsiliasi
BAR- 9;? /WPB.ZZ}KP.O38/2DIS

Pada hari ini Selasa tanggal 7 bulan Juli tahun 2015, diselenggarakan Rekonsiliasi Laporan Realisasi
Anggaran dan Neraca periode bulan Maret tahun 2015 antara Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa
Tenggara Barat kode 004.02 890615.KD selaku Kuasa Pengguna Anggaran dengan Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara Mataram (038) selaku Kuasa Bendahara Umum Negara.

Kuasa Pengguna Anggaran menyampaikan Laporan Realisasi Anggaran sebagai bahan rekonsiliasi
berupa Laporan Realisasi Anggaran Belanja, Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja,
Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Laporan Realisasi Pengembalian PFendapatan
periode Maret tahun anggaran beserta Arsip Data Komputer (ADK).

Selanjutnya Kuasa Bendahara Umum Negara menyediakan data transaksi dan Laporan Realisasi
Anggaran yang diproses berdasarkan Sistem Akutansi Pusat (SIAP).

Rekonsilisasi dilaksanakan secara bersama-sama, yang hasilnya dituangkan ke dalam Berita Acara
Rekonsilisasi (BAR) ini dengan hasil sebagai berikut:

No. Uraian SIiAP (Rp) SAl (Rp) SELISIHH (Rp)
2 3 4 5=3-4
Pagu Belanja - - -

Belanja 507.220.975 507.220.975 -

Pengembalian Belanja = . =

1

1

2

3

4 |Estimasi Pendapatan PNBP = - i
5 |Pendapatan PNBP 5 = &
6

7

8

g

Pengembalian Pendapatan PNBP = = =

Mutasi Uang Persediaan 2

Kas Di Bendahara Pengeluaran 200.000.000 200.000.000 -

Kas Pada Badan Layanan Umum - E -

10 |Kas Lainnya di K/L dari Hibah = - "

Hasil Rekonsiliasi dituangkan kedalam Laporan Hasil Rekonsilisasi yang merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari BAR ini. Perbedaan yang masih ditemukan akan ditindaklanjuti kedua belah pihak.

AROA R
S Sehidahara Umum Negara
'€ /[ Kepala-Selsj Verifikasi dan Akuntansi

anm aneadand4ananidinnd NIP 195609181986021001




BAR- MWPB 22/KP.036/2015
. Tanggal 7 Juli 2015
Laporan Hasil Rekonsiliasi

Satker : BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat Eselon | Pusat

Dari Hasil Rekonsiliasi Laporan SAI/SA-BUN dengan SiAP bulan Maret 2015 dapat disampaikan hal-hal
sebagai berikut:

1. Pagu Anggaran Belanja
SIAP = Rp 0,00
SAlISA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

2. Estimasi Pendapatan PNBP
SiAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

I

3. Realisasi Belanja ’
SIAP = Rp 507.220.975,00
SAIISA-BUN = Rp 507.220.975,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

4. Pengembalian Belanja
SiAP = Rp 0.00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

5. Realisasi Pendapatan PNBP
SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

6. Pengembalian Pendapatan PNBP
SIAP = Rp 0,00
SAIISA-BUN =_Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAIISA-BUN

7. Mutasi Uang Persediaan
SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidek ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

8. Kas di Bendahara Pengeluaran
SIAP = Rp 200.000.000,00
SAIISA-BUN = Rp 200.000.000,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

9. Kas Pada Badan Layanan Umum
SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAIISA-BUN




10. Kas Lainnya di Kementrian Negara/Leimbaga dari Hibah
SIAP = Rp 0,00
SAISA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

11. Langkah-langkah perbaikan kesalahan/perbedaan tidak ada

NIP 195609181886021001 i




KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
KANTOR WILAYAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR PELAYANAN PERBENDAHARAAN NEGARA MATARAM

JALAN LANGKO NOMOR 40 MATARAM 03125

Telepon: (0370) 632817, 621875, 633146, 631203, FAKSIMILE: (0370) 633744

SITUS www. kppn-mataram.net

Berita Acara Rekonsiliasi
BAR- y,')a JWPB.22/KP.038/2015

Pada hari ini Selasa tanggal 7 bulan Juli tahun 2015, diselenggarakan Rekonsiliasi Laporan Realisasi
Anggaran dan Neraca periode bulan April tahun 2015 antara Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa
Tenggara Barat kode 004.02.890615.KD selaku Kuasa Pengguna Anggaran dengan Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara Mataram (038) selaku Kuasa Bendahara Umum Negara.

Kuasa Pengguna Anggaran menyampaikan Laporan Realisasi Anggaran sebagai bahan rekonsiliasi
berupa Laporan Realisasi Anggaran Belanja, Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja,
Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Laporan Realisasi Pengembalian Pendapatan
periode April tahun anggaran beserta Arsip Data Komputer (ADK).

Selanjutnya Kuasa Bendahara Umum Negara menyediakan data transaksi dan Laporan Realisasi
Anggaran yang diproses berdasarkan Sistem Akutansi Pusat (SIAP).

Rekonsilisasi dilaksanakan secara bersama-sama, yang hasilnya dituangkan ke dalam Berita Acara
Rekonsilisasi (BAR) ini dengan hasil sebagai berikut:

No. Uraian SIAP (Rp) SAl (Rp) SELISIH (Rp)
1 2 3 4 5=3-4
1 |Pagu Belanja - - :
2 |Belanja 1.292.787.307 1.292.787.307 -
3 |Pengembalian Belanja 95.391.583 95.391.583 -
4 |Estimasi Pendapatan PNBF - : =
5 |Pendapatan PNBP . - -
6 |Pengembalian Pendapatan PNBP = = .
7 |Mutasi Uang Persediaan s
8 |Kas Di Bendahara Pengeluaran 200.000.000 200.000.000 -
g |Kas Pada Badan Layanan Umum - - -
10 |Kas Lainnya di K/L dari Hibah : = -

Hasil Rekonsiliasi dituangkan kedalam Laporan Hasil Rekonsilisasi yang merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari BAR ini. Perbedaan yang masih ditemukan akan ditindaklanjuti kedua belah pihak.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dilaksanakan.
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BAR- IWPB.22/KP.038/2015

) Tanggal 7 Juli 2015
Laporan Hasil Rekonsiliasi

Satker - BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat Eselon | Pusat

Dari Hasil Rekonsiliasi Laporan SAI/SA-BUN dengan SiAP bulan April 2015 dapat disampaikan hal-hal
sebagai berikut:

1. Pagu Anggaran Belanja
SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

2. Estimasi Pendapatan PNBP
SiAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

3. Realisasi Belanja
SIAP Rp 1.292.787.307,00
SAIISA-BUN Rp 1.292.787.307,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

I

1]

4. Pengembalian Belanja
SiAP = Rp 95.391.583,00
SAI/ISA-BUN Rp 95.391.583,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

5. Realisasi Pendapatan PNBP
SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

6. Pengembalian Pendapatan PNBP
SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

7. Mutasi Uang Persediaan
SIAP = Rp 0,00
SAISA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAIISA-BUN

8. Kas di Bendahara Pengeluaran
SIAP = Rp 200.000.000,00
SAIISA-BUN = Rp 200.000.000,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAISA-BUN

9. Kas Pada Badan Layanan Umum
SIAP = Rp 0,00
SAIISA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAISA-BUN




10. Kas Lainnya di Kementrian Negara/Lembaga dari Hibah
SiAP = Rp 0,00
SAIISA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

11. Langkah-langkah perbaikan kesalahan/perbedaan tidak ada

e HEY
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KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
KANTOR WILAYAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR PELAYANAN PERBENDAHARAAN NEGARA MATARAM

JALAN LANGKO NOMOR 40 MATARAM 83125

Telepon: (0370) 632617, 621876, 633146, 631203, FAKSIMILE: (0370) 633744

SITUS www.kppn-mataram.net

Berita Acara Rekonsiliasi
BAR- 99; fWPB.22;’KP.038,/2015

Pada hari ini Selasa tanggal 7 bulan Juli tahun 2015, diselenggarakan Rekonsiliasi Laporan Realisasi
Anggaran dan Neraca periode bulan Mei tahun 2015 antara Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa
Tenggara Barat kode 004.02.890615.KD selaku Kuasa Pengguna Anggaran dengan Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara Mataram (038) selaku Kuasa Bendahara Umum Negara.

Kuasa Pengguna Anggaran menyampaikan Laporan Realisasi Anggaran sebagai bahan rekonsiliasi
berupa Laporan Realisasi Anggaran Belanja, Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja,
Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Laporan Realisasi Pengembalian Pendapatan
periode Mei tahun anggaran beserta Arsip Data Komputer (ADK).

Selanjutnya Kuasa Bendahara Umum Negara menyediakan data transaksi dan Laporan Realisasi
Anggaran yang diproses berdasarkan Sistem Akutansi Pusat (SIAP).

Rekonsilisasi dilaksanakan secara bersama-sama, yang hasilnya dituangkan ke dalam Berita Acara
Rekonsilisasi (BAR) ini dengan hasil sebagai berikut:

=
=

Uraian SiAP (Rp) SAl (Rp) SELISIH (Rp)
2 3 4 5=3-4
Pagu Belanja - - -
Belanja 165.837.870 165.837.870 -

Pengembalian Belanja L - =

Estimasi Pendapatan PNBP & - -

Pendapatan PNEP - - Z

Pengembalian Pendapatan PNBP - = a

Mutasi Uang Persediaan -

Kas Di Bendahara Pengeluaran 200.000.000 200.000.000 -

vl le|w|lo|lo|sr|lw|rm]| =)=

Kas Pada Badan Layanan Umum = = :

i
[ ]

Kas Lainnya di K/L dari Hibah 5 & ~|

Hasil Rekonsiliasi dituangkan kedalam Laporan Hasil Rekonsilisasi yang merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari BAR ini. Perbedaan yang masih ditemukan akan ditindaklanjuti kedua belah pihak.

{a Acara ini dibuat untuk dilaksanakan.

“]'\\.(SA KFU

TR t.——VTrIfl(asl dan Akuntansi idgsa Penggﬂina Anggaran
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BAR- (WPB.22/KP 038/2015
Tanggal 7 Juli 2015

Laporan Hasil Rekonsiliasi

Satker : BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat Eselon | Pusat

Dari Hasil Rekonsiliasi Laporan SAI/SA-BUN dengan SiAP bulan Mei 2015 dapat disampaikan hal-hal
sebagai berikut;

1. Pagu Anggaran Belanja
SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

n

2. Estimasi Pendapatan PNBP
SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

3. Realisasi Belanja
SIAP = Rp 165.837.870,00
SAIISA-BUN = Rp 165.837.870,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

4. Pengembalian Belanja
SIAP = Rp 0,00
SAl/SA-BUN = Rp . 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

5. Realisasi Pendapatan PNBP
SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

I

6. Pengembalian Pendapatan PNBP
SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

7. Mutasi Uang Persediaan
SIAP = Rp 0,00
SAIISA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAl/SA-BUN

8. Kas di Bendahara Pengeluaran
SIAP = Rp 200.000.000,00
SAI/SA-BUN = Rp 200.000.000,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAIISA-BUN

9. Kas Pada Badan Layanan Umum
SIAP = Rp 0,00
SAIISA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN




10. Kas Lainnya di Kementrian Negara/Lembaga dari Hibah

- SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SlAF' dengan data SAI/SA-BUN

I

11. Langkah-langkah perbaikan kesalahan/perbedaan tidak ada




KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
KANTOR WILAYAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

KANTOR PELAYANAN PERBENDAHARAAN NEGARA MATARAM

JALAN LANGKO NOMOR 40 MATARAM 83125

Telepon: (0370) 632817, 621875, 633146, 631203, FAKSIMILE: (0370) 633744

SITUS www . kppn-mataram.net

Berita Acara Rekonsiliasi
BAR- ];1 t‘) ?'1' ,’WPB.ZZ!I(P.UBB,’ZMS

Pada hari ini Selasa tanggal 7 bulan Juli tahun 2015, diselenggarakan Rekonsiliasi Laporan Realisasi
Anggaran dan Neraca periode bulan Juni tahun 2015 antara Satuan Kerja BPK Perwakilan Provinsi Nusa
Tenggara Barat kode 004.02.890615.KD selaku Kuasa Pengguna Anggaran dengan Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara Mataram (038) selaku Kuasa Bendahara Umum Negara.

Kuasa Pengguna Anggaran menyampaikan Laporan Realisasi Anggaran sebagai bahan rekonsiliasi
perupa Laporan Realisasi Anggaran Belanja, Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja,
Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Laporan Realisasi Pengembalian Pendapatan
periode Juni tahun anggaran beserta Arsip Data Komputer (ADK).

Selanjutnya Kuasa Bendahara Umum Negara menyediakan data transaksi dan Laporan Realisasi
Anggaran yang diproses berdasarkan Sistem Akutansi Pusat (SIAP).

Rekonsilisasi dilaksanakan secara bersama-sama, yang hasilnya dituangkan ke dalam Berita Acara
Rekonsilisasi (BAR) ini dengan hasil sebagai berikut:

No. Uraian SiAP (Rp) SAl (Rp) SELISIH (Rp)

2 3 4 =3-4

Pagu Belanja - - -

Belanja 461.593.365 461.593.365 -

Pengembalian Belanja - S -

Pendapatan F’NBF_‘ - - -

Pengembalian Pendapatan PNBP = . g

Mutasi Uang Persediaan

Kas Di Bendahara Pengeluaran 200.000.000 200.000.000 -

Kas Pada Badan Layanan Umum = = =

1

1

p

3

4 |Estimasi Pendapatan PNBP < g _
5

6

i

8

g

10 |Kas Lainnya di K/L dari Hibah g = 5

Hasil Rekonsiliasi dituangkan kedalam Laporan Hasil Rekonsilisasi yang merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari BAR ini. Perbedaan yang masih ditemukan akan ditindaklanjuti kedua belah pihak.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dilaksanakan.

mdahara Umum Negara
A ¥
&,
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BAR- WPB.22/KP.038/2015

Tanggal 7 Juli 2015
Laporan Hasil Rekonsiliasi

Satker : BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat Eselon | Pusat

Dari Hasil Rekonsiliasi Laporan SAI/SA-BUN dengan SiAP bulan Juni 2015 dapat disampaikan hal-hal
sebagai berikut:

1. Pagu Anggaran Belanja
SiAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

2. Estimasi Pendapatan PNBP
SiAP = Rp
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

3. Realisasi Belanja
SiAP Rp 461.593.365,00

SAI/SA-BUN Rp 461.593.365,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

4. Pengembalian Belanja
SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

5. Realisasi Pendapatan PNBP
SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

6. Pengembalian Pendapatan PNBP
SiAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

7. Mutasi Uang Persediaan
SiAP = Rp 0,00
SAISA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

8. Kas di Bendahara Pengeluaran
SiAP = Rp 200.000.000,00
SAI/SA-BUN = Rp 200.000.000,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

9. Kas Pada Badan Layanan Umum
SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAIISA-BUN



'10. Kas Lainnya di Kementrian Negara/Lembaga dari Hibah
. SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

11. Langkah-langkah perbaikan kesalahan/perbedaan tidak ada




KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
KANTOR WILAYAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR PELAYANAN PERBENDAHARAAN NEGARA MATARAM

JALAN LANGHKO NOMOR 40 MATARAM 83125

Telepon: [0370) 632817, 621075, 633146, 631203, FAKSIMILE: (0370) 631744

SITUS www kppn-mataram.net

Berita Acara Rekonsiliasi
BAR- 2|p| /WPB.22/KP.038/2015

Pada hari ini Rabu tanggal 12 bulan Agustus tahun 2015, diselenggarakan Rekonsiliasi Laporan
Realisasi Anggaran dan Neraca periode bulan Juli tahun 2015 antara Satuan Kerja BPK Perwakilan
Provinsi Nusa Tenggara-Barat kode 004.02.890615.KD selaku Kuasa Pengguna Anggaran dengan
Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Mataram (038) selaku Kuasa Bendahara Umum Negara.

Kuasa Pengguna Anggaran menyampaikan Laporan Realisasi Anggaran sebagai bahan rekonsiliasi
berupa Laporan Realisasi Anggaran Belanja, Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja,
Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Laporan Realisasi Pengembalian Pendapatan
periode Juli tahun anggaran beserta Arsip Data Komputer (ADK).

Selanjutnya Kuasa Bendahara Umum Negara menyediakan data transaksi dan Laporan Realisasi
Anggaran yang diproses berdasarkan Sistem Akutansi Pusat (SiAP).

Rekonsilisasi dilaksanakan secara bersama-sama, yang hasilnya dituangkan ke dalam Berita Acara
Rekonsilisasi (BAR) ini dengan hasil sebagai berikut:

No. Uraian SiAP (Rp) SAl (Rp) SELISIH (Rp)
1 2 3 4 5=3-4
1+ |Pagu Belanja - - -
2 |Belanja 156.743.088 156.743.088 -
3 |Pengembalian Belanja 50.146.410 50.146.410 -
4 |Estimasi Pendapatan PNBP = = =
5 |Pendapatan PNBP . = "
6 |Pengembalian Pendapatan PNBP - - =
7 |Mutasi Uang Persediaan -
8 |Kas Di Bendahara Pengeluaran 200.000.000 200.000.000 :
9 |Kas Pada Badan Layanan Umum - - 2
10 |Kas Lainnya di K/L dari Hibah ~ - ’

Hasil Rekonsiliasi dituangkan kedalam Laporan Hasil Rekonsilisasi yang merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari BAR ini. Perbedaan yang masih ditemukan akan ditindaklanjuti kedua belah pihak.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dilaksanakan.
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BAR- MO\ avpB 22/KP.038/2015

Tanggal 12 Agustus 2015
Laporan Hasil Rekonsiliasi

Satker : BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat Eselon I.Pusat

Dari Hasil Rekonsiliasi Laporan SAI/SA-BUN dengan SIiAP bulan Juli 2015 dapat disampaikan hal-hal
sebagai berikut:

1. Pagu Anggaran Belanja
SIAP = Rp 0,00
SAISA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

2. Estimasi Pendapatan PNBP
SIAP = Rp ¥ 0,00
SAI/SA-BUN = Rp ’ 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

3. Realisasi Belanja
SIAP Rp 156.743.088,00
SAI/SA-BUN Rp 156.743.088,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

4. Pengembalian Belanja
SIAP = Rp 50.146.410,00
SAIISA-BUN = Rp 50.146.410,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

5. Realisasi Pendapatan PNBP
SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

6. Pengembalian Pendapatan PNBP
SIAP = Rp 0,00
SAl/SA-BUN Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAISA-BUN

7. Mutasi Uang Persediaan
SiAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

8. Kas di Bendahara Pengeluaran “
SIAP = Rp '200.000.000,00
SAI/SA-BUN Rp 200.000.000,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

n

9. Kas Pada Badan Layanan Umum
SiAP Rp 0,00
SAISA-BUN Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAISA-BUN




10. Kas Lainnya di Kementrian Negara/lLembaga dari Hibah

- SIAP = Rp 0,00
SAIISA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

11. Langkah-langkah perbaikan kesalahan/perbedaan tidak ada

i) -
Jpstafa
181986021001 '*




KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
KANTOR WILAYAH PROVINS| NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR PELAYANAN PERBENDAHARAAN NEGARA MATARAM

JALAN LANGHO NOMOR 40 MATARAM B1125

Telepon: [0370) 632817, 621875, 633146, 631203, FAKSIMILE: (0370) 633744

SITUS www kppn-mataram.net

Berita Acara Rekonsiliasi
BAR-2501/WPB.22/KP.038/2015

Pada hari ini Senin tanggal 7 bulan September tahun 2015, diselenggarakan Rekonsiliasi Laporan
Realisasi Anggaran dan Neraca periode bulan Agustus tahun 2015 antara Satuan Kerja BPK Perwakilan
Provinsi Nusa Tenggara Barat kode 004.02.890615.KD selaku Kuasa Pengguna Anggaran dengan Kantor
Pelayanan Perbendaharaan Negara Mataram (038) selaku Kuasa Bendahara Umum Negara.

Kuasa Pengguna Anggaran menyampaikan Laporan Realisasi Anggaran sebagai bahan rekonsiliasi
berupa Laporan Realisasi Anggaran Belanja, Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja,
Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Laporan Realisasi Pengembalian Pendapatan
periode Agusius tahun anggaran beserta Arsip Data Komputer (ADK).

Selanjutnya Kuasa Bendahara Umum Negara menyediakan data transaksi dan Laporan Realisasi
Anggaran yang diproses berdasarkan Sistem Akutansi Pusat (SIAP).

Rekonsilisasi dilaksanakan secara bersama-sama, yang hasilnya dituangkan ke dalam Berita Acara
Rekonsilisasi (BAR) ini dengan hasil sebagai berikut:

=
o

Uraian SiAP (Rp) SAl (Rp) SELISIH (Rp)
2 3 4 5=3.4
Pagu Belanja - - -

Belanja 773.526.502 773.526.502 -
Pengembalian Belanja - - =

Estimasi Pendapatan PNBP = - =

Pendapatan PNBP - - -

Pengembalian Pendapatan PNEP B - 3

Mutasi Uang Persediaan 2
Kas Di Bendahara Pengeluaran 200.000.000 200.000.000 =

wlo|lN|le|lu|s|w]|Md]—|—

Kas Pada Badan Layanan Umum - Z s

—
[

Kas Lainnya di K/L dari Hibah s . - |

Haeil Rekonsiliasi dituangkan kedalam Laporan Hasil Rekonsilisasi yang merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari BAR ini. Perbedaan yang masih ditemukan akan ditindaklanjuti kedua belah pihak.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dilaksanakan.
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BAR-2501/WPB.22/KP.038/2015

Tanggal 7 September 2015
Laporan Hasil Rekonsiliasi

Satker . BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggafa Barat Eselon | Pusat

Dari Hasil Rekonsiliasi Laporan SAI/SA-BUN dengan SiAP bulan Agustus 2015 dapat disampaikan hal-hal
sebagai berikut:

1. Pagu Anggaran Belanja
SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAlI/SA-BUN

2. Estimasi Pendapatan PNBP
SiAP = Rp 0,00
SAISA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

3. Realisasi Belanja
SIAP = Rp 773.526.502,00
SAISA-BUN = Rp 773.526.502,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

4. Pengembalian Belanja
SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

5. Realisasi Pendapatan PNBP
SIAP = Rp 0,00
SAISA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAl/SA-BUN

6. Pengembalian Pendapatan PNBP
SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SA//SA-BUN

7. Mutasi Uang Persediaan
SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0.00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

8. Kas di Bendahara Pengeluaran
SiAP = Rp 200.000.000,00
SAI/SA-BUN = Rp 200.000.000,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

9, Kas Pada Badan Layanan Umum
SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAIISA-BUN




10. Kas Lainnya di Kementrian Negara/Lembaga dari Hibah
SiAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

11. Langkah-langkah perbaikan kesalahan/perbedaan tidak ada

an. Kuasa Bendahara Umum Negara




KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
KANTOR WILAYAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
KANTOR PELAYANAN PERBENDAHARAAN NEGARA MATARAM

JALAN LANGKO NOMOR 40 MATARAM 83125
Telepon: (0370) 632817, 621875, 633146, 631203, FAKSIMILE: (0370 633744

SITUS www. kppn-mataram.net

Berita Acara Rekonsiliasi
BAR- 290§ /WPB.22/KP.038/2015

Pada hari ini K oow tanggal ¥ bulan Oktober tahun 2015, diselenggarakan Rekonsiliasi Laporan
Realisasi Anggaran dan Neraca periode bulan September tahun 2015 antara Satuan Kerja BPK
Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat kode 004.02.890615 KD selaku Kuasa Pengguna Anggaran

dengan Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara Mataram (038) selaku Kuasa Bendahara Umum
Negara.

Kuasa Pengguna Anggaran menyampaikan Laporan Realisasi Anggaran sebagai bahan rekonsiliasi
berupa Laporan Realisasi Anggaran Belanja, Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Belanja,
Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Laporan Realisasi Pengembalian Pendapatan
periode September tahun anggaran beserta Arsip Data Komputer (ADK).

Selanjutnya Kuasa Bendahara Umum Negara menyediakan data transaksi dan Laporan Realisasi
Anggaran yang diproses berdasarkan Sistem Akutansi Pusat (SIAP).

Rekonsilisasi dilaksanakan secara bersama-sama, yang hasilnya dltuangkan ke dalam Berita Acara
Rekonsilisasi (BAR) ini dengan hasil sebagai berikut:

No. Uraian

SIAP (Rp)

SAl (Rp)

SELISIH (Rp)

1 2

3

4 '

5=3-4

e

Pagu Belanja

Belanja

358.702.122

358.702.122

Pengembalian Belanja

Estimasi Pendapatan PNBP

Pendapatan PNBP

Pengembalian Pendapatan PNBP

Mutasi Uang Persediaan

Kas Di Bendahara Pengeluaran

200.000.000

200.000.000

w|lo|N|m || ]|w|MN

Kas Pada Badan Layanan Umum

-
o

Kas Lainnya di KJ/L dari Hibah

Hasil Rekonsiliasi dituangkan kedalam Laporan Hasil Rekonsilisasi yang merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari BAR ini. Perbedaan yang masih ditemukan akan ditindaklanjuti kedua belah pihak.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dilaksanakan.

an Kuasa-Bendahara Umum Negara
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BAR- 2901 WWPB.22/KP.038/2015
Tanggal § Oklober 2015

Laporan Hasil Rekonsiliasi
Satker : BPK Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat Eselon | Pusat

Dari Hasil Rekonsiliasi Laporan SAI/SA-BUN dengan SiAP bulan September 2015 dapat disampaikan hal-
hal sebagai berikut:

1,

Pagu Anggaran Belanja

SiAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00

Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

Estimasi Pendapatan PNBP

SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00

Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

Realisasi Belanja

SIAP = Rp 3568.702.122,00
SAI/SA-BUN = Rp 3568.702.122,00
terdapat perbedaan tanggal antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN hal tersebut berkenaan
dengan koreksi SPM bulan April 2015 yang diusulkan koreksinya di bulan September 2015
Pengembalian Belanja

SIAP = Rp 0,00

SAI/SA-BUN = Rp 0,00

Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

Realisasi Pendapatan PNBP

SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00

Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

Pengembalian Pendapatan PNBP

SiAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00

Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

Mutasi Uang Persediaan

SIAP = Rp 0,00
SAI/SA-BUN = Rp 0,00

Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

Kas di Bendahara Pengeluaran

SIAP = Rp 200.000.000,00
SAI/SA-BUN = Rp 200.000.000,00

Tidak ada perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-B UN

Kas Pada Badan Layanan Umum

SiAP = Rp 0,00
SAIISA-BUN = Rp 0,00

Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAIISA-BUN




10. Kas Lainnya di Kementrian Negara/Lembaga dari Hibah
SIAP = Rp 0,00
SAl/SA-BUN = Rp 0,00
Tidak ada perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

11. Langkah-langkah perbaikan kesalahan/perbedaan tidak ada

a.n. Kuasa Bendahara Umum Negara




BERITA ACARA REKONSILIASL
NOMOR: BAR-4389/WPB.22/KP.038/2015

Pada hart ini Senin tanggal 19 bulan November tahun 2015 telah diselenggarakan Rekonsiliasi
Laporan Realisasi Anggaran dan Neraca periode sampai dengan Oktober 2015 antara Satuan Kerja /
Satuan Kerja Perangkat Daerah 890615 - BPK RI PERWAKILAN PROVINSI NUSA TENGGARA
BARAT selaku Kuasa Pengguna Anggaran dengan Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN)
-MATAR A M selaku Kuasa Bendahara Umum Negara.

Kuasa Pengguna Anggaran menyampaikan Laporan Realisasi Anggaran berupa Laporan
Realisasi Anggaran Belanja, Laporan Realisasi Pengembalian Belanja, Laporan Realisasi Anggaran
Pendapatan dan Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan dan Neraca sebagai bahan

rekonsiliasi periode sampai dengan Oktober tahun anggaran 2015 beserta Arsip Data Komputer
(ADK).

Selanjutnya Kuasa Bendahara Umum Negara menyediakan data transaksi, Laporan Realisasi
Anggaran,dan Neraca yang diproses berdasarkan Sistem Akuntansi Pusat (S1AP).

Rekonsiliasi dilaksanakan secara bersama-sama, yang hasilnya dituangkan ke dalam Berita
Acara Rekonsiliasi (BAR) ini dengan hasil sebagai berikut :

No. Uraian SIAP (Rp) SAT (Rp) Selisih (Rp)
1 Pagu Belanja 7,775,770,000| 7,775,770,000 0
7 |Belanja 6,261,334,049 | 6,261,334,949 0
3 |Pengembalian Belanja o| "!-3,735,000| 3,735,000
4  |Estimasi Pendapatan Bukan Pajak 0 0 0
5 Pendapatan Bukan Pajak 0 0 0
6 |Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak 0 0 0
;. Pengembalian Pendapatan Pajak 0 0 0
§ |Mutasi Uang Persediaan 200,000,000 200,000,000 0
Kas di Bendahara Pengeluaran 0 0 0
10 |Kas pada Badan Layanan Umum 0 0 0
11 |Kas Lainnya di K/L dari Hibah 0 0 0

& Kepal

Hasil Rekonsiliasi dituangkan ke dalam Laporan Hasil Rekonsiliasi yang nlerupak‘an.bagian
yang tidak terpisahkan dari BAR ini. Perbedaan yang masih ditemukan akan ditindaklanjuti kedua
belah pihak.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dilaksanakan.
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Lampiran Berita Acara Rekonsiliasi
Nomor : BAR-4389/WPB.22/KP.038/2015
Tanggal : 19 November 2015

Laporan Hasil Rekonsiliasi
Satker: 890615 - BPK RI PERWAKILAN PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Dari Hasil Rekonsiliasi Laporan SAI/SA-BUN dengan SiAP sampai dengan bulan Oktober 2015 dapat
disampaikan hal-hal sebagai berikut :

|.  Pagu Belanja

SiAP =Rp 7,775.770,000

SAI/SA-BUN =Rp 7,775,770,000

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN
2. Belanja

SIAP =Rp 6,261,334,949

SAI/SA-BUN =Rp 6,261,334,949

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SA/SA-BUN
Pengembalian Belanja
SiAP =Rp 0
SAV/SA-BUN =Rp -3,735,000
Terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN
4. Bstimasi Pendapatan Bukan Pajak
SIAP =Rp 0
SAI/SA-BUN =Rp 0
Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN
Pendapatan Bukan Pajak
SIAP =Rp 0
SAI/SA-BUN =Rp 0
Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN
6. Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak

SIAP =Rp 0

SAI/SA-BUN =Rp 0

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN
7. Pengembalian Pendapatan Pajak

SIiADP =Rp 0

SAI/SA-BUN =Rp 0

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAV/SA-BUN
8. Mutasi Uang Persediaan

SiAP =Rp 200,000,000

SAI/SA-BUN =Rp 200,000,000

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN
0, Kas di Bendahara Pengeluaran

SiAP =Rp 0

SAI/SA-BUN =Rp 0

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

d

el




10. Kas pada Badan Layanan Umum

SiAP =Rp 0

SAV/SA-BUN =Rp 0

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN
11. Kas Lainnya di K/L dari Hibah

SiAP =Rp 0

SAT/SA-BUN =Rp 0

Tidak terdapat perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

12. Langkah-langkah perbaikan kesalahan/perbedaan ...

a.n. Kuasa Bendahara Umum Negara a.n. Kuasa Pengguna Anggaran
la.Seksi Verifikasi dan Kepala Sljpbagtal}Keuangan
i Selaku Pgabi Pengnggungjawab
WAKPA BUN

G\

Rekogé’i 151 UAKRA;

CLC A - [ )
w9640204198503 1004 NIP196712301997032002




BERITA ACARA REKONSILIASI
NOMOR: BAR-5001/WPB.22/KP.038/2015

Pada hari ini Senin tanggal 14 bulan Desember tahun 2015 telah diselenggarakan Rekonsiliasi
Laporan Realisast Anggaran dan Neraca periode sampai dengan November 2015 antara Satuan Kerja /
Satuan Kerja Perangkat Daerah 890615 - BPK RI PERWAKILAN PROVINS]I NUSA TENGGARA
BARAT selaku Kuasa Pengguna Anggaran dengan Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN)
038 -MATAR A M selaku Kuasa Bendahara Umum Negara.

Kuasa Pengguna Anggaran menyampaikan Laporan Realisasi Anggaran berupa Laporan Realisasi
Anggaran Belanja, Laporan Realisasi Pengembalian Belanja, Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan
Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan dan Neraca sebagai bahan rekonsiliasi periode
sampai dengan November tahun anggaran 2015 beserta Arsip Data Komputer (ADK).

Selanjutnya Kuasa Bendahara Umum Negara menyediakan data transaksi, Laporan Realisasi
Anggaran,dan Neraca yang diproses berdasarkan Sistem Akuntansi Pusat (SiAP).

Rekonsiliasi dilaksanakan secara bersama-sama, yang hasilnya dituangkan ke dalam Berita Acara
Rekonsiliasi (BAR) i dengan hasil sebagai berikut :

No. Uraian SiAP (Rp) SAI (Rp) Selisih (Rp)

1 Pagu Belanja 7,775,770,000 |  7,775,770,000 0
2 Belanja 6,266,584,949 |  6,266,584,949 0
3 Pengembalian Belanja -218,787,993 -218,787,993 0
4 Estimasi Pendapatan Bukan Pajak 0 0 0
5 Pendapatan Bukan Pajak 0 0 0
6 Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak 0 0 0
7 | Pengembalian Pendapatan Pajak 0 0 0
8§ | Mutasi Uang Persediaan 200,000,000 | 200,000,000 0
9 Kas di Bendahara Pengeluaran 200,000,000 -1200,000,000 0
10 | Kas pada Badan Layanan Umum 0 ' 0 ; 20
11 | Kas Lainnya di K/L dari Hibah 0 0 0

Hasil Rekonsiliasi dituangkan ke dalam Laporan Hasil Rekonsiliasi yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari BAR ini. Perbedaan yang masih ditemukan akan ditindaklanjuti kedua belah pihak.

Demilkian Berita Acara ini dibuat untuk dilaksanakan.
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Lampiran Berila Acara_Rekonsiliasi
Nomor : BAR-5001/WPB.22/KP.038/2015
Tanggal : 14 Desember 2015

Laporan Hasil Rekonsiliasi
Satker: 890615 - BPK RI PERWAKILAN PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Dari Hasil Rekonsiliasi Laporan SAI/SA-BUN dengan SiAP sampai dengan bulan November 2015 dapat
disampaikan hal-hal sebagai berikut :

. Pagu Belanja

SIAP =Rp 7,775,770,000

SAI/SA-BUN =Rp 7,775,770,000

Tidak terdapat perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN
2. Belanja

SIAP =Rp 6,266,584,949

SAI/SA-BUN =Rp 6,266,584,949

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN
3. Pengembalian Belanja '

SIAP =Rp -218,787,993

SAI/SA-BUN =Rp -218,787,993

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA- BUN
4. Bstimasi Pendapatan Bukan Pajak

SIAP =Rp 0

SAI/SA-BUN =Rp 0

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN
5. Pendapatan Bukan Pajak

SIAP =Rp " 0

SAI/SA-BUN =Rp 0

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN
6. Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak

SIAP =Rp 0

SAI/SA-BUN =Rp 0

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAl/SA-BUN
7. Pengembalian Pendapatan Pajak

SiAP =Rp 0

SAI/SA-BUN =Rp 0 .-

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN
8. Mutasi Uang Persediaan

SIAP =Rp 200,000,000

SAI/SA-BUN =Rp 200,000,000

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA- BUN .
9. Kas di Bendahara Pengeluaran

SiAP =Rp 200,000,000

SAI/SA-BUN =Rp 200,000,000

Tidak terdapat perbedaan antara data SIAP dengan data SAI/SA-BUN

i
i




10, Kas pada Badan Layanan Umum

SIAP =Rp 0

SAI/SA-BUN =Rp ‘ 0

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN
11. Kas Lainnya di K/L dari Hibah

SiAP =Rp ]

SAI/SA-BUN =Rp 0

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

12. Langkah-langkah perbaikan kesalahan/perbedaan

a.n. Kuasa Bendahara Umum Negara a.n. Kuasa Pengguna Anggaran
pala-Seksi Verifikasi dan Akuntansi

NIP 196712301997032002




BERITA ACARA REKONSILIASI
NOMOR: BAR-5301 WPB.22/KP.038/2013

Pada hari ini Selasa tanggal 12 bulan Januari tahun 2016 telah diselenggarakan Rekonsiliasi
Laporan Realisasi Anggaran dan Neraca periode sampai dengan Desember 2015 antara Satuan Kerja /
Satuan Kerja Perangkat Daerah 890615 - BPK Rl PERWAKILAN PROVINSI NUSA TENGGARA
BARAT selaku Kuasa Pengguna Anggaran dengan Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) -
MATAR A M selaku Kuasa Bendahara Umum Negara.

Kuasa Pengguna Anggaran menyampaikan Laporan Realisasi Anggaran berupa Laporan Realisasi
Anggaran Belanja. Laporan Realisasi Pengembalian Belanja, Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan
Laporan Realisasi Anggaran Pengembalian Pendapatan dan Neraca sebagai bahan rekonsiliasi periode
sampai dengan Desember tahun anggaran 2013 beserta Arsip Data Komputer (ADK).

Selanjutnya Kuasa Bendahara Umum Negara menyediakan data transaksi, Laporan Realisas)
Anggaran_dan Neraca vang diproses berdasarkan Sistermn Akuntansi Pusat (SiAP).

Rekonsiliasi dilaksanakan secara bersama-sama, yang hasilnya dituangkan ke dalam Berita Acara
Rekonsiliasi (BAR) ini dengan hasil sebagai berikut :

No. Uraian SiAP (Rp) SAI (Rp) Selisih (Rp)

1 |Pagu Belanja 7,773,770,000 | 7.775.770,000 0
2 |Belanja 7.130.380.013| 7.130,380.013 0
3 | Pengembalian Belanja -277,190.193  -277,190,193 0
4 |Estimasi Pendapatan Bukan Pajak 0 0 0
5  |Pendapatan Bukan Pajak 0 0 0
6 |Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak 0 0 0
7 Pengembalian Pendapatan Pajak 0 0 0
8 Mutasi Uang Persediaan 0 0 0
9  |Kas di Bendahara Pengeluaran. .- 0 0 0
10 |Kas pada Badan Layanan Umum 0 0 0
11 |Kas Lainnya di K/L dari Hibah 0 0 0

Hasil Rekonsiliasi dituangkan ke dalam Laporan Hasil Rekonsiliasi yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari BAR ini. Perbedaan yang masih ditemukan akan ditindaklanjuti kedua belah pihak.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dilaksanakan.

A.n. Kuasa Pengguna Anggaran
epala-Subbagian Keuangan




Lampiran Berita Acara Rekonsiliasi
Nomor : BAR-5301WPB.22/KP.038/2015
Tanggal : 12 Januar 2016

Laporan Hasil Rekonsiliasi
Satker: 890615 - BPK RI PERWAKILAN PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Dari Hasil Rekonsiliasi Laporan SAI/SA-BUN dengan SiAP sampai dengan bulan Desember 2015 dapat
disampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Pagu Belanja

SIAP =Rp 7.775.770,000

SAUSA-BUN =Rp 7.775,770,000

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SA/SA-BUN
2. Belanja

SIAP =Rp 7.130.380.013

SAI/SA-BUN =Rp 7,130,380.013

Tidzk terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN
3. Pengembalian Belanja

SiAP =Rp -277.190.193

SAVSA-BUN =Rp -277,190.193

Tidak terdapat perbedaan antara data SIAP dengan data SAU/SA-BUN
4. Estimasi Pendapatan Bukan Pajak

SiAP =Rp 0

SAI/SA-BUN =Rp 0

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN
3. Pendapatan Bukan Pajak

SiAP =Rp 0

SAI/'SA-BUN =Rp 0

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN
6. Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak e )

SIAP =Rp 0

SAI/SA-BUN =Rp 0

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan daia SA/SA-BUN
7. Pengembalian Pendapatan Pajak

SiAP =Rp 0

SAL/SA-BUN =Rp 0

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN
8. Mutasi Uang Persediaan

SiAP =Rp 0

SAUSA-BUN =Rp 0

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN
9. Kas di Bendahara Pengeluaran

SiAP =Rp 0

SAUSA-BUN =Rp 0

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN
10. Kas pada Badan Layanan Umum

SiAP =Rp 0

SAI/SA-BUN =Rp 0

Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN




11. Kas Lainnya di K/L dari Hibah
SiAP =Rp 0
SAI/SA-BUN =Rp 0
Tidak terdapat perbedaan antara data SiAP dengan data SAI/SA-BUN

12. Langkah-langkah perbaikan kesalahan/perbedaan ...

an. Kuasa Bendahara Umum Negara a.n. Kuasa Pengguna Anggaran
i K;p&a&%si Verifikasi dan Akuntansi Kepala Subagian Keuangan
b 0 e
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KEMENTRIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN NEGARA
KANTOR WILAYAH DJKN BALI DAN NUSA TENGGARA
KPKNL MATARAM
Jalan Pendidikan 24 Mataram

BERITA ACARA REKONSILIASI DATA BARANG MILIK NEGARA
PADA B2K RI PERWAKILAN PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT (004022300830615000KD)
PERIODE TAHUNAN TAHUN ANGGARAN 2015
NOMOR : BAR-047/WKN.14/KNL.03/2C16

Pada hari ini Senin tanggal Sebelas bulan Januari tahun Dua Ribu Enam belas bertempat di KOTA MATARAM, kami
yang bertanda tangan dibawah ini:

I.  Nama : | Wayan Sudana
NIP : 1956112311982081001
Jabatan :  Kepzla Seksi Pengelolaan Kekayaan Negara

dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Pengelola Barang pada KPKNL MATARAM untuk selanjutnya disebut
Pihak Pertama;

li. Nama :  Aris Asmono, SE., Ak
NIP : 197010041997031004
. Jabatan . Plh. Kepaia:Perwakilan

dalam hal in: bertindak untuk dan atas nama Penanggung jawab unit akuntansi barang pada BPK RI PERWAKILAN
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT (004022300880615000KD) untuk selanjutnya disebut Pihak Kedua;

menyatakan bahwa telah melakukan Rekonsiliasi Datz Barang Milik Negara (BMN) pada EPK Rl PERWAKILAN
PROVINS! NUSA TENGGARA BARAT (004022300890815000KD) dengan cara membandingkan data BMN pada
Laporan Barang Kuasa Pengguna (LBKP) yang disusun oleh unit akuntansi barang dan Laporan Barang Milik Negara /
Kantor Daerah (L8MN-KD) untuk periode Tahunan . Tahun Anggaran 2015, dengan hasil sebagai berikut :

|. Hasil Rekonsiliasi Data BMN:

Nilai BMN Periode Tahunan Tahun 2015
SALDO AWAL MUTASI SALDO AKHIR
(2) - (3) (4) (5)
POSISI BMN DI NERACA
ASET LANCAR
Persedizan 1)
ASET TETAP

AKUN NERACA

=
(o]

b

almlalx>]|=-

Tanah

Peralatar. dan Mesin

Gedung dan Bangunan

Jalan, Iricasi dan Janngan

Aset Tetap Lainnya

Konstruksi Dalam Pengenaan

ASET LAINNYA
Kemitraan dengan Pihak Ketiga

Aset Tidzk Berwujud
Aset Lair-lain 2)

Bl | = |O ||| ] ||

Akum. Penyusutan Asel Laifnya

BMN NON NERACA
EKSTRAKOMPTABEL

BMN Ekstrakomptabel

Akum. Penyusutan Ekstrakomptabel
BPYBDS
BARANG HILANG
BARANG RUSAK BERAT

TOTAL I+l Y

olo|jw|e]|=|*

]
0
0
0
0
8]
0
0
0
4]

Akum. Penyusutan Aset Tetap 4]
0
0
Q
0
0
0
0
o]
0
0
0
0

oocoocnamoocorbooooooaoﬁﬂ
coooomDDDODODDDDODOUOUDD

1) Nilai Mutasi Persediaan yang disajikan berupa seiisih antara saido akhir dan salde awal Persedizan;
2) Nilai yang disajixan hanya nilai Asal tetap yang hdak digunakan dalam kegigtan operasional Pemeriniah 0an Asel Lain-lain berupa BMN.
3) Rincian tedempir.




KEMENTRIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN NEGARA
KANTOR WILAYAH DJKN BALI DAN NUSA TENGGA_RA
: KPKNL MATARAM e

Jalan Pendidikan 24 Mataram

e

|. Hakhal panting lainnya mengenai data BMN terkait penyusunan LBKP dan LKPP disajikan dalam Lampiran Berita
acara ini, yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Berita Acara ini.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk bahan penyusunan Laporan BMN dan LKPP periode Tahunan Tzhun 2015, dan
spabila dikemudian hari terdapat kekeliruan akan dilzkukan perbaikan sebagaimana mestinya.

PIHAK PERTAMA,

oSE AR

NIPT197610041997031004

*) pilih salah satu yang paling sesuai *




KEMENTRIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL KEKAYAAN NEGARA
. KANTOR WILAYAH DJKN BALI DAN NUSA TENGGARA
KPKNL MATARAM
Jalan Pendidikan 24 Mataram

LAMPIRAN BERITA ACARA REKONSILIAS| DATA BMN
PADA E2K RI PERWAKILAN PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT (004022300820615000KD)

PERIODE TAHUNAN TAHUN ANGGARAN 2015

REKONSILIASI SALDO AWAL DATA BARANG MILIK NEGARA

PERKIRAAN NERACA SALDO AWAL KOREKSI SALDO AWAL
SEBELUM SETELAH
KODE URAIAN KOREKSI TAMBAH KURANG KOREKS!
1) (2) (3) (4) (5) (6
I POSISI BMN DI NERACA 0 0 0 0
11 ASET LANCAR 0 0 0 0
1171 Persediazan 1) 0 0 0 4]
13 ASET TETAP 0 0 0 0
1311 Tanah 0 0 o] 0
1321 Peralatan dan Mesin ) 0 1 0
1371 Akurm. Penyusutan Q 0 0 0
1334 Gedung dan Bangunan a 0 Q 0
1372 Akum. Penyusutan 0 0 0 0
1341 Jalan, Irigasi dan Jaringan 0 0 0 0
1373 Akum. Penyusutan 0 0 0 0
1351 Aset Tetap Lainnya o] ] 0 0
1374 Akum. Penyusutan 0 0 0 0
1381 Xonstruksi Dalam Pengerjaan 0 0 0 0
16 ASET LAINNYA 0 0 0 0
1511 - Kernitraan dengan Pinak Ketiga 0 0| 0 0
169111 Akum. Penyusutan 0 0 o] 0
162 Aset Tidak Berwujud 0 o} 0 8]
1661 &set Lain-ain 2) 0 o] (o} ("]
168122 akurm. Penyusutan ° [¢] 4] 0 Q
i SN NON NERACA 0 0 0 a
EKSTRAKOMPTABEL 0 0 o] 0
SMN Ekstrakomptabel 0 0 4] 0
2 Ek:;:lm' F'eny:!sutan 0 a 0
) BPYBDS " 0 0 0 0
c BARANG HILANG 0 0 0 0
D BARANG RUSAK BERAT 0 0 0 ]
TOTAL 1411 | 0 o 0 401

*) WNilai yang disajikan hanya nilai aset 4

berupa BMN.

etap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional Pemerintah dan Aset lain-lain




PEMUTAKHIRAN DAN REKONSILIAS] DATA BMN PERIODE BERJALAN
a. Pemutakhiran dan Mutasi Barang Milik Negara

PERKIRAAN NERACA SALDO AWAL MUTASI SALDO AKHIR
RODE RN Per01-01-2015 TAMBAH KURANG Per31-12-2015
() 2) (3) 14 {(3) (B}

1 POSISI BMN DI NERACA 0 0 0 0
11 ASET LANCAR 0 0 0 0
171 Persediaan 1) ] “0) /oD 0
13 ASET TETAP  ° 0 o T 0
131 Tanah o 0 0 0
1321 Peralatan dan Mesin” 0 0 0 0
1371 Akum. Penyusutan 0 0 0 0
1331 Gedung dan Bangunan 0 0 0 g
1372 Akum. Penyusutan 0 a 0 0
1341 Jalan, Irigasi dan Jaringan o] 0 2 0
1373 Akum. Penyusutan 0 ] 0 0
1351 Aset Tetap Lainnya 0 0 0 0
1374 Akum. Penyusutan 8] 0 Q 0
1361 Konstruksi Dalam Pengerjzan 0 0 0 0
16 ASET LAINNYA 0 0 0 0
1611 Aemitraan dengan Pihak Katiga 9] ] 0 0
169111 Akum. Penyusutan Q 0 0 0
162 Aset Tidak Berwujud 0 0 0 ¢}
1661 Aset Laindain 2) 0 0 g ]
169122 Akum. Penyusutan 0 0 0 0
I} EMN NON NERACA 0 0 0 0
EKSTRAKOMPTABEL 0 0 0 0

1 AMN Ekstrakomptabe! 0 0 Q 0
B BEFYBDS 0 o] 0 0
(7 BARANG HILANG |, 0 0 0 0
D BARANG RUSAK BERAT 0 0 0 0
TOTALI+ I 0 0 0 s}

=) Nilai yang oisajikan hanya nilai aset tsigp yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional Pemerintah dan Aset lain-lain
berupa BMN.

b. Rekonsiliasi Data Transaksi BV:MN Non Keuangan
i. Mutasi Tambah EMN

No

Perkiraan Neraca

Jenis Transaksi

Kuantitas

Nilai

(1)

(2)

(3)

(4)

(3)

TOTAL




ii. . Mutasi Kurang BMN

No PerkiraanNeraca Jenis Transaksi Kuantitas Nilai
(1} ' @ 3) (4) {5}
TOTAL

iii. Penyusutan BMN

No. Perkiraan Neraca

Jenis Transaksi

Nilai

(1 (2)

3

(5

-

TOTAL




1. REKONSILIASI PENGELOLAAN BNMN
a. Penetapan Status Penggunaan BMN

No Uraian Belum Ditetapkan Status Penggunaan | Telah Ditetapkan Status Penggunaan
. Kuantitas Nilai Kuantitas Nilai

(a) (D) {c) {d) (e} A
1 |Tanah 0 0 o] 0
2 |Peralatan dan Mesin ] 0 0 0
3 |Gedung dan Bangunan 0 0 0 0
4 |dJalan . 0 0 0 0
5 |Irigasi 0 0 0 0
& |Jaringan a 0 0 o}
7 |Aset Tetap Lainnya a 0 0 5]
JUMLAH 1 0 ] 0 0

b. Pengelolaan BMN

No Uraian ) Penggunaan Pemanfaatan | Pemindahtanganan Penghapusan Jumiah

(a) (&) (e (@ {® 4] (@)
Dalam Proses Pengajuan

i Pemmohonan ke Pengguna Barang 9 . 0 9 o
Dalam Proses Pengajuan :

. z Permohonan ke Pengelola Barang 0 9 @ - &

3 | Dalam Proses Pengeicla Barang 0 0 4] 0 ]
Selesai Di Pengelola Barang :

4 | (Dikembaikan) 0 0 0 0 0
Selesai Di Pengelolz Barang:

5 (Ditolak) o 0 0 0 o

5 Se'kasai_ Di Pengelola Barang o g 0 o )
(Disetujai)

7 Dalam Proses tindak lanjut 0 o 0 o] 0
penggqnafkuasa pengguna barang
Telah dierbitkan SK dan Perigguna

8 0 g 0 0 0
Barang
Tindak Lanjut Oleh Kuasa

9 Penggura Barang 2 ¢ 9 . 8

10 |Selesa Serah terima 0 0 o} 0 0

11 | Gagal/Bstal Proses . 0 0 g 0 0




P S R

IV. PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK (PNBP) PENGELOLAAN BMN

Jumlah penerimaan negara bukan pajak (PNBP) yang berasal dari pengelolzan BMN pada periode Januari Dua Ribu
Enam belas adalah sebesar Rp. 0 dengan rincian sebagai berikut ©

[No. | Kode Perkiraan l Nama Perkiraan Nilai PNBP | Nilai PNBP |
V. INFORMAS! PENTING LAINNYA

a. Jumiah satuan kerja di lingkungan

r Jumiah Satker l lmplementasiSlMAK 1 Keterangan j

- ] | _

b Nilai BMN yang berasal dari cana Dekosentrasi/Tugas Pembantuan/Urusan Bersama sebesar Rp.0 yang
tersebar di ... Satker, dengan rincian sebagai berikut:

m | x Uraian | Nilai [
L l B

c. Nilai BMN yang berasal dari belznje subsidi (Bagian Anggaran 893.07) dan belanja lainnya (Bagian Anggaran
099 08; sebesar Rp.0 dengan rincian sebagal berikut:

No l - Uraian ‘ Nilai j
| | | |

4. Nilai BMN yang berasal dari Dana Stimulus Fiskal tahun anggaran 2015 sebesar Rp.0 dengan rincian sebagal
berikut
Wa 1 . . Uraian ‘ Nilai J

e Permeasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan penatausahaan BMN :

No \ Uraian _;\

l |

f. Langksh tindak lanjut ke depan yang perlu diambil dalam rangka penyelesaian permasalanan penatausanaan
BMN adalah : ;

1 Uraian

Mo i
1 ‘ n
-

g. Tindak lanjut temuan BPK terkait BMN

Fia ‘ Uraian
L

-

h. Informasi lain yang dianggap periu :

[ no | | Uraian j

L

NIP.196112311882081 001




PERWAKILAN PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
JI. Udayana No.22 Telp. (0370) 6163333 Fax. (0370) 6162999 Mataram — Nusa Tenggara Barat

BERITA ACARA REKONSILIASI INTERNAL DATA BARANG MILIK NEGARA
PADA BPK RI PERWAKILAN PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
NOMOR : 12D/BARIDBMN/01/2016 (DIPA PUSAT)

Pada hari ini Senin, tanggal Empat bulan Januari tahun 2016, bertempat di Mataram, kami yang
bertanda tangan di bawah ini:

. Nama : Maula Rusindrawan
NIP : 187406131995031002
Jabatan . Kepala Subbagian Umum dan Tl

dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama penanggung jawab unit akuntansi barang pada BPK RI
Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat, untuk selanjutnya disebut Pinak Pertama;

Il Nama 1 G. A. Masningrat
NIP : 196712301997032002
Jabatan : Kepala Subbagian Keuangan

dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama penanggung jawab unit akuntansi keuangan pada BPK
RI Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat, untuk selanjutnya disebut Pihak Kedua;

menyatakan bahwa telah melakukan Rekonsiliasi Data Barang Milik Negara (BMN) pada lingkup
internal BPK RI Perwakilan Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan cara membandingkan data BMN
pada Laporan Barang Pengguna (LBP) yang disusun oleh unit akuntansi barang dengan Laporan
Keuangan Kementerian Negara/Lembaga (LKK/L) yang disusun oleh unit akuntansi keuangan untuk
periode Tahunan Tahun Anggaran 2015, dengan hasil sebagai berikut:

i, Hasil Rekonsiliasi Data BMN:

Nilai BMN Periode Tahunan Tahun Anggaran 2015

. ESRE SN Saldo Awal Mutasi Saldo AKhir
(1) (2) (3) (4) (5) = (3) + (4)
A ASET LANCAR - k =
1| Persediaan = 2 =
B |[ASET TETAP = & -
1| Tanah = “ =
2|Peralatan dan Mesin - - =
3|Gedung dan Bangunan - 5 -
4|Jalan, Irigasi dan Jaringan - g -
5|Aset Tetap Lainnya - L -
6| Software - _
C |ASET LAINNYA - E =
1|Aset Lain-lain = L 2
D |TOTAL INTRAKOMPTABEL (A+B+C) Z & =
E |EKSTRAKOMPTABEL - = 2
F |TOTAL GABUNGAN (D+E) - = T




™ o) e
==

BADAN PEMIKSA KEUANGAN RI

3 PERWAKILAN PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
JI. Udayana No.22 Telp. (0370) 6163333 Fax. (0370) 6162999 Mataram — Nusa Tenggara Barat

IV. Hal-hal penting lainnya mengenai data BMN terkait penyusunan LBP/KP dan LKPP disajikan
dalam Lampiran Berita Acara ini, yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Berita
Acara ini.

Demikian Berita Acara ini dibuat untuk bahan penyusunan Laporan BMN dan LKPP periode Tahunan

Tahun Anggaran 2015, dan apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan akan dilakukan perbaikan

sebagaimana mestinya.

Kepala Subbagian Umum da TI, Kepala Subbagian Keuangan,
ula Rusindrawan | G. A. Masningrat
NIP.1187406131999031002 NIP. 196712301997032002

Mengetahui,
Kepala Perwsakilan

Sumardi
NIP. 195603061986031005
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LAMPIRAN 28

DAFTAR SSBP UNTUK PENYETORAN SISA UP
TAHUN 2015 DAN
DAFTAR PENYETORAN KAS LAINNYA DAN
SETARA KAS
PER 31 DESEMBER 2015
KE KAS NEGARA
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LAMPIRAN 29

FOTOKOPI LAPORAN PERTANGGUNG
JAWABAN BENDAHARA PENGELUARAN
PER 31 DESEMBER 2015



Form LPJ LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN BENDAHARA PENGELUARAN | Tahun Anggar.
Pengeluaran Bulan : Desember 2015 2015
Kementerian/Lembaga - ( 004 ) BADAN PEMERIKSA KEUANGAN
Unit Organisasi il 02 ) B.P.K PUSAT
ProvinsifKab/Kota st ) KOTA MATARAM
Satuan Kerja (830615 | BPK RIPERWAKILAN PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
Alamat dan Telp. * Jalan Udayana Nomor 22
No Krws & Kewenangan: { 0001.KD ) Kantor Daerah
Dokumen S0 ) DiPA
Nomor Dokumen © DIPA-004.02.2.890615/2015
Tanggal Dokumen D 14-11-2014
Tahun Anggaran . 2015
KPPN c( 038 ) MATARAM
I Keadaan Pembukuan bulan pelaporan dengan saldo akhir pada BKU sebesar Rp. 0
dan Nomor Bukti terakhir Nomor: K00423
No. Jenis Buku Pembantu Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir
il [E] K] ] 5] ]
A.| BP Kas, BPP, dan UM Perjadin 158.369.400 1.786.994.436 1.945.363.836 0
1. BP Kas (tunai dan bank) 86.369.400 1.786.994 436 1.875.363.836 0
Z. BP Uang Muka/Voucher 70.000.000 0 70.000.000 D
3. BP BPP (Kas pada BPP) 0 0 0 0
B. | BP selain Kas, BPP, dan UM Perjadin 158,369.400) 839.411.422 997.780.822| 0
1.BPUP™) 158.369.400 823.256.014 581.627.414 0
. 2. BP LS-Bendahara 0 4.325.000 4.325,000| 0
3. BP Pajak 0 11.828.408 11.828.408 0
4 BP Lain-lain 0 0 0 0
*jumlah pengurangan pada BP UP sudah termasuk kuitansi UP yang belum di-SPM-GU-kan sebesar Rp 0
Il. Keadaan kas pada akhir bulan pelaporan
1. Uang Tunai di brankes Rp. g
2. Uang di rekening bank (terlampir Daftar Rincian Kas di Rekening) Rp. O
3. Jumiah kas Rp. 0
lll. Selisih Kas
1. Saldo Akhir BP Kas (1A 1 kolom (6)) Rp. 0
2 Jumiah Kas (11.3) Rp. O
3. Selisih Kas Rp. 0
IV. Hasil rekonsiliasi internal dengan UAKPA
1. Saldo UP Rp. 0
2 Kuitansi UP Rp. O
3. Jumiah UP i 5.
4 Saldo UP menurut UAKPA Rp.
5 Selish Pembukuan UP Rp. 8

.'anjelasan selisih kas danlatau selisih pembukuan (apabila ada):
1. —~Tidak Ada -

2 - Tidak Ada -

a.n. Kepala XFPY Mataram
Plh Kepala Seksi Vertifikasi dan Akunte; '

-

RADIAN ARDHI NURCAHYOD
NIP. 197610102002121001

KOTA MATARAM, 31-12-2015

Bendahara Pengeluaran,

T

Ritmawan Hidayal
. ,&'ﬁ NIP. 198609202008011003
enma targgzl. L, k*
Telnh diverifikaci, ta:ggalq‘?).:". ............. Moo aiiiseiois




“DAFTAR RINCIAN KAS DI REKENING
SENDAHARA PENGELUARAN SATKER 890615
BULAN : DESEMBER 2015

. Kode Surel Izin
No.| Nemor Rekening Nama Rekening Nama Bank Saldo
Rek.™ Nomaor Tanggal
1 [0369530256 BPg 038 BPK Pewakian Provinsi {BNI Cabang Matarzm 20 |S-205WPB.22/KP.0|21-01-2015
NTE 130/2015

L

** Kode Rek. adala

Lampiran ini adalah bagian tidak terpisahkan dari LPJ Bendahara

f 10 untuk Bend. Penerimaan, 20 untuk Bend. Pengeluaran,

21 untuk Bend. Pengeluaran Pembantu, dan 939 untuk Rekening Leinnya

Bendahara Pengeluaran,

T

Ritmawan Hidayal
NIP. 198609202008011003




BERITA ACARA PEMERIKSAAN KAS DAN REKONSILIASI

pada hari ini, Kamis Tiga Puluh Satu Desember Dua Ribu Lima Belas, kami selaku Kuasa Pengguna Anggaran
telah melakukan pemeriksaan kas Bendahara Pengeluaran dengan nomor rekening: Terlampir , dengan posisi
saldo Buku Kas Umum sebesar Rp O dan nomor bukti terakhir: K00423

Adapun hasil pemeriksaan kas adalah sebagai berikut:

I Hasil Pemeriksaan Pembukuan Bendahara :
A. Saldo Kas Bendahara
1. Saldo BP Kas (Tunai dan Bank) Rp. 0
2. Saldo BP BPP Rp.
3. Saldo BP Uang Muka (Voucher) Rp. 0
4. Jumiah (A.1 + A2 + A3) Rp. 0

=

B. Saldo Kas tersebut pada huruf A, terdiri dari:
1. Saido BP UP Rp.
2. Saldo BP LS-Bendahara Rp.
3. Saldo BP Pajak Rp.
. 4. Saldo BP Lain-lain Rp.
5. Jumiah (B.1 + B.2 + B.3 + B.4) Rp. 0
C. Selisih Pembukuan (A.4 - B.5)

oo HN oo O = B 0

Rp. 1]
11 Hasil Pemeriksaan Kas:
A. Kas yang Dikuasai Bendahara:
1. Uang Tunai di Brankas Bendahara Rp.
2. Uang di Rekening Bank Bendahara Rp. 0
3, Jumlah Kas (A.1 +A2) Rp. 0
B. Selisih Kas (1.A.1 - 11A.3) Rp. 0
111 Hasil Rekonsiliasi Internal (Bendahara dengan UAKPA):
A. Pembukuan UP Menurut Bendahara:
1. Saldo UP Rp. 0
7. Kuitansi UP yang belum di-SP2D-kan Rp. 0
3. Jumlah UP dan Kuitansi UP (A1+A2) Rp. 0
B. Pembukuan UP menurut UAKPA Rp. 0
C. Selisih UP Pembukuan Bendahara dengan UAKPA (A3 - B) Rp. 0
IV Penjelasan atas selisih
A, Selisih Kas (I1.B)

B. Selisih Pembukuan UP (II1.C)

Yang diperiksa ,/Q,irﬁli-aﬁﬁ' ~

Z'Yang memeriksa
Bendahara Pengeluaran & m——\ e\v ;

/ LIgEA_atau—PPK;‘%fas nama KPA

S

Ritmawan Hidayat S KL:G.‘A;‘M;smﬁgrét
NIP. 198609202008011003 ‘NIP. 196712301997032002

BADAY




BERITA ACARA PEMERIKSAAN KAS DAN SERAH TERIMA

Bendahara Pengeluaran

Pada hari ini, Kamis Tiga Puluh Satu Desember Dua Ribu Lima Belas, kami selaku Kuasa Pengguna

Anggaran telah melakukan pemeriksaan kas Bendahara Pengeluaran

dengan nomor rekening: Terlampir ,

dengan posisi saldo Buku Kas Umum sebesar Rp 0 dan nomor bukti terakhir: K00423
Adapun hasil pemeriksaan kas adalah sebagai berikut:

| Hasil Pemeriksaan Pembukuan Bendahara :

A. Saldo Kas Bendahara

1. Saldo BP Kas ( Tunai dan Bank) Rp. 0
2. Saldo BP BPP Rp. 0
3. Saldo BP Uang Muka (Voucher) Rp. @
4. Jumiah (A1 +A2+A3) Rp. 0
8 Saldo Kas tersebut pada huruf A, terdiri dari:
1. Saldo BP UP Rp. 0
2. Saldo BP LS-Bendahara Rp. 0
3. Saldo BP Pajak Rp. 0
@ 4 seldoBP Laindain Rp. 0
5. Jumlah (B.1+B.2+B.3+B4) Rp. 8
C. Selisih Pembukuan (A.4 - B.5) Rp.
Il Hasil Pemeriksaan Kas:
A. Kas yang Dikuasai Bendahara:
1. Uang Tunai di Brankas Bendahara Rp. 0
2. Uang di Rekening Bank Bendahara Rp. 0
3. JumlahKas (A1+A2) Rp. 0
B. Selisih Kas (LA.1-11L.A.3) Rp.

Il Penjelasan atas selisih Kas

Berdasarkan hasil pemeriksaan tersebut, pada hari
."’)engan ditandatanganinya berita acara ini pengelolaan keuangan

endahara yang menerima
31-12-2015 17:00:04

Yang menerima

Anita Noviana
199001112010022001

.f

. ,/@gr@\{sa
‘Kiasa Penggina Anggaran /

(2 a_blg\ﬁgréthPA

" _1.G.A Masningfat
'~ 196712301997032002

P e ol T £
el W
Ny Y

ini telah dilakukan serah terima Bendanhara Pengeluaran.
terhitung sejak hari ini menjadi tanggung jawab

31-12-2015
Yang mennyerahkan

T

Ritmawan Hidayat
198609202008011003
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LAMPIRAN 30

DAFTAR ASET YANG BERASAL DARI BELANJA
BARANG TAHUN 2015
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LAMPIRAN 31

DAFTAR BELANJA MODAL YANG TIDAK
DIKAPITALISASI TAHUN 2015
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LAMPIRAN 32

LAMPIRAN PENDUKUNG CaLK
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DAFTAR PEMBAYARAN ATAS SALDO BELANJA PEGAWAI YANG MASIH HARUS DIBAYAR
PER 31 DESEMBER 2014 DAN PER 31 DESEMBER 2015
ESELON | BPK PUSAT

URAIAN NO.SPM/SP2D JUMLAH




DAFTAR PEMBAYARAN ATAS SALDO BELANJA BARANG YANG MASIH HARUS DIBAYAR
PER 31 DESEMBER 2014 DAN PER 31 DESEMBER 2015
ESELON | BPK PUSAT

URAIAN NO.SPM/SP2D JUMLAH
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